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Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). jika
kamu menderita kesakitan, Maka Sesungguhnya merekapun menderita
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mengharap dari pada Allah apa yang tidak mereka harapkan. dan adalah

Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.
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1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

Ditulis muta‘aqqidin

Ditulis ‘iddah

I1l1. Ta&’ marbdtah di akhir kata.
1. Biladimatikan, ditulish:

i ditulis Hibah

Lo Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Biladihidupkan karena berangkaian dengan katalain, ditulist:

T ditulis ni’matullah
I Ditulis zakatul-fitri
IV. Vokal pendek
= (fathah) ditulis (a) contoh
] Ditulis daraba
(kasrah) Ditulis (i) Contoh
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VI.

VII.

agd ditulis Fahima
__@__(dammah) ditulis (u) Contoh
ditulis Kutiba

Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

Lialy Ditulis Jahiliyyah
2. fathah + alif maqgsur, ditulis & (garis di atas)

(Pt ditulis yas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)

2 Ditulis Majid

4. dammah + wau mati, ditulis 0 (dengan garis di atas)

Ditulis furad

Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai

asiy Ditulis Bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

ditulis Qaul

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan
dengan apostrof.

Ditulis a'antum
Ditulis u'iddat
Ditulis la'in syakartum

VIIl.Kata sandang Alif + Lam

1.  Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ditulis al-Quran
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bl Ditulis al-Qiyas
2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf -nya
Ditulis asy-syams

Ditulis as-sama’

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesual dengan Ejaan Y ang
Disempurnakan (EY D)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menur ut
penulisannya

Ditulis zawi al-furtd

Al Ja) Ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Pohan, Adelina Sari. 2019. Internalisasi Nilai-nilai Religius dan Kedisiplinan
Mahasantri Melalui Program Keagamaan di Lembaga Ma’had Sunan
Ampel a-Aly UIN Maulana Malik lbrahim Malang. Tesis, Program
Studi Magister Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Maang. Pembimbing (1) Dr. H. Moh.
Padil, M.Pd.l. (I1) H. Triyo Supriyatno, M.Ag.,Ph.D.

Kata Kunci: Internalisasi Nilai Religius, Nilai Kedisiplinan, Program
K eagamaan

Krisis moral, akhlak (karakter), yang secara langsung atau tidak langsung
berkaitan dengan pendidikan, krisis karakter yang dialami bangsa ini disebabkan
oleh kerusakan individu-individu masyarakat yang terjadi secara kolektif sehingga
menjadi budaya. Nilai-nilai religius merupakan bentuk perwujudan sikap yang
menunjukkan kualitas hidup yang tidak pernah lepas dari gjaran agama Islam, hal
ini terlihat dalam aktivitasnya seperti menjalankan ritualitas (ibadah), sosia,
maupun tradisi budayanya. Kedisiplinan juga tak kalah penting, sebab disiplin
merupakan sesuatu yang menyatu di dalam diri seseorang, dan sesuatu yang
menjadi bagian dalan hidup seseorang, sehingga muncul dalam pola
tingkahlakunya sehari-hari. Maka kedisiplinan ini dapat terlihat dari dalam diri
Mahasantri saat melaksanakan berbagai kegiatan, khususnya program kegiatan
keagamaan yang ada di Ma’had Sunan Ampel Al-Aly, jika kedisiplinan berjalan
dengan baik, hendaknya internalisasi nilai-nilai religius juga terwujud dalam diri
mahasantri, dan menghasilkan suatu kebiasaan yang religius.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif
dengan jenis studi kasus, dengan metode pengumpulan data, observasi lapangan,
wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik analisa data meliputi reduks data,
paparan data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Untuk pengecekan keabsahan
data peneliti menggunakan ketekunan pengamatan, triangulasi, dependabilitas,
dan konfirmabilitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) tahapan-tahapan internalisasi
nilai-nilai religius dan kedisiplinan mahasantri melalui program keagamaan di
lembaga Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Malang ada 3 yaitu tahap transformasi
nilai yang didalamnya ada proses pembelajaran ta’lim al-Qur’an, ta’lim afkar di
mabna dan kewajiban melaksanakan shalat berjama’ah, tahap transaks nilai yang
terdapat di lembaga meliputi membiasakan mahasantri untuk melaksanaan shalat
berjama’ah, memiliki pemahaman dan bacaan al-Qur’an yang lebih baik dan
benar, membiasakan mahasantri untuk menaati peratura-peraturan yang ada di
ma’had, tahap trans-internalisasi adanya implementasi shalat berjama’ah di
ma’had maupun di luar ma’had, penerapan shalat lima waktu lebih terjaga, dan
terbiasa dalam melaksanakan peraturan yang ada di lembaga. (2) Metode
penanaman nilai-nilai religius dan kedisiplinan mahasantri melalui program
keagamaan di lembaga Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Maang ada 6 yaitu
metode reward dan Funismand, metode keteladanan, metode pembiasaan, metode
penegakan kedisiplinan, metode nasehat, metode targhib dan tarhib.
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ABSTRACK
Pohan, Addlina Sari. 2019. Internalization of Religious Values and Discipline of
Mahasantri through Religious Programs in the Mahad Sunan Ampel al-
Aly Ingtitution a& Maulana Malik lbrahim Maang. Thesis, Master of
Islamic Education Study Program. Postgraduate of the State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Maang. Advisors (1) Dr. H. Moh.
Padil, M.Pd.l. (1) H. Triyo Supriyatno, M.Ag.,Ph.D.

Keywords. Internalization of Religious Values, Discipline Values, Religious
Programs

A crisis of morals, the morals of (the characters), which are directly or
indirectly related to education, character crisis that plagued this nation is caused
by damage to the individuals of the community that happens collectively so that it
becomes culture. Religious values is a form of manifestation of an attitude that
shows that quality of life is never separated from the religious teachings of Islam,
this is apparent in its activities like running ritualitas (worship), social, or cultura
traditions. Discipline also is not less important, as the discipline is something that
blends in one's self, and something being a part in someone's life, so that it
appears in the pattern tingkahlakunya everyday. Then this discipline can be seen
in Mahasantri while carrying out various activities, in particular the programme of
religious activities that are in the Sunan Ampel Mahad Al-Aly, if discipline is
doing well, should internalize the values religious also materialized in mahasantri,
and produced areligious habit.

This research uses qualitative, descriptive research approach with the types
of case studies, methods of data collection, field observations, interviews and
documentation study. Data anaysis techniques include the reduction of data,
exposure data, withdrawal and verification conclusion. For the checking of the
validity of the data the researchers use triangulation observations, persistence,
dependabilitas, and konfirmabilitas.

The results of this study indicate that (1) the stages of internalization of
religious values and discipline of mahasantri through religious programs at the
Mahad Sunan Ampel a-Aly UIN Malang institution are 3, namely the value
transformation stage in which there is a learning process of Talim al- The Qur'an,
talim afkar in mabna and the obligation to perform prayers in congregation, the
stage of the value transaction contained in the institution includes accustoming
mahasantri to performing prayers in congregation, having a better and more
correct understanding and reading of the Koran, familiarize mahasantri to obey
the regulations in mathad, the trans-internalization stage of the implementation of
prayers in congregation at the same time as well as outside the mahad, the
application of the five daily prayers is more awake, and is accustomed to
implementing institution. (2) The method of planting religious values and
discipline of mahasantri through religious programs at the Mahad institution
Sunan Ampel a-Aly UIN Malang are 6 namely reward and Funismand methods,
exemplary methods, habituation methods, discipline enforcement methods, advice
methods, targhib methods and tarhib

XX
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penedlitian

Suasana kehidupan modern dengan kebudayaan massif serta
terpenuhinya berbagai mobilitas kehidupan secara teknologis-mekanis,
pada satu sisi telah melahirkan krisis etika dan moral. krisis moral tersebut
tidak hanya melanda masyarakat lapisan bawah (grass root), tetapi juga
meracuni atmosfir birokrasi negara mulai dari tingkat paling atas sampai

paling bawah.*

Dewasa ini dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan Tinggi
Islam dihadapkan pada tuntutan masyarakat yang menghendaki agar
Pendidikan Tinggi Islam, mampu menghasilkan output (lulusan) yang
benar-benar berkualitas tinggi. Lulusan yang mereka kehendaki adalah
lulusan yang selain menguasai ilmu pengetahuan, keahlian dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk mencapal suatu kehidupan yang
layak dan sgjahtera, juga memiliki bekal ilmu pengetahuan agama, moral,
akhlak mulia, serta amal shalih. Keseimbangan antara penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi (iptek) dengan penanaman keimanan dan

ketakwaan (Imtag) adalah suatu keniscayaan yang tidak bisa ditawar lagi.?

Tuntutan di atas tidaklah berlebihan mengingat masyarakat

sekarang (khususnya umat Islam) sudah mulai sadar bahwa dengan

'Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradis Keagamaan
di Perz'guruan Tinggi 1dam, (UIN Maliki Press), 2012, h. 37
Ibid., h. 2



penguasaan iptek akan dapat mengatasi berbaga masalah kehidupan
secara efektif dan efisien. Sementara itu, dengan bekal ilmu agama, moral,
dan akhlak mulia, serta amal shalih, maka ia tidak akan tersesat pada hal -

hal yang destruktif dalam kehidupan ini.

Namun, kenyataan yang dialami oleh masyarakat Indonesia
menunjukkan kondisi yang menghawatirkan, problem remga terutama
pelgjar dan mahasiswa adalah mudah marah dan terprovokasi sehingga
berujung pada tawuran antar pelgjar atau tawuran antar mahasiswa, seperti
yang seringkali diberitakan di media cetak maupun televisi. Di Malang
baru-baru ini mahasiswa terlibat dalam penyalahgunaan obat-obatan
terlarang, seperti ganja dengan berbagai jenisnya.® Bahkan lebih parah lagi
yaitu dalam perilaku penyimpangan sosial yang mereka lakukan dalam
bentuk pergaulan bebas (free sex, aborsi, homoseksual, lesbian, dan lain-
lain). Mereka juga terkesan kurang hormat dengan orangtua, guru, maupun
dosen. Dan fenomena bangsa ini dapat diilustrasikan sebagai sosok anak
bangsa yang berada dalam kondisi split personality (kepribadian yang

pecah, tidak utuh).*

Krisis tersebut bersumber dari krisis moral, akhlak (karakter), yang
secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan pendidikan. Krisis
karakter yang dialami bangsa ini disebabkan oleh kerusakan individu-

individu masyarakat yang terjadi secara kolektif sehingga menjadi budaya.

®http://m. liputan 6, mahasiswa tanam ganja pakai lampuLED pada 26 Juli 2018
4 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, (Y ogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012). h. 10



Nilai-nilai religius merupakan bentuk perwujudan sikap yang
menunjukkan kualitas hidup yang tidak pernah lepas dari garan agama
Islam, hal ini terlihat dalam aktivitasnya seperti menjalankan ritualitas
(ibadah), sosial, maupun tradisi budayanya. Oleh karena itu, dalam dunia
pendidikan Islam hal ini sangat dibutuhkan untuk membentuk kepribadian

yang agamis. Sebagaimana Allah berfirman dalam a-Qur’an surat al-

Bagarah ayat 208:
E A & - - Zha_ - = ” S v .4,4 /wi/
ks 1B Ny Bles ol 8 130 1,500 LAl W

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masukiah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata
bagimu™.(QS. al-Bagarah: 208)

Redlitas yang saat ini dihadapi oleh Perguruan Tinggi Islam ialah
adanya pergeseran nilai- nilai dalam masyarakat, krisis moral hingga
pemahaman keagaamaan yang sempit. Ha ini merupakan sebuah
tantangan bagi Pendidikan Tinggi Islam untuk menginternalisasikan nilai-
nila agama dalam pribadi mahasisva hingga teraktualisasikan dalam

kehidupan sehari-hari.

Kedisiplinan juga tak kalah penting, sebab disiplin merupakan
sesuatu yang menyatu di dalam diri seseorang, dan sesuatu yang menjadi

bagian dalam hidup seseorang, sehingga muncul dalam pola



tingkahlakunya sehari-hari®. Maka kedisiplinan ini dapat terlihat dari
dalam diri Mahasantri saat melaksanakan berbagai kegiatan, khususnya
program kegiatan keagamaan yang ada di Ma’had Sunan Ampel Al-Aly,
jika kedisiplinan berjalan dengan baik, hendaknya internalisasi nilai-nilai
religius juga terwujud dalam diri mahasantri, dan menghasilkan suatu

budaya yang religius.

Permasalahan di atas merupakan salah satu faktor yang
menggerakkan lahirnya sgjumlah perguruan tinggi Islam, yang mana
merupakan basis daam perkembangan ilmu pengetahuan untuk
menawarkan model atau sistem pendidikan yang terpadu atau terintegrasi
(ilmu dan agama). Namun dalam mewujudkan harapan tersebut tidak
cukup hanya mengandal kan pendidikan akademik kampus saja, tetapi juga
perlu diperkuat dengan pendidikan kultural yang baik sebaga penopang
pendidikan akademik bagi mahasiswa di kampus. Salah satu usaha yang
dilakukan oleh beberapa perguruan tinggi Islam dalam hal ini adalah
dengan mendirikan dan mengembangkan lembaga pendidikan Islam
dengan sistem pesantren. Hal ini terjadi karena mereka memandang bahwa
perlunya integrasi antara pendidikan kampus dengan pendidikan pesantren

agar terbentuknya generasi yang memiliki kepribadian yang utuh.

Pesantren adalah sistem pendidikan Islam Indonesia yang telah

menunjukkan perannya dengan memberikan kontribusi tidak kecil bagi

23

® Soegeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses, (Jakarta: Pradya Pratama, 1992), h.



pembangunan manusia seutuhnya. Selain itu pesantren juga sebagai
lembaga pendidikan yang mengutamakan “tafaqquh fi al-din”, tradisi
pesantren telah mampu memadukan moralitas ke dalam sistem pendidikan
dalam skala yang luar biasa kuatnya dan memberikan andil besar bagi
lahirnya institusi pendidikan baru di dunia pendidikan Islam. Dalam
institusi  pesantren dibuktikan hampir 70% lembaga pesantren telah
menyediakan sekolah-sekolah atau madrasah forma dan perguruan

tinggi.®

Apa yang digagas olen UIN Maiki Maang dengan
mengintegrasikan antara universitas dan pesantren (Ma’had), serta
ditambah dengan penguatan masjid merupakan bentuk usaha untuk

menanamkan nilai-nilai religius dan kedisiplinan pada mahasiswa.

Terkait dengan yang dijelaskan di atas, penulis memilih UIN
Malang sebagai objek penelitian dikarenakan kampus ini merupakan salah
satu perguruan tinggi yang menaruh perhatian lebih terhadap penanaman
pendidikan akhlak (karakter). Universitas ISlam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang memandang keberhasilan pendidikan mahasiswa tidak
hanya dengan memiliki ilmu pengetahuan yang luas, namun juga memiliki
kemampuan biah Islamiyah yang mampu menumbuhsuburkan akhlakul
karimah. Hal ini dapat dilihat dengan kebijakan UIN Malang yang

mengusung program integrasi antara pesantren dan perguruan tinggi.

® Samsul Nizar, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di Nusantara,
(Jakarta: Kencana, 2013), h. 85



Upaya penanaman pendidikan karakter religius ini dilakukan salah satunya
melalui program kegiatan-kegiatan keagamaan yang wajib di ikuti oleh
setigp mahasiswa yang tinggal di Ma’had, yang bernama Ma’had Sunan
Ampd a-Aly selama satu tahun. Dijadikannya Ma’had sebagai salah satu
pilar perguruan tinggi ini karena Ma’had sangat kondusif untuk melatih
mahasiswa berdisiplin, hidup terarur dan tertib, membantu mereka untuk
lebih bertanggungjawab terhadap masyarakat. Dengan hadirnya sebuah
Ma’had di kampus ini akan tercipta suasana kondusif bagi pengembangan
kepribadian mahasiswa yang memiliki kedalaman spiritual, keagungan

akhlak atau moral, keluasan ilmu, dan kematangan profesional.’

Tujuan dari didirikannya Ma’had Sunan Ampel Al-Aly adalah
untuk mewujudkan lembaga pendidikan tinggi Islam yang religius dan
harapannya akan melahirkan lulusan yang berpredikat ulama yang intelek
profesional.’ Selain itu mahasiswa baru yang masuk perguruan tinggi
Islam ini diwajibkan untuk menetap di Ma’had selama satu tahun, yang
mana di dalamnya terdapat aktifitas-aktifitas kegiatan atau program-
program bersifat positif yang memiliki konsen dan perhatian lebih pada

pendidikan karakter mahasiswa.

Berangkat dari latar belakang di atas maka fokus penelitian ini

diarahkan untuk menganalisis lebih dalam mengenai “Internalisasi Nilai-

"Tarbiyah Ulul Albab Melacak Tradisi Membentuk Pribadi, Uin Malang Press, 2010, h. 36
8 |mam Suprayogo, Membangun Perguruan Tinggi |slam Bereputasi Internasional, (Malang:
UIN Press, 2013), h. 63



nilai Religius dan Kedisiplinan Mahasantri melalui Program Keagamaan

Di Lembaga Ma’had Sunan Ampel Al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim”.

B. FokusPenditian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus kajian dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagamana tahapan-tahapan internalisas nilai-nilai Religius dan
Kedisiplinan mahasantri melalui Program Keagamaan di Lembaga
Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

2. Bagaimana metode penanaman nilai-nilai Religius dan Kedisiplinan
mahasantri melalui Program Keagamaan di Lembaga Ma’had Sunan
Ampel al-Aly UIN MaulanaMalik Ibrahim Malang?

C. Tujuan Pen€litian
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dirumuskan
tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Menjelaskan bagaimana tahapan-tahapan internalisasi nilai-nilai
Religius dan Kedisiplinan mahasantri melalui program keagamaan di
Lembaga Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana Malik lbrahim
Malang.

2. Menjelaskan bagaimana metode penanaman nilai-nilai Religius dan
Kedisiplinan mahasantri melalui program keagamaan di Lembaga

Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, pendlitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah atau pengetahuan khususnya dalam internalisasi nilai-nilai

religius dan kedisiplinan mahasantri melalui program keagamaan.

2. Manfaat Praktis

a. Hasll penelitian dapat memberikan koreksi, saran, serta info bagi
para peneliti yang akan datang.

b. Hasil penelitian dapat memberikan kesadaran bagi praktisi
pendidikan terutama pendidik untuk lebih efektif dalam
menanamkan nilai-nilai religius dan kedisiplinan dalam tingkat
perguruan tinggi.

E. Orisinalitas Penelitian

Penelitian yang terkait dengan tema besar Internalisasi Nilai-nilai
Religius dan Kedisiplinan ini sudah pernah dilakukan dengan berbagai
macam fokus, dalam ha ini akan dijelaskan tentang persamaan dan
perbedaan terhadap penelitian terdahulu dan terhadap penelitian yang akan
dilakukan.

Untuk menggambarkan secara lebih jelas tentang perbedaan dan
persamaan dengan penelitian sebelumnya, peneliti menyajikan secara lebih

rinci dalam bentuk tabel di bawah ini:



Tabel 1.1 Orisinalitas Pendlitian

No | Nama Penelitian dan | Persamaan | Perbedaan Orisinalitas
Tahun Penelitian Penelitian
1 Titik Sunarti Sama-sama | Pendliti Peneliti
Widyaningsih, meneliti terdahulu membahas
Internalisasi dan internalisasi | mendliti internalisasi
Aktualisasi Nilai- nilai-nilai internalisasi | nilai-nilai
nilai Karakter Pada | karakter dan religius dan
Siswa SMP dalam aktualisas kedisiplin
Perspektif nilai-nilai
Fenomenologis, karakter
Volume 2, Nomor 2, secara umum
2014, Jurnal
Pembangunan
Pendidikan,
Universitas Negeri
Y ogyakarta
2. Fathiyatul Hag Mai | Sama-sama | Pendliti Peneliti
Al-Mawangir, meneliti terdahulu membahas
Internalisasi Nilai- tentang meneliti tentang
nilai Religiusitas internalisasi | internalisas | internalisasi
Islam Terhadap Para | nilai-nilai nilai-nilai nilai-nilai
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Muallaf Tionghoa religius religiusislam | religius pada
Palembang di pada program
Organisasi Persatuan Organisasi keagamaan
Islam Tionghoa Persatuan di Ma’had
Indonesia (PITI) Islam Sunan
Sumatera Selatan, Tionghoa Ampel Al-
Tesis, UIN Sunan Indonesia Aly
Kalijaga (PITI)
Y ogyakarta, 2015
LailaNur Hamidah, | Sama-sama | Pendliti Penelitian ini
Strategi Internalisasi | meneliti terdahulu membahas
Nilai-nilai Religius | tentang meneliti internalisasi
Siswa Melalui internalisasi | nilai-nilai nilai-nilai
Program Keagamaan | nilai-nilai religius di religius dan
(Studi Multi Kasus | religius lembaga disiplin
di SMAN 1 Maang, pendidikan melalui
dan MAN 1 formal. program
Malang), Thesis, keagamaan
UIN MaulanaMalik di Ma’had
Ibrahim Malang. Sunan
Ampd Al-
Aly, UIN

Malang.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



11

Ulfa Sama-sama | Pendliti Pendliti
Wahyuningtyas, meneliti terdahulu membahas
Tesis, Internalisasi internalisasi | meneliti internalisas
nilai-nilai agama nilai-nilai interndisas | nilai-nilai
Islam mela ui nilai-nilai religius dan
metode keteladanan agamalsdam | kedisiplin
dan pembiasaan: melalui melalui
Studi multikasus di metode program
SMA Negeri 2 Pare keteladanan | keagamaan
Kediri dan SMA dan

PSM Plemahan pembiasaan

Kediri . 2015

Kastono, Tesis, Sama-sama | Pendliti Peneliti
Internalisasi Nilai- meneliti terdahulu membahas
nilai Kedisiplinan tentang meneliti tentang
dalam Pembentukan | internalisas | internadlisasi | internalisasi
Karakter Islami di nilai-nilai nilai-nilai nilai-nilai
Kalangan Santri kedisiplinan | kedisiplinand | kedisiplinan
Kalong Pondok aam mahasantri
Pesantren membentuk | melalui
Miftahussalam karakter program
Banyumas, 2016, islami santri | keagamaan
Universitas di Ma’had
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Muhammadiyah Sunan
Y ogyakarta Ampd Al-
Aly

1. Titik Sunarti Widyaningsih. Internalisas dan Aktualisas Nilai-nilai
Karakter pada Siswa SMP dalam persfektif Fenomenologis. Jurna
Pembangunan Pendidikan.Universitas Negeri Yogyakarta. 2014.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikas nilai-nilai karakter
yang difasilitasi sekolah untuk diinternalisass dalam diri siswa, (2)
mengetahui proses internalisasi nilai karakter pada diri siswa, dan (3)
mengidentifikasi nilai-nila karakter yang telah diaktualisasikan siswa
dalam perilaku sehari-hari. Paradigma penelitian ini adalah kualitatif
dengan menggunakan pendekatan fenomenologis. Subyek pendlitian
adalah kepala sekolah, guru, dan siswa di SMP Negeri 2 Bantul.
Penemuan subyek penelitian dilakukan dengan teknik purposive dengan
cara memilih sgumlah informanyang disesualkan dengan tujuan
penelitian. Data dikumpulkan dengan menggunakan pengamatan
nonpartisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis
data mengaju pada langkah-langkah analisis data yang dikemukakan oleh
Egan (2009, p.281). Hasil penelitian diri siswa SMP 2 Bantul adalah nilai
religius, kejujuran, tanggungjawab, kesopanan, saling menghargai, peduli
lingkungan dan cinta tanah ar. Nilai-nila karakter yang telah

diaktualisasikan dalam perilaku sehari-hari siswa di SMP 2 Bantul adalah
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nilai religius, kegujuran, tanggungjawab, kesopanan, saling menghargai,
dan peduli pada lingkungan.

. Fathiyatul Hag Mai Al-Mawangir, Internalisas Nilai-nilai Religiusitas
Idam Terhadap para Mualaf Tionghoa Paembang di Organisas
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Sumatera Selatan. Tesis UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2015.Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
adanya keberagamaan agama di dunia ini yang menghasilkan suatu
fenomena unik, yaitu konversi agama. Dalam tesis ini difokuskan pada
orang Tionghoa yang melakukan konversi agama ke Islam, diantara
kegiatan yang dilakukan oleh organisasi PITI adalah melakukan kegiatan
pembinaan bagi para muallaf. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Pertama, untuk mendeskripsikan dan menganalisa internalisasi nilai-nilai
religius Islam terhadap para mualaf Tionghoa. Kedua, untuk
mendeskripsikan dan menganalisa faktor pendukung dan penghambat apa
sgjadalam internalisasi nilai-nilai religiusitas Islam terhadap para muallaf.
Ketiga, untuk mengetahui keberhasilan internalisasi nilai-nilai religiusitas
Islam terhadap para muallaf. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif, maka dalam pengumpulan data, penulis
menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam, dokumentasi dan
menggunakan teknik analisa data model Milles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai religius Islam terhadap
muallaf Tionghoa melalui tiga tahapan yaitu: tahap pengenalan dan

pemahaman, tahap penerimaan, dan tahap pengintegrasian, yaitu tahap
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pada saat muallaf memasukkan suatu nilai dalam keseluruhan suatu
sistem nilai yang dianut. Faktor pendukung dan penghambat diidentifikasi
melaui analisis SWOOT, (1) Keberadaan PITI sumsel beserta
perangkatnya, (2) Jumlah muallaf yang terus mengalami peningkatan, (3)
Kerjasama dari berbagai pihak, (4) Terselenggaranya majelis ta’lim secara
rutin, (5) Tersedianya dana yang cukup, (6) Adanya mesjid sebagai sarana
dan prasarana untuk pembinaan, (7) Adanya pembinaan ke rumah-rumah
para muallaf. Adapun peluang dalam sistem kelembagaan memiliki
kesempatan berkembang dengan pesat, dan adanya mualaf yang berhasil
menjadi hafidz a-Qur’an bahkan juga da’i. Faktor penghambat, guru
mengaji belum mencukupi. Tantangan secara internal latar belakang
pembimbing/ustad yang tidak semua memahami tentang kejiwaan
muallaf, secara eksternal adalah, waktu dan kondisi ekonomi muallaf
yang tergolong menengah ke bawah dan juga ada yang sangat sibuk.

. Lailla Nur Hamidah, Strategi Internalisasi Nilai-nila Religius Siswa
Melalui Program Keagamaan (Studi Multi Kasus di SMAN 1 Malang, dan
MAN 1 Maang), Thesis, UIN Maulana Malik lbrahim Malang.
Menyimpulkan bahwa, nilai-nilai yang ditanamkan melalui kegiatan
keagamaan di SMAN 1 adalah nilai ibadah, nilal jihad (ruhul kudus), nilai
amanah, dan ikhlas, nilai akhlak dan kedisiplinan, nilai keteladanan,
sedangkan nilai-nilai  religius yang ditanamkan melalui  kegiatan
keagamaan di MAN 1 adalah nilai ibadah, nilai jihad, nilai amanah, dana

ikhlas, nilai akhlak dan kedisiplinan. Strategi internalisasi nilai-nilai
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religius di SMAN 1 Malang adalah reward and punishman, pembiasaan,
keteladanan, persuasive(gjakan).

. Ulfa Wahyuningtyas. Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam melalui
Metode Keteladanan dan Pembiasaan: Studi multikasus di SMA Negeri 2
Pare Kediri dan SMA PSM Plemahan Kediri. Tesis UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. 2015. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1)
Macam-macam nilai-nila agama Islam yang diinternadisasika, 2)
Penerapan metode peneladanan, dan 3) Penerapan metode pembiasaan
dalam internalisasi nilai-nilai agama Islam di SMA Negeri 2 Pare Kediri
dan SMA PSM Pleman Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, jenis studi kasus, dengan rancangan multikasus. Pengumpulan
datanya dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis datanya yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data yaitu dergat
kepercayaan dengan triangulasi sumber dan triangulasi metode,
keteralihan dan kebergantungan. Temuan penelitian menunjukkan: 1)
Nilai-nilai yang diinternalisasikan bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis.
Jenis nila yang diinternalisasikan yaitu nilai ilahiyah yakni nilai
ketakwaan, nilai insaniyah yakni nilai sopan santun, toleransi, dan
kerukunan, tenggangrasa, kedisiplinan, kepedulian, dan nilai akhlak
terhadap lingkungan yakni nilai kebersihan. 2) Metode keteladanan
diterapkan dengan menjadi role model personifikas nilai menjadi

panutan. Figur yang dijadikan teladan di SMA Negeri 2 Pare Kediri yaitu
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guru PAI, waka kesiswaan, sedangkan di SMA PSM Plemahan Kediri
yaitu kepala sekolah, guru PAI, guru Ekonomi, waka kesiswaan. Ciri-ciri
figur yang dijadikan teladan siswa adalah memiliki kewibawaan dan
konsistenss dalam menjalankan sikap teladan yang baik pada peserta
didik. 3) Metode pembiasaan dilakukan melalui pengkondisian
pembelgaran di kelas dan lingkungan sekolah, serta pembiasaan secara
insidental dan terprogram di luar kelas. Prosesnya dimulai dengan
pemberian pengetahuan (transformasi nilai), penyadaran (transaksi nilai),
dan pengalaman (transinternalisasi nilai). Ciri keberhasilannya masih
pada faseresponding dan valuing, meskipun ada yang sudah terbiasa
mengamalkan atau sudah menjadi karakter. Internalisasi dapat dilakukan
apabila ada figur dan pembiasaan seluruh stakeholder atau warga sekolah
dalam membina peserta didik untuk menjalankan gjaran agamanya.

. Kastono. Internalisasi Nilai-nilai Kedisiplinan dalam Pembentukan
Karakter Islami di Kaangan Santri Kalong Pondok Pesantren
Miftahussalam Banyumas. Tesis. Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta.2016.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
bersifat deskriptif. Adapun hasilpenelitian ini menunjukkan bahwa:
perilaku santri kalong pondok pesantren Miftahussalam Banyumas dalam
kedisiplinan masih sangat kurang, dilatarbelakangi oleh: tempat tinggal
santri kalong tidak jauh dari pesantren, sementara mengikuti kegiatan
pembelgjaran di pesantren hanya dari jam 07.00 sampa dengan 13.50

WIB. Kedua, santri kalong waktunya lebih banyak tinggal di rumah dan
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di lingkungan rumah yang tidak ada tata tertib disiplin yang bersifat

mengikat langsung terhadap dirinya. Ketiga kurang adanya pengawasan

langsung dari asatiz dan juga orangtua terhadap etika pergaulan sehari-

hari.

F. Penegasan Istilah

Guna mempermudah dalam pemahaman dan memberikan batasan

penelitian maka diperlukan defenis istilah sehingga penelitian tidak

meluas pembahasannya dan sesual dengan fokus penelitian, adapun itilah-

istilah yang perlu didefenisikan adalah sebagai berikut:

il

Internalisasi  Nilai-nilai: Proses penanaman nila kedaam jiwa
seseorang sehingga nilai tersebut tercermin pada sikap dan perilaku
yang ditampakkan dalam kehidupan sehari-hari (menyatu dengan
pribadi.

Religius: nilai-nila kehidupan yang mencerminkan  tumbuh
kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok,
yaitu agidah, ibadah, dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku
sesuai dengan aturan-aturan Ilahi untuk mencapai kesgjahteraan serta
kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.

Kedisiplinan: latihan batin dan watak dengan maksud agar segala
perbuatan selalu mentaati kedisiplinan dan peraturan.

Program keagamaan: diartikan sebagai suatu usaha mempertahankan,
mel estarikan dan memyempurnakan ummat manusia agar mereka tetap

beriman kepada Allah SWT dengan menjaankan syariat Islam,
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sehingga menjadi manusia yang hidup bahagia di dunia dan akhirat.
Daam penelitian yang dimaksud dengan program keagamaan adalah
keseluruhan aktivitas kegiatan keagamaan mahasantri di Ma’had
Sunan Ampel Al-Aly.

. Ma’had Sunan Ampel Al-Aly: pesantren kampus sebagai pusat kajian
ke Islaman dan penunjang keilmuan agama Islam di bawah naungan
UIN Maliki Malang yang telah lama berdiri dengan cita-cita
melahirkan manusia yang mengedepankan dzikir, fikir dan atas

keduanya akan melahirkan amal shaleh.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Internalisas Nilai-nilai

1. Pengertian Internalisasi Nilai

Dalam kamus besar bahasa Indonesia internalisasi diartikan
sebagal penghayatan, penugasan, penguasaan secara mendalam yang
berlangsung melalui pembinaan, bimbingan, penyuluhan, penataran,
dan sebagainya.’Dalam sebuah jurnal Internasional internalisasi adalah
usaha untuk menilai dan mendalami nilai, bahwa nila itu semua
tertanam dalam diri manusia.'® Sedangkan Reber, sebagaimana dikutip
Mulyana mengartikan internalisasi adalah menyatunya nilai dalam diri
seseorang, atau dalam bahasa psikologi merupakan penyesuaian
keyakinan, nilai, sikap, praktik, dan aturan-aturan baku pada diri
seseorang.™ Pengertian ini mengisyaratkan bahwa pemahaman nilai
yang diperoleh harus dapat diperaktikkan dan berimplikas pada sikap,

internalisasi ini akan bersifat permanen dalam diri seseorang.

Dalam bahasa Inggris, internalized berarti to incorporate in
oneself. Jadi, internalisas berarti proses menanamkan dan

menumbuhkembangkan suatu nilai atau budaya menjadi bagian diri

® Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departement Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 336

19 Muhamad Nurdin, Internasional Journal of Scientific and Technology Research Vol 2
2013, h. 30

1 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 21

19
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(self) orang yang bersangkutan. Penanaman dan penumbuhkembangan
nilai tersebut dilakukan melalui berbagai didaktik metodik pendidikan
dan pengajaran.’? Dalam kerangka psikologi, internalisasi diartikan
sebagai penggabungan dan penyatuan sikap, standar tingkahlaku,

pendapat dan seterusnya di dalam kepribadian.

Sedangkan menurut Chabib Thaha, internalisas nilai
merupakan teknik dalam pendidikan nilai yang sasarannya adalah
sampai pada pemilikan nila yang menyatu dalam kepribadian peserta

didik.:

Internalisasi merupakan suatu proses yang harus terjadi dalam
kehidupan sosial, internalisasi bukan hanya sekedar transformasi ilmu
pengetahuan oleh pendidik kepada peserta didik, tetapi menekankan
kepada penghayatan serta pengaktualisasian, khususnya pengetahuan
yang berupa nilai sehingga nilai tersebut menjadi kepribadian dan

prinsip dalam hidupnya.

Internalisasi nilai bukanlah hal yang mudah, karena yang
dimaksud bukan hanya prinsip kepribadian yang ditampakkan oleh
peserta didik daam jangka waktu yang sementara, namun yang
dimaksud adalah kepibadian atau prinsip hidup yang dilakukan secara

sadar dan tanpa ada paksaan. Internalisas nilai-nilai  karakter

12 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Upaya Mengembangkan PAl
dari Teori ke Aks), Malang: UIN Maliki Press, 2009), h. 130
13 Cabib Thaha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 89
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merupakan salah satu cara untuk membentuk mental manusia agar
memiliki pribadi yang bermoral, dan berbudi pekerti luhur.
Internalisasi nilai merupakan teknik dalam pendidikan nilai yang
sasarannya adalah sampai pada pemilikan nilai yang menyatu dalam

kepribadian peserta didik (mahasantri).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
internalisasi merupakan proses penanaman sikap terhadap pribadi
seseorang, sehingga menjadi satu karakter atau watak yang baik,
menyatu dan mendarah daging serta menjadi keyakinan dan kesadaran
akan kebenaran agama yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku

sehari-hari.

. ProsesInternalisasi Nilai

Proses internalisasi adalah proses yang berlangsung sepanjang
hidup individu, yaitu mulai saat ia dilahirkan sampai akhir hayat.
Sepanjang hayatnya seorang individu terus belgar untuk mengelola
segda perasaan, hasrat, nafsu, dan emos yang membentuk
kepribadiannya. Tetapi wujud dan pengaktifannya sangat dipengaruhi
oleh berbaga macam stimulas yang berada daam aam sekitar,

lingkungan sosial maupun budayanya.



22

Menurut Peter L Berger manusia dan masyarakat terjadi
melalui tiga proses yaitu eksternalisasi, obyektifasi, dan internalisasi.*
Teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann mencoba mengadakan
sintesa antara fenomen-fenomen sosial yang tersirat dalam tiga momen
dan memunculkan suatu konstruksi kenyataan sosial yang dilihat dari
segi asal-muasalnya merupakan hasil ciptaan manusia, buatan interaksi

intersubjektif.

Titik awa dari tiga proses diaektika simultan adalah
internalisasi, yaitu pemahaman atau penafsiran langsung dari suatu
peristiwa obyektif sebagal pengungkapan suatu makna diringkas dalam
tahapan sebagai berikut: Pertama eksternalisasi, yaitu penyesuaian diri
dengan dunia sosiokultural sebagai produk dunia manusia “society is a
human product. Kedua Objektivasi, yaitu sebuah interaksi sosial dalam
dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses
institusionalisasi “society is an objective reality. Ketiga internalisasi,
yaitu individu mengidentifikasikan diri dengan lembaga-lembaga
sosial atau organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya “

man is a social product”.’®

Redlitas sosial adalah hasil dari tiga proses diaektika simultan
manusia mengenai pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, realitas

obyektif yang ditampilkan di dalam kehidupan sehari-hari sifatnya

14 Geger Riyanto, Peter L. Berger Persfektif Metateori, (Jakarta: LP3ES, 2009), H. 112
®lbid., h. 113
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memaksa dan memiliki makna-makna subyektif yang ditafsirkan oleh
individu. Kehidupan sehari-hari merupakan suatu dunia yang berasal
dari pikiran-pikiran dan tindakan-tindakan individu, dan dipeihara
sebagai “yang nyata” oleh pikiran dan tindakan itu. Dasar-dasar
pengetahuan tersebut diperoleh melalui obyektivasi dari proses-proses

dan makna-makna.

Dalam proses internalisasi yang dikaitkan dengan pembinaan
mahasantri atau anak asuh ada tiga tahap yang mewakili proses atau

tahap terjadinyainternalisasi, yaitu®®;

a. Tahap transformasi nilai: tahap ini merupakan suatu proses yang
dilakukan pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik
dan nilai yang kurang baik kepada mahasantri, pada tahap ini
hanya terjadi komunikasi verbal antara musyrifah dan mahasantri.

b. Tahap transaks nilai: yaitu tahap pendidikan nilai dengan jalan
melakukan komunikasi dua arah atau interaksi antara mahasantri
dengan musyrifah yang bersifat interaksi timbal balik. Dalam tahap
ini, musyrifah tidak hanya menyajikan informasi tentang nilai yang
baik dan buruk, tetapi juga terlibat untuk melaksanakan dan
memberikan contoh amalan yang nyata dan siswa diminta memberi
respon yang sama tentang nilai-nilai itu, yakni menerima dan

mengamalkan nilai-nilai tersebut. Dalam hal ini musyrifah, kial

®Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar
Operasionalnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), h. 126
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atau mursyid sudah menjadi figur dalam penanaman nilai seperti
shalat berjama’ah, seorang musyirifah menanyakan dampak shalat
berjama’ah terhadap kehidupannya.

c. Tahap trans-internalisasi, tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap
transaksi, pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan
komunikasi verba tapi juga sikap mental dan kepribadian, pada
tahap ini komunikasi kepribadian yang berperan secara akiif.
Dalam tahap ini pendidik harus betul-betul memperhatikan sikap
dan perilakunya agar tidak bertentangan yang ia berikan kepada
peserta didik. Ha ini disebabkan adanya kecenderungan
mahasantri untuk meniru apa yang manjadi sikap mental dan

kepribadian pendidiknya.

Jika dikaitkan dengan perkembangan manusia, proses
internalisasi harus berjalan sesuai dengan tugas-tugas perkembangan.
Internalisasi merupakan sentral proses perubahan kepribadian yang
merupakan dimensi kritis pada perolehan atau perubahan diri manusia,
termasuk didalamnya kepribadian makna (nilai) atau implikasi respon

terhadap makna

Adapun langkah-langkah mengajarkan nilai-nilai  menurut
Thomas Lickona adalah memberikan penjelasan tiga komponen
penting dalam membangun pendidikan karakter yaitu moral knowing
(pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan tentang moral),

dan moral action (perbuatan moral). Ketiga komponen tersebut dapat
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dijadikan rujukan implementatif dalam proses dan tahapan pendidikan
karakter.™” Selanjutnya, mis atau sasaran yang harus dibidik dalam
pendidikan karakter, meliputi: pertama kognitif, mengis otak,
mengagjari dari tidak tahu menjadi tahu, dan pada tahap-tahap
berikutnya dapat membudayakan akal pikiran sehingga dapat
memfungsikan akalnya menjadi kecerdasan intelegensia. Kedua
afektif, yang berkenaan dengan perasaan, emosional, pembentukan
sikap di dalam diri pribadi seseorang dengan terbentuknya sikap
simpati, antipati, mencintai, membenci, sikap ini digolongkan sebagai
kecerdasan emosional. Ketiga, psikomotorik, adalah berkenaan dengan

tindakan, perbuatan, perilaku, dan lain sebagainya.

Apabila dikombinasikan ketiga komponen tersebut dapat
dinyatakan bahwa memiliki pengetahuan tentang sesuatu, kemudian
memiliki sikap tentang hal tersebut, selanjutnya berprilaku sesuai
sesual dengan apa yang diketahuinya dan apa yang disikapinya
Karena itu pendidikan karakter meliputi ketiga aspek tersebut, seorang
peserta didik mesti mengetahui apa yang baik dan apa yang buruk.
Persoadlan yang muncul adalah bagaimana seseorang memiliki sikap
terhadap balk dan buruk, dimana seseorang sampa kepada tingkat
mencintai kebaikan dan membenci keburukan, pada tingkat berikutnya
bertindak, berprilaku sesuai dengan nilai-nila kebakan, sehingga

menjadi akhlak dan karakter mulia.

YThomas Lickona, Educating for Character, Jakarta: Bumi Aksara, 2016, h.85
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B. Nilai Religius

1. Pengertian Nilai Religius

Religius sebagai salah satu nilai pendidikan karakter yang
dideskripsikan oleh kemendiknas sebagai sikap dan perilaku yang
patuh dalam melaksanakan garan agama yang dianut, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk
agama lain.'® Selanjutnya Ngaimun Naim juga mengungkapkan bahwa
nilai religius adalah penghayatan dan implementas dari gjaran agama
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
bahwasanya dapat disimpulkan karakter religius merupakan nilai yang
bersumber dari gjaran agama yang dianut seseorang, dan dilaksanakan
dalam kehidupan sehari-hari.’® Dalam penerapannya juga karakter
religius ini sangat dibutuhkan oleh mahasantri dalam menghadapi

perubahan zaman dan degradasi moral.

Nilai disini berkaitan dengan nilai kerohanian, sebagaimana
menurut Rokeach dan Bank yang dikutip oleh Madyo Eko Susilo,
“nilai” merupakan suatu tipe kepercayaan yang berada pada suatu
lingkup sistem kepercayaan dimana seseorang bertindak untuk
menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang dianggap

pantas atau tidak pantas. Ini berarti pemaknaan dan pemberian arti

18 K emendiknas, Bahan Pelatihan: Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-
nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing Karakter Bangsa, (Jakarta: Kemendiknas, 2010), h. 27

19 Ngainun Naim, Charakter Building, Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan
I1mu dan Pembentukan Karakter Bangsa, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 124
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terhadap suatu obyek. Sedangkan menurut Muhaimin dalam bukunya
Paradigma Pendidikan Islam, *“religius” merupakan suatu sikap
kesadaran yang muncul didasarkan atas keyakinan atau kepercayaan

seseorang terhadap suatu agama.®

Menurut Ahmad Thontowi nilai religius merupakan suatu
bentuk hubungan manusia dengan pencipta-Nya melalui garan agama
yang sudah terinternalisasi dalam diri seseorang dan tercermin dalam

sikap dan perilakunya sehari-hari.*

Nilai religius merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan
yang menjadi dasar bagi seseorang atau sekelompok orang untuk
memilih tindakannya atau menilai sesuatu yang pantas atau tidak

pantas bagi kehidupannya
2. Unsur-unsur Nilai Religius

Abd A’la juga menjelaskan, unsur fundamental yang meliputi
nilai religius yaitu: Agidah (tauhid), syariah (ibadah), dan akhlak
(moral).? Tiga hal dari unsur religi ini tidak dapat dipisahkan karena
sangat berkaitan dengan yang lainnya sesual ajaran Islam. Berikut akan

diuraikan hal yang berkaitan dengan empat unsur tersebut:

*Madyo Eko Susilo, Hasil Penelitian Kualitatif Sekolah Tinggi Berbasis Nilai (Sudi
Multikasus SMA Negeri 1, SMA Regia Pacis, dan SMA AL-lslam 01 Surakarta), (Sukoharjo:
Universitas Bantara Press, 2003), h. 22

Z Ahmad Thontowi, Hakikat Religiusitas, 2005, diakses dari http://www.sumsel.kemenag.
go.id

2 Abd A’la, Sudi Islamdi Perguruan Tinggi, (Jember: STAIN Jember Press, 2009), h. 45
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a  Agidah (tauhid)

Agidah secara bahasa berarti ikatan, secara terminologi
berarti landasan yang mengikat, yaitu keimanan, itu sebabnya ilmu
tauhid disebut ilmu agaid (jamak agidah). Agidah menurut Azra
dkk, merupakan gjaran tentang apa saja yang mesti dipercayai,
diyakini dan diimani oleh setigp muslim.?* Oleh karena itu agidah
merupakan ikat dan simpul dasar Islam yang pertama dan utama.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam a-Qur’an:

do
2 PRAE RPN I ol B I AT S

Artinya: “Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada
Tuhan melainkan Dia yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang”. (QS. al-Bagarah:163).*

Nilal agidah seperti yang ditautkan dalam agidah pokok
atau yang disebut rukun imam. Iman merupakan sumber energi
jiwa yang senantiasa memberikan kekuatan untuk tergerak
menyemal kebaikan, kebenaran, dan keindahan dalam zaman
kehidupan dan bergerak mencegah kejahatan, kebatilan, dan

kerusakan di permukaan bumi.?

% Azyumar]di Azra dkk, Studi-studi Agama di Perguruan Tinggi Islam: dalam Pendidikan
Islam, (Jakarta: Logos, 2002), h. 103-104

** K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya......., h. 24

% Muhammad Nu’aim Yasin, Iman: Rukun Hakikat yang Membatalkannya, (Bandung: Asy
Syamil Press, 2001), h. 5
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Keyakinan dan keimanan adanya Allah mestinya tidak
hanya berhenti pada ritual ibadah, namun hendaknya hadir dalam
setigp gerak aktivitas yang dilakukan manusia, sehingga adanya

rasa takut mengerjakan apa-apa ]yang dilarang oleh Allah SWT

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa agidah
adalah keyakinan dasar yang menguatkan atau meneguhkan jiwa
sehingga jiwa terbebas dari rasa kebimbangan atau keraguan di

dalam Islam disebut dengan iman.
b. Syariah (ibadah)

Secara etimologi syari’ah adalah jalan lurus yang harus
ditempuh, secara teknis syari’ah adalah sistem norma hukum ilahi
yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan
sesama manusia, manusia dengan benda dan lingkungan
hidupnya.?® Jadi syari’ah Islam memuat aturan-aturan hukum Allah
yang mengatur hubungan manusia, baik yang menyangkut kaidah
ibadah maupun muamalah. Dalam artian lain syari’ah adalah tata
cara atau tentang perilaku hidup manusia untuk mencapai

keridhoan Allah SWT.

Adapun ruang lingkup syari’ah mencakup peraturan-

peraturan sebagai berikut:

% Harun Nasution, Pembaharuan Pendidikan Islam, (Jakarta: Pembaharuan, 1999), h. 26
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1) Ibadah, yaitu peraturan-peraturan yang mengatur hubungan
langsung dengan Allah SWT. Yang terdiri atas:

a. Rukun Islam: mengucap syahadatain, mengerjakan shalat,
zakat, puasa dan haji.?’
b. Ibadah lainnya yang berhubungan dengan rukun Islam

2) Muamalah, yaitu peraturan yang mengatur hubungan
seseorang dengan lainnya dalam hal tukar menukar harta,
diantaranya pinjam meminjam, sewa menyewa dan kerjasama
dagang.

3) Munakahat, yaitu peraturan yang mengatur hubungan
seseorang dengan orang lain dalam hubungan berkeluarga
(nikah dan yang berhubungan dengannya), perkawinan,
perceraian, pengaturan nafkah, penyusunan pemeliharaan
anak, pergaulan suami istri sertahal-hal lain.®

4) Syasah, vyatu yang menyangkut masalah-masalah
kemasyarakatan  (politik), diantaranya:  persaudaraan,

musyawarah, toleransi, tanggungjawab dan lain-lain

% Muhammad Faturrahman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Tujun
Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama di Sekolah, (Y ogyakarta: Kalimedia,
2015), h. 61

% Wahyudin dan Ahmad, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta:
Grasindo, 2009), h. 21
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5) Akhlak, yaitu mengatur sikap hidup pribadi, diantaranya
syukur, sabar, tawadhu (rendah diri), pemaaf, tawakal,

istigamah, berani, dan berbuat baik kepada orangtua.”®

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa,
syariah (ibadah) adalah tatacara atau peraturan-peraturan tentang
perilaku hidup manusia secara lahir dan batin yang menyangkut
bagaimana cara manusia berhubungan dengan Allah dan dengan

sesama makhluk lain untuk mencapal keridhaan Allah SWT.

. Akhlak (moral)

Secara etimologi akhlak berasal dari kata khalaga, yang
kata asalnya berarti perangai, tabiat, adat, atau khalqun yang berarti
keadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak berarti
perangai, adat, tabiat, sistem perilaku yang baik. Akhlak sering
juga disebut dengan moral, diartikan sebagai gjaran baik buruk
perbuatan atau kelakuan. Muniron dkk. (Dalam pengantar Abd
A’la) mengatakan bahwa akhlak berkaitan dengan sikap, budi

pekerti, perangai, dan tingkahlaku.

Dengan demikian, akhlak merupakan garan Islam yang
menyangkut norma-norma bagaimana manusia harus berprilaku

baik terhadap Allah maupun sesama makhluk.* Jadi, akhlak adalah
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% Harun Nasution, Pembaharuan Pendidikan |slam, (Jakarta: Pembaharuan, 1999), h. 26
% Muniron dkk, Studi Islam di Perguruan Tinggi (Jember: STAIN, Jembres Press, 2010), h.
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sistem nilai yang mengatur pola sikap dan tindakan manusia di atas
bumi, sistem nilai yang dimaksud adalah gjaran Islam dengan Al-
Qur’an dan Sunnah Rasul sebagai sumber nilainya serta ijtihad
(hukum Islam). Imam a-Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulul al-Din
menyatakan bahwa akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam
jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

3. Macam-macam Nilai Religius

a Nilai Ibadah

Secara etimol ogi ibadah adalah mengabdi (menghamba), ini
merupakan suatu bentuk kepatuhan dan ketundukan yang
berpuncak kepada sesuatu yang diyakini menguasai jiwa raga
seseorang, dengan penguasaan yang arti dan hakikatnya tidak
terjangkau.®* Sebaimana dalam a-Qur’an surat adz-Zariyat: 56

sebagal berikut:

PO AL= g - . e 7t ’.././ i

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.** (QS. Al-
Zariyat: 56)

3 Ashaf Shaleh, Takwa Makna dan Hikmahnya dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Erlangga, 2008),
h. 36

2 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT Karya Toha Putra,
2002), h. 523
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Selain itu juga ada dalam al-Qur’an surat al-Bayyinah ayat 5:

Artinyac  “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus,
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan
zakat; dan yang demikian Itulah agama yang
lurus”.3(QS. Al-Bayyinah: 5)

Menghambakan diri atau mengabdikan diri kepada Allah
merupakan inti dari nilai garan Islam, dengan adanya konsep
penghambaan ini, maka manusia tidak mempertuhankan sesuatu
yang lain selain Allah, sehingga manusiatidak terbelenggu dengan

urusan materi dan dunia semata.

Dalam Isam terdapat dua bentuk nila ibadah mahdoh
(hubungan langsung dengan Allah), kedua ibadah ghairu mahdoh
yang berkaitan dengan manusia lainnya. Kesemuanya itu bermuara
pada satu tujuan mencari ridho Allah SWT. Suatu nilai ibadah
terletak pada dua ha yaitu sikap batin (yang mengakui dirinya
sebagal hamba Allah) dan perwujudannya dalam bentuk ucapan
dan tindakan. Nilai ibadah bukan hanya merupakan nilai moral

etik, tetapi sekaligus didalamnya terdapat unsur benar atau tidak

*bid., h. 598
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benar dari sudut pandang teologis. Artinya beribadah kepada tuhan

adalah baik sekaligus benar.>

Untuk membentuk pribadi baik mahasantri yang memiliki
kemampuan akademis dan religius, penanaman nilai-nila tersebut
sangatlah urgen. Bahkan tidak hanya mahasantri tetapi juga civitas
kampus yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung
dengan ma’had. Sebab cita-cita UIN Maulana Malik lbrahim
Malang adalah berjiwa dan berwatak ulul al-bab, yaitu memiliki
kekokohan akidah dan kedalaman spiritual, keagungan akhlak,

keluasan ilmu, dan kematangan profesional .*
b. Nilai Ruhul Jihad

Ruhul Jihad artinya adalah jiwa yang mendorong manusia
untuk bekerja atau berjuang dengan sungguh-sungguh. Hal ini
didasari adanya tujuan hidup manusia yaitu hablumminallah
(hubungan manusia dengan Allah), dan hablumminannas
(hubungan manusia dengan manusi@) dan hablummina alam

(hubungan manusia dengan alam). Dengan adanya komitmen ruhul

% Agus Maimun dan Agus Zainal Fikri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan Alternatif
di Era Kompetitif, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 84

®Tarbiyah Ulul Albab Melacak Tradisi Membentuk Pribadi, (Malang: UIN Maliki Press,
2010), h. 3
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jihad, maka aktualisasi diri dan unjuk kerja selalu didasari sikap

berjuang dan ikhtiar dengan sungguh-sungguh.®
c. Nilai akhlak

Akhlak merupakan bentuk jama’ dari khulug artinya
perangai, tabiat, rasa malu dan adat kebiasaan. Menurut M. Quraish
Shihab “kata akhlak walaupun terambil dari bahasa Arab (yang
biasa berartikan tabiat, perangai, kebiasaan bahkan agama), namun
kata seperti itu tidak ditemukan dalam a-Qur’an”. Yang terdapat
dalam a-Qur’an adalah khulug, yang merupakan bentuk mufrat
dari kata akhlak. Akhlak adalah kelakuan yang ada pada diri
manusia dalam kehidupan sehari-hari.*’ Semua agama
mengajarkan suatu amalan yang dilakukan sebaga rutinitas
penganutnya yang merupakan sarana hubungan antara manusia dan
pencipta-Nya, dan itu terjadwa secara rapi. Apabila manusia
melaksanakan ibadah dengan tepat waktu, maka secara otomatis
tertanam nilai kedisiplinan dalam diri orang tersebut. Kemudian
apabila dilaksanakan secara terus-menerus maka akan menjadi

budayareligius.

% Fathurrahman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan: Tinjauan Teoritik
dan Praktik Kontekstualisasi Pendidik Agama di Sekolah, Y ogyakarta: Kalimu Media, 2015, h. 60

37 Laila Nurhamidah, 2016, Strategi Internalisasi Nilai-nilai Religius Siswa Melalui Program
Keagamaan, Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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4. Indikator Nilai Religius

Daam karakter religius ada beberapa indikator yang dapat
digplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi para

mahasantri di ma’had yaitu:®

a Taat kepada Allah yaitu tunduk dan patuh kepada Allah dengan
berusaha menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi
larangan-larangan-Nya.

b. Ikhlas yaitu melakukan perbuatan tanpa pamrih apapun, selain
hanya berharap ridho Allah dengan melakukan perbuatan secara
tulus tanpa pamrih, menolong siapapun yang layak di tolong,
memberi sesuatu tanpa berharap imbalan apapun, dan
mel aksanakan perbuatan hanya mengharap ridho Allah.

c. Percaya diri, yaitu merasa yakin kemampuan yang dimilikinya
dengan berani melakukan sesuatu karena merasa mampu, tidak
ragu untuk membuat sesuatu yang diyakini mampu untuk
dilakukan.

d. Kreatif yaitu memiliki kemampuan menciptakan sesuatu yang
baik.

e. Bertanggungjawab, yaitu melaksanakan tugas secara bersungguh-
sungguh serta berani menanggung konsekuensi dari sikap,

perkataan, dan perilakunya.

% Marzuki, Pendidikan Karakter 1slam, (Jakarta: Amzah, 2015), h. 98-104
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f. Taat peraturan, tidak melanggar peraturan dan mematuhi segala
aturan yang sudah dibuat di suatu lembaga.

g. Toleran, yaitu mengharga dan membiarkan pendirian yang
berbeda atau bertentangan dengan pendiriannya sendiri, dengan
tidak memaksakan kehendak kepada orang lain, menghormati
orang berbeda agama dengannya, mengakui perbedaan dengan

mengambil sikap positif.

Dari penjelasan di atas, maka akan terwujudlah karakter
religius melalui program keagamaan, program keagamaan dalam suatu
lembaga mempunyai peranan penting dalam membangun nilal religius.
Oleh karena itu lembaga pendidikan memiliki tugas dan
tanggungjawab untuk meningkatkan dan membangun nilai religius

bagi mahasantri yang tinggal di Ma’had Sunan Ampel al-Aly Malang.

C. Nilai Kedisiplinan

1. Pengertian Disiplin

Secara etimologi, “disiplin” berasal dari bahasa latin
“desclipina”, yang menunjukkan kepada kegiatan belgjar mengajar.
Istilah tersbut sangat dekat dengan idtilah dalam bahasa Inggris
“disciple” yang berarti mengikuti orang untuk belajar di bawah

pengawasan seorang pemimpin. Istilah bahasa Inggris lainnya adalah
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discipline, yang berarti tertib, taat, atau mengendalikan tingkahlaku,

penguasaan diri, kendali diri.*®

Secara terminologi, Keith Davis mengemukakan bahwa
disiplin  merupakan pengawasan terhadap diri pribadi  untuk
melaksanakan segala sesuatu yang telah disetujui/ diterima sebagai

tanggungjawab.*

Disiplin merupakan suatu hal yang sangat mutlak dalam
kehidupan manusia, karena seorang manusia tanpa disiplin yang kuat
akan merusak sendi-sendi kehidupannya, yang akan membahayakan

dirinya dan manusia lainnya, bahkan alam sekitarnya.

Dalam a-Qur’an diterangkan tentang disiplin pada surat an-

Nisaayat 103:

i
Cn
\
5 A\
3\

Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di wakiu duduk dan di
waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa
aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan

* Tuylus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Santri, Jakarta: Grafindo, 2004), h.
30

“0 Kementerian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa, h. 9-10
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waktunya atas orang-orang yang beriman”. (QS. An-
Nisa’: 103).

Daam surat an-Nisa’ ayat 103 tersebut telah jelas bahwa
masalah disiplin baik mengenai waktu shalat maupun dalam hal yang
lainnya sangatlah penting. Oleh karena itu sebagai insan yang beriman
harus mengamalkan kandungan dari surat tersebut yaitu selalu disiplin
dalam shalat dan dalam setiap sendi kehidupan, karena kedisiplinan
akan mampu menuntaskan tugas-tugas kehidupan dan mendapatkan
kebahagian serta yang paling penting adalah memperoleh kepercayaan

diri orang lain.

Thomas Lickona, dalam bukunya educating for character,
mengartikan kedisiplinan sebagai sebuah alat pengajaran menuju nilai-
nilai rasa hormat dan tanggungjawab, pendekatan ini memegang
peranan bahwa tujuan utama dari disiplin adalah kedisiplinan diri
sendiri, yaitu sebuah jenis pengendalian diri yang menggarisbawahi
pemenuhan secara sukarela dengan hanya peraturan dan hukum, yang
menandai karakter kedewasaan dan harapan-harapan masyarakat yang

beradab dari warga negaranya .

Sebadiknya, disiplin moral telah memiliki tujuan jangka
panjang dalam menolong anak-anak muda untuk berprilaku dengan
penuh rasa tanggungjawab di segala situasi, tidak hanya ketika mereka
di bawah pengendalian orang-orang dewasa yang berkepentingan.

Disiplin mora menjadi aasan pengembangan mahasantri untuk
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mengormati peraturan, menghargai sesama, dan rasa tanggungjawab

mereka terhadap moral di dalam sebuah lembaga.**

Tulus Tu’u mengartikan kedisiplinan sebagai kesadaran diri
yang muncul dari batin terdalam untuk mengikuti dan menaati
peraturan-peraturan, nilai-nilai dan hukum yang berlaku dalam satu
lingkungan tertentu. Kesadaran itu antara lain, jika dirinya berdisiplin
baik, maka akan memberi dampak yang baik bagi keberhasilan dirinya

dimasa mendatang.**

Mockiyat menyatakan bahwa disiplin adalah berasal dari kata
disiplina yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan
kerohanian serta pengembangan tabiat. Sementara sekarang kata
disiplin mengalami perkembangan makna dalam beberapa pengertian.
Pertama, disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau
tunduk pada pengawasan, dan pengendalian. Kedua disiplin tersebut
merupakan sebagai latihan untuk mengembangkan diri santri agar

dapat berprilaku tertib.*®

Dalam kaitannya dengan kegiatan program keagamaan, disiplin
adalah suatu sikap dan tingkah laku mahasantri terhadap peraturan
yang ada di ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Malang. Niat dapat

diartikan sebaga keinginan untuk berbuat sesuatu atau kemauan untuk

“*! Thomas Lickona, Educating for Character, Jakarta: Bumi Aksara, 2016, h. 167
“2Tylus Tu’u, h. 8
43 Mockiyat, Manajemen Kepegawaian, (Bandung: PT. Alumni bAndung: 2000), h. 159
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menyesuaikan diri dengan peraturan. Sikap dan perilaku dalam
berdisiplin ditandai oleh berbagai inisiatif, kemauan dan kehendak

untuk menaati peraturan yang ada di Ma’had.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa disiplin bagi mahasantri adalah sebuah jenis pengendalian diri
terhadap peraturan dan hukum yang berlaku, untuk mengormati
peraturan, menghargai sesama, dan rasa tanggungjawab mereka
terhadap moral di dalam sebuah lembaga, dan diharapkan agar para
mahasantri memiliki sikap disiplin yang tinggi dalam menjalankan
program keagamaan yang ada di Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN

Malang.
2. Indikator Kedisiplinan

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap serta asa

bertanggungjawab dalam kemasyarakatan dan kebangsaan.**

Disiplin merupakan upaya untuk membuat orang berbeda pada
jalur sikap dan yang sudah ditetapkan pada individu oleh orangtua

Artinya, sikap disiplin sudah digjarkan sgjak dini oleh kedua orangtua,

“** |mam Ghazali, Fatihatul Ulum (Epistimologi Pesantren), Terj. Muhammad Adib, (Jakarta:
Media Nusantara & Pspp, 2006), Cet. 1, h. 178



42

hal ini dimaksudkan akan memiliki dampak positif bagi kehidupan

dimasa mendatang.

Pendidikan disiplin merupakan salah satu proses bimbingan
yang bertujuan untuk menanamkan pola perilaku tertentu, kebiasaa-
kebiasaan tertentu, khususnya untuk meningkatkan kualitas mental dan

moral bangsa.®®

Indikator-indikator disiplin menurut Gilmore dan Chabib

Thoha yang meliputi:*°

a. Adanyarasatanggungjawab

b. Memiliki pertimbangan dalam menilai problem yang dihadapi
secara mendal am

c. Adanya perasaan aman bila memiliki pendapat yang berbeda dari
orang lain

d. Adanya sikap kreatif, sehingga melahirkan ide-ide yang
bermanfaat serta berguna bagi orang lain.

3. Unsur-unsur Disiplin

Hurlock EB, menjelaskan bahwa ada empat unsur dalam

membentuk disiplin yaitu:*’

*Ghazali, Fatihatul, h. 178
**Ghazali, Fatihatul, h. 179
“"Hurlock EB, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1993), h. 91
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a Aturan-aturan
Peraturan tata tertib merupakan suatu hal yang dibutuhkan untuk
mengatur perilaku yang diharapkan yang terjadi pada diri
mahasantri.

b. Hukuman
Hukuman adalah tindakan yang paling akhir terhadap adanya
pelanggaran-pelanggaran yang sudah berkali-kali dilakukan,
hukuman memiliki fungsi untuk menghalangi pengulangan
perilaku yang sama, untuk mendidik, menghindari perilaku yang
ditolak oleh masyarakat.*®

c. Penghargaan
Penghargaan adalah alat pendidikan yang refresif yang bersifat
menyenangkan, adapun fungsi dari penghargaan adalah sebagai
motivasi dan penguat agar peserta didik tahu bahwa yang
dilakukannya adalah benar.*

d. Konsistens
Konsistenss adalah tingkat keseragaman atau stabilitas yang
mempunyai nilai mendidik dan memotivasi,, memperbaiki
penghargaan terhadap peraturan, dan orang yang berkuasa. Adapun

fungs dari konsistensi adalah untuk meningkatkan kedisiplinan

“ Dolet Unaradjan, Manajemen Disiplin (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia,
2003), h. 15
“Ipid., h. 16
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dan motivasi yang kuat untuk melakukan tindakan yang baik serta
membantu perkembangan anak untuk mematuhi aturan yang ada.>

4. Tujuan dan Fungsi Disiplin
Dalam pendisiplinan mahasantri terdapat berbagai tujuan yaitu:

Agar mahasantri dapat membiasakan diri untuk mengikuti pola
dan tata cara yang benar, sesuai dengan firman Allah dalam surat

Thaaha ayat 113:>*

31 0525 2l s dlT s 48 G505 €5 Gl a3l G035
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Artinya: “Dan Demikianlah Kami menurunkan Al Quran dalam
bahasa Arab, dan Kami telah menerangkan dengan
berulang kali, di dalamnya sebahagian dari ancaman, agar
mereka bertakwa atau (agar) Al Quran itu menimbulkan
pengajaran bagi mereka”. (QS. Thaaha: 113).

Tujuan bukan untuk melarang kebebasan atau mengadakan
penekanan, melainkan memberikan kebebasan dalam batas
kemampuannya untuk ia kelola, sebaliknya kalau berbagai larangan itu
amat ditekankan kepadanya, ia akan merasa terancam dan frustasi serta
memberontak, bahkan mengalami rasa cemas yang merupakan suatu

ggjalayang kurang baik dalam pertumbuhan seseorang.

*Ibid., h. 16
*! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,...... h. 319
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Setigp manusia mempunyai  tujuan tertentu dalam
melaksanakan sikap dan perbuatannya, sedangkan tujuan dari disiplin

menurut Ellen G White ada ah:

a.  Pemerintahan atas diri

b. Menaklukkan kuasa kemauan

c. Perbaiki kebiasaan-kebiasaan

d. Hancurkan benteng syetan

e. Ajar menghormati orangtua dan Ilahi

f.  Penurutan atas dasar prinsip, bukan paksaan.>

Pelaksanaan pembinaan kedisiplinan mempunyai dua tujuan,
yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangka
pendek pembinaan kedisiplinan adalah untuk membuat anak-anak
terlatih dan terkontrol, dengan mengagarkan mereka bentuk-bentuk
tingkah laku yang pantas atau yang masih asing bagi mereka.
Sedangkan tujuan jangka panjang pembinaan kedisiplinan adalah

perkembangan dari pengendalian diri sendiri tanpa pengaruh dari luar.

Pengendalian diri berarti menguasai tingkah laku diri sendiri
dengan berpedoman pada norma-norma yang jelas, standar-standar,

dan aturan-aturan yang sudah menjadi milik sendiri.

Apabila seseorang tidak dapat menggunakan waktu dengan

sebaik-baiknya, maka waktu itu akan membuat kita sendiri sengsara,

*2 Ellen G White, Mendidik dan Membimbing Anak, (Bandung: Indonesia Publishing House,
1998), h. 213-214
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oleh karena itu kita hendaknya dapat menggunakan dan memanfaatkan

waktu dengan baik, termasuk waktu di dalam belgjar.

Isam juga memerintahkan ummatnya untuk selalu konsisten
terhadap peraturan Allah yang telah ditetapkan, hal ini sesua dengan

firman Allah dalam surat Hud:; 112;
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Artinya “Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah
taubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang kamu
kerjakan”. (QS. Hud/11:112).>

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa, disiplin bukan hanya
tepat waktu sgja, tetapi juga patuh pada peraturan-peraturan yang ada,
melaksanakan yang diperintahkan dan meninggalkan segala yang
dilarang-Nya. Disamping itu juga melakukan perbuatan tersebut secara
teratur dan terus menerus walaupun hanya sedikit, karena selain
bermanfaat bagi kita sendiri juga perbuatan yang dikerjakan secara

berkelanjutan dicintai Allah walaupun hanya sedikit.

Fungs disiplin sangat penting untuk ditanamkan pada

mahasantri, sehingga mahasantri maupun Siswa diharapkan

%3 K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lenter Abadi, 2010), h.
344



47

mempunyai kesadaran diri pada dirinya serta mampu menjadikan sikap
disiplin sebagai landasan tercapainya hasil belgar yang optimal.

Adapun fungsi sikap disiplin adalah sebagal berikut:

a. Bagi diri sendiri
Disiplin bagi diri sendiri dapat memungkinkan orang mencapai
kesuksesan dalam usaha yang dilakukan

b. Bagi orang lain
Hakikat manusia sebagai makhluk individu dan makhluk sosia
membuat disiplin juga berfungsi ganda, selain berguna untuk yang
bersangkutan, disiplin juga berguna untuk orang lain, karena
penerapan disiplin dapat ditiru oleh orang yang berada di

sekitarnya.

Disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang
tergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-peraturan yang
ada, disiplin diri merupakan kepatuhan seseorang terhadap suatu tugas
atau peraturan yang dihadapkan pada dirinya. Walaupun terkadang
manusia selalu dihinggapi hasrat-hasrat mendasar pada dirinya seperti
rasa malas jenuh, bosen, sehingga disiplin diri biasanya disamakan

artinya dengan kontrol diri (self control).>*

* Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum “Konsep Implementasi Evaluasi dan
Inovasi” (Yogyakarta: Teras, 2009), cet 1, hal. 114
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5. Pembinaan Disiplin

Pembinaan disiplin dapat tercapai dengan tiga hal, yaitu:>

a. Tempat pembinaan keluarga meliputi, keluarga, sekolah, dan
masyarakat

b. Cara pembinaan disiplin dengan cara kesadaran diri, adanya
hukuman yang mengkombinasikan fisik dan materia untuk
mengurangi akibat yang negatif, dengan kasih sayang dan
keteladanan dari pendidik dan pembina.

c. Faktor yang mempengaruhi kedisiplinan adalah keluarga, sekolah,
dan masyarakat (faktor ekstern). Adapun faktor lain yang
mempengaruhi adalah keadaan fisik dan psikis (faktor intern).

D. Program Keagamaan

1. Pengertian Program Keagamaan

Kata program dalam bahasa Inggris berarti acara, dalam kamus
bahasa Indonesia kata program berarti rancangan mengenai asas-asas
serta usaha-usaha yang dijalankan.®® Kegiatan merupakan aktivitas,
kegairahan usaha atau pekerjaan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
bagian dari pencapaian sasaran terukur pada suatu program dan terdiri

atas sekumpulan tindakan.

Sedangkan pengertian dari keagamaan itu sendiri adalah

berasal dari agama yang kemudian mendapat awalan“ke” dan akhiran

% Dolet Unaradjan, Manajemen Disiplin, h. 20-32
**Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), h. 702
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“an” sehingga membentuk kata baru yaitu “keagamaan”. Jadi
keagamaan disini mempunyai arti yang berhubungan dengan agama
yaitu dengan sebuah keimanan dan keyakinan. Menurut Jalauddin
keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang
yang mendorong untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar
ketaatannya terhadap agama>’ Jadi dapat dismpulkan keagamaan

merupakan sikap atau perbuatan yang nyata.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
program keagamaan adalah rancangan sgumlah aktivitas yang
berhubungan dengan keagamaan yang dilaksanakan atau sudah

diprogramkan di ma’had Aly.

Sebagaimana firman Allah yang terdapat dalam Al-Qur’an

surat At-Tahrim ayat 6 yang bebunyi
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. At-Tahrim: 6)

*" Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 199
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Ayat di atas menganjurkan kepada para orang tua untuk
menyelamatkan dirinya dan keluarganya dari neraka, sungguhpun
demikian sebagai pendamping atau pengganti orang tua, sekolah juga
terkena anjuran tersebut, dalam artian di tuntut untuk melakukan usaha
tersebut terhadap peserta didiknya. Adapun tujuan untuk
menyempurnakan umat manusia agar beriman kepada Allah SWT, di
ma’hadpada prinsipnya sama dengan tujuan pendidikan, karena
keberadaan dan pelaksanaan kegiatan keagamaan di sekolah
dimaksudkan sebagai penunjang pendidikan agama Islam. Tujuan yang
dimaksud adalah membentuk manusia yang beriman, bertakwa dan
berakhlak mulia dengan keisaman yang taat dan istigamah dalam

mel aksanakan ibadah.

. Tujuan dan Fungsi Program K eagamaan

Segala sesuatu yang dilakukan tentu mempunyai tujuan yang
hendak dicapai, pada dasarnya program kegiatan keagamaan
merupakan usaha yang dilakukan (terhadap mahasantri) agar dapat

memahami dan mengajarkan g aran-garan agama.

Adapun tujuan dari program keagamaan adalah:

a) Membina dan membangun hubungan yang teratur dan serasi antara
manusia dengan Allah SWT, manusia dengan sesamanya, manusia
dengan lingkungannya, dalam rangka membina masyarakat yang

bertakwa kepada Allah.
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b) Memberikan inspirasi, motivasi dan stimulasi agar potensi remaja
berkembang dan diaktifkan secara maksimal.

c) Menambahkan ilmu pengetahuan agama lslam

d) Menjain silaturrahmi

€) Sehat jasmani dan rohani.>®

Sedangkan fungsi dari program keagamaan tersebut adalah
membimbing, dan menanamkan kesadaran bagi peserta didik agar
bertakwa kepada Allah dan menjauhi larangan-Nya. Untuk dapat
melakukan fungsinya dengan baik mahasantri harus mempunyai sifat
tagwa, artinya taat secara sadar dan sukarela mematuhi perintah Allah
serta mampu dengan maksimal mengabdi dan beribadah kepada-Nya

atas dasar cinta.>
3. JenisjenisKegiatan Program K eagamaan

Sebenarnya kegiatan keagamaan demikian banyak, namun

dalam tesis penelitian ini, hanya beberapa diantaranya, sebagai berikut:

1) Ta’lim Al-Qur’an
2) Tashih Qiroatul Al-Qur’an
3) Tahsin Tilawatil Qur’an

4) Shaat tahajud atau persigpan shalat subuh berjamaah

¥ Departemen Pendidikan Nasional, Peningkatan Wawasan Keagamaan Islam, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2000), h. 4

* Musa Asy’ari, Agama Kebudayaan dan Pembangunan, (Y ogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga
Press, 1988), h. 111
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E. Metode Internalisas Nilai-nilai Religius dan Kedisiplinan

Internalisasi  nilai-nilai  merupakan proses penanaman sikap
terhadap pribadi seseorang, sehingga menjadi satu karakter atau watak
yang baik,menyatu dan mendarah daging, serta menjadi keyakinan dan
kesadaran akan kebenaran agama yang diwujudkan dalam sikap dan

perilaku sehari-hari.

Sukanto menyatakan bahwa proses pemanusiaan sesuai dengan
agama sebenarnya adal ah proses internalisasi iman, nilai-nilai pengetahuan
dan keterampilan dan konteks mengakui dan mewujudkan nilai-nilai itu ke
dalam amal shaleh. Ini merupakan produk dari faktor dasar maupun gjaran

yang terus-menerus mengadakan interaksi satu dengan yang lain.®

Dalam menumbuhkan nilai religius dan kedisiplinan di Ma’had,
memerlukan metode dan pendekatan yang tepat agar terciptanya suasana
yang religius yang berkedisiplinan. Berikut metode pendidikan karakter
yang sering digunakan dalam proses pembelajaran di ma’had atau

pesantren:

a. Metode Hukuman
Metode hukuman merupakan cara yang dapat digunakan oleh pendidik
dalam mendidik anak, apabila metode-metode yang lain tidak mampu
membuat anak berubah menjadi lebih baik. Dalam menghukum anak,

tidak hanya menggunakan pukulan sgja, akan tetapi bisa menggunakan

% Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Raja Grafindo: Jakarta,
2014,h.4
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sesuatu yan bersifat mendidik. Adapun metode hukuman yang dipakai

dalam menghukum anak adal ah:

1. Lemah lembut dan kasih sayang

2. Menjaga tabi’at yang salah dalam menggunakan hukuman

3. Dadam upaya pembenahan, hendaknya dilakukan dengan cara
bertahap dari yang paling ringan hingga yang paling berat.®*

b. Keteladanan

Allah SWT dalam mendidik manusia menggunakan contoh atau
teladan sebagai model terbaik agar mudah diserap dan diterapkan para
manusia. Contoh atau teladan itu diperankan oleh para nabi atau Rasul,

sebagaimana firmannya:

Artinya: “Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada
teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang
mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan pada) hari
kemudian. dan Barangsiapa yang berpaling, Maka
Sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Kaya lagi Maha
Terpuji.” (QS. Al-Mumtahanah: 6)

6 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Khatulistiwa Press,
2013), h. 439

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. (QS. Al-
Ahzab: 21)

Begitu penting keteladanan sehingga tuhan mengunakan
pendekatan dalam mendidik umatnya melaui model yang harus
dan layak dicontoh. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
keteladanan merupakan pendekatan pendidikan yang ampuh.
Dalam lingkungan keluarga misalnya, orangtua yang diamanahi
berupa anak-anak, maka harus menjadi teladan yang baik bagi
anak-anaknya ® Begitu juga pendidik harus bisa menjadi figur
yang baik bagi peserta didiknya, dan harus bisa menjadi panutan
yang bisa diandakan dalam berbagai hal. Jika pendidik
menginginkan siswanya rgjin beribadah maka pendidik harus
rgin pula begitupun dengan kedisiplinan, jika pendidik
menginginkan siswanya taat peraturan maka pendidik
memperhatikan segala perbuatannya jangan sampai menyalahi

aturan yang telah disepakati.

2 Hery Noer Ali, llmu Pendidikan Islam, (Ciputat: Logos Wacana |lmu, 1999), h. 183
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c. Penanaman atau penegakan kedisiplinan

Disiplin pada hakikatnya adalah suatu ketaatan yang sungguh-
sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas
kewajiban serta berprilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-
aturan atau tata kelakuan yang seharusnya berlaku di dalam suatu
lingkungan tertentu. Realisasinya harus terlihat dalam perbuatan atau
tingkahlaku yang nyata, yaitu perbuatan tingkah laku yang sesuai

dengan aturan-aturan atau tata kelakuan yang semestinya.

Kedisiplinan menjadi alat ampuh dalam mendidik karakter,
banyak orang sukses karena menegakkan kedisiplinan. Sebaliknya,
banyak upaya membangun sesuatu tidak berhasil karena kurang atau

tidak disiplin.

Kurangnya disiplin dapat berakibat melemahnya motivas
seseorang untuk melakukan sesuatu, muncul dalam percakapan sehari-
hari “jam karet”. Sebagai contoh, kita sering sekali dilengkapi dengan
peralatan yang canggih yang mampu mengukur waktu sangat teliti
tetapi penerapannya masih tradisional, kita masih sering terlambat
karena sering tidak bisa menepati waktu. Oleh karena itu betapa
pentingnya menerapkan kedisiplinan agar sesuatu yang diinginkan
dapat tercapal dengan tepat waktu, maka dari itu penegakan

kedisiplinan merupakan salah satu metode dalam membangun karakter
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seseorang. Jika penegakan disiplin dapat dilakukan secara berulang-

ulang dan terus menerus maka akan menjadi kebiasaan yang positif.®
d. Metode Pembiasaan

Pembiasaan adalah suatu yang sengagja dilakukan secara
berulang-ulang agar menjadi suatu kebiasaan yang baik. Dalam
pembinaan skap, metode pembiasaan cukup efektif. Metode
pembiasaan tidak hanya perlu untuk siswa sagja, tetapi juga untuk
mahasiswa, karena metode pembiasaan amat besar pengaruhnya pada

pembentukan pribadi seseorang.

Seseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat
melaksanakannya dengan mudah dan senang hati. Bahkan segala
sesuatu yang telah menjadi kebiasaan dalam usia mudah sulit untuk
diubah dan tetap berlangsung sampai hari tua, untuk mengubahnya
sering kali dibutuhkan terapi dan pengendalian diri yang serius. Seperti,
orang yang mempunya kebiassan merokok, ia sadar bahwa
kebiasaannya itu buruk, tetapi usaha untuk menghentikannya dengan
kompensasi menghisap gula-gula dan sebagainya sering kali mengalami
kegagaan. |a baru bisa menghentikannya di bulan Ramadhan, itu pun
hanya di siang hari sedangkan di malam hari ia kembali pada
kebiasaannya. Atas dasar ini para ahli pendidikan senantiasa

mengingatkan agar anak-anak segera dibiasakan dengan sesuatu yang

® Furgan Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta:
Y uma Pustaka, 2010), h. 45
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diharapkan menjadi kebiasaan sebelum terlanjur mempunyai kebiasaan

yang buruk.

. Metode Targhib dan Tarhib

Mahasantri dalam lingkungan ma’had diberikan pelgaran oleh
guru, serta memberikan banyak motivas terhadap mahasantri agar
dalam proses dari program keagamaan dapat berjalan dengan baik.
Sedangkan metode Tarhib adaah metode dalam menyampaikan
hukuman, metode ini terjadi sebelum sesuatu peristiwva. Dengan kata
lain, tarhib ini jika dalam lingkungan ma’had adalah seperti aturan yang
sudah dibuat dan barangsiapa yang melanggarnya akan dikenakan

sanksi.

. Metode Nasehat

Metode nasehat merupakan metode yang efektif dalam
membentuk keimanan anak, mempersiapkan akhlak, mental dan
sosialnyaa. Hal ini dikarenakan nasehat memiliki pengaruh yang besar
untuk membuat anak didik mengerti tentang hakikat sesuatu dan
memberinya kesadaran tentang prinsip-prinsip Islam. Fungs metode
nasehat adalah menunjukkan kebaikan, karena tidak semua orang bisa
menangkap nilai kebaikan dan keburukan. Metode nasehat akan
berjalan balk pada anak jika seseorang yang memberi nasehat juga

melaksanakan apa yang dinasehatkan, yang dibarengi dengan
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keteladanan. Bila tersedia teladan yang baik maka nasehat akan

berpengaruh terhadap jiwanya.®*
F. Kerangka Konseptual

Pendidikan karakter sangat diperlukan dalam Ilembaga pendidikan,
walaupun dasar karakter ada di lingkungan keluarga, jika seorang anak
mendapatkan pendidikan karakter yang baik, anak akan memiliki karakter
yang baik pada tahapan selanjutnya. Namun lebih banyak orangtua
mementingan kecerdasan anaknya dibandingkan pendidikan karakternya.
Daniel Goleman yang dikutip Masnur Muslich mengatakan bahwa banyak
orangtua yang gagal mendidik karakter anaknya karena kesibukan mereka
dengan pekerjaan dan karena mereka lebih mementingkan aspek kognitif
anak. Meskipun demikian kondis ini dapat ditanggulangi dengan
memberikan pendidikan karakter di sekolah maupun lembaga pendidikan

lainnya.

Adapun kerangka konseptual berdasarkan teori-teori yang telah
dijelaskan secara komprehensif di atas terkait tentang proses internalisas

nilai, nilai religius, dan kedisiplinan.

® Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Khatulistiwa Press,
2013), h. 394

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 2.1
Bagan Kerangka Konseptual

Judul Tesis

Internalisasi Nilai-nilai Religius dan Kedisiplinan Mahasantri Melalui
Program Keagamaan di Lembaga Ma’had Sunan Ampel Al-Aly UIN
Malang

-

Fokus Pendlitian \

Bagaimana tahapan-tahapan internalisas nilai-nilai  religius dan
kedisiplinan melalui program keagamaan di Ma’had Sunan Ampel al-Aly
UIN Malang?

Bagaimana metode penanaman nilai-nilai religius dan kedisiplinan
mahasantri melalui program keagamaan di Ma’had Sunan Ampel al-Aly

UIN Malang?
/

Tujuan Penelitian \

1. Menjelaskan bagaimana tahapan-tahapan internalisasi nilai-nilai religius
dan kedisiplinan melalui program keagamaan di Ma’had Sunan Ampel al-
Aly UIN Malang.
2. Menjelaskan bagaimana metode penanaman nilai-nilai religius dan
kedisiplinan mahasantri melalui program keagamaan di Ma’had Sunan
K Ampel a-Aly UIN Malang. /
Grand Teori

1. Prosesinternalisasi Nilai-nilai oleh Muhaimin
2. Nila Religius olen Ngainun Naim
3. Nila Kedisiplinan oleh Thomas Lichona

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan fokus dan tujuan dalam penelitian ini, maka penelitian ini
merupakan kajian yang mendalam guna memperoleh data lengkap dan
terperinci. Maka untuk mengurai data terperinci tersebut, penelitian ini
menggunakan dua pendekatan yaitu, Deskriptif dan Kualitatif. Pertama,
deskriptif adalah suatu metode penelitian yang berusaha menggambarkan
kegiatan penelitian pada objek tertentu secara sistematis, yang digunakan
untuk meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu
sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.®

Kedua, kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosia,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok.®® K edua pendekatan ini memiliki keterkaitan satu sama lain, yaitu
menggambarkan dan menjelaskan suatu keadaan terhadap obyek kajian dalam
suatu penelitian untuk mengurai lebih jelas data yang diperoleh sesuai
kebutuhan yang diharapkan kemudian di analisis dan dikgji.

Jadi dapat disimpulkan jenis penelitian ini adalah merupakan jenis

penelitian  deskriptif  kualitatif, karena peneliti  menganalisis dan

® Andi Prastowo, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2001), h. 186

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 19
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menggambarkan penelitian secara objektif dan mendetail untuk mendapatkan
hasil yang akurat terkait fokus penelitian yaitu bagaimana tahapan-tahapan
internalisasi nilai-nilai religius dan kedisiplinan mahasantri melalui Program
keagamaan dan bagaimana metode penanaman nilai-nilai religius dan
kedisiplinan mahasantri melalui program keagamaan di Ma’had Sunan Ampel al-

Aly UIN Malang.

. Kehadiran Pendliti

Sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan, maka
dibutuhkan informasi sumber data yang dikena dengan informan, secara
defenis informan adalah orang yang menjadi informasi atau orang yang
menjadi sumber data dalam penditian.’’ Jadi kehadiran pendliti dalam
penelitian ini adalah sebagai informan penelitian, dimana pendliti
merencanakan, mengumpulkan, dan menganalisa data sekaligus menjadi
pelapor dari hasil penelitiannya sendiri yang di pandu menggunakan pedoman
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kehadiran peneliti sangat
dibutuhkan, untuk itu, peneliti akan hadir secara langsung untuk menemukan,
menganalisis data terkait Internalisasi Nilai-nilai Religius dan Kedisiplinan
melalui Program Keagamaan di Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Maliki
Malang berdasarkan fokus penelitian yaitu tahapan-tahapan dan metode yang

digunakan dalam penanaman nilai religius dan kedisiplinan mahasantri.

6" Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 432
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Kehadiran peneliti juga tidak dapat ditentukan berapa lama di
lapangan dalam rangka pengumpulan data, sebab peneliti akan hadir secara
terus-menerus dan berkala secara kondisional sesuai dengan narasumber dan
lembaga yang menjadi lokasi pendlitian ini. Selain itu juga berusaha
menciptakan hubungan harmonis antara peneliti (informan) dengan
narasumber dan menjalin komunikasi dalam rangka untuk mendapatkan data
yang sebenar-benarnya tanpa sesuatu rekayasa yang ditutup-tutupi
narasumber oleh peneliti (informan), karena pada hakekatnya metode
penelitian kualitatif adalah memperoleh data yang alamiah, tidak terdapat

rekayasa yang diberikan oleh informan.

. Lokas dan Latar Pendlitian

Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian ini adalah Ma’had
Sunan Ampel Al-Aly yang mana terdapat di Universitas Islam Negeri
MaulanaMalik Ibrahim Malang, beralamatkan di JL. Ggjayana No 50 Dinoyo
Malang 65144 Telephone (0341) 565418. Alasan peneliti memilih lokasi ini
adalah UIN Maliki Malang merupakan salah satu perguruan tinggi Islam yang
unggul di kota Malang dalam bidang pengintegrasian ilmu umum dan agama,
selain itu keberadaan pesantren menjadi ciri khusus bagi kampus yang diberi
nama Ma’had Sunan Ampel Al-Aly, adanya pesantren dalam perguruan
tinggi ini memiliki keunikan tersendiri dibanding dengan perguruan tinggi

yang lain yang ada disekitarnya. Tujuan ma’had ini, berupaya untuk
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membangun kembali peradaban Islam di era modern sekarang khususnya bagi

kalangan mahasiswa.

. Datadan Sumber Data

Setelah peneliti memilih pendekatan yang digunakan, langkah
selanjutnya adalah menentukan data dan sumber data penelitian. Data
merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan dengan
data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu. Data adalah
infformasi tentang sebuah gejala yang harus dicatat, lebih tepatnya data
merupakan “rasion d’ entre” seluruh proses pecatatan.®®Yang dimaksud
dengan sumber data penelitian adalah sumber dari mana penelitian di peroleh.

Moleong berpendapat bahwa sumber data utama dalam penditian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan. Selebihnya adalah data tambahan yang
berupa dokumen dan lain- lain.*® Dalam buku Sugiyono dijelaskan data yang
paling utama penelitian adalah catatan lapangan, ucapan (hasil wawancara)
dan tindakan responden.”® Dengan kata lain sumber data dalam penelitian ini
diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu sumber data berupa orang, sumber
data berupa tempat atau benda dan sumber data berupa simbol (paper) yang
cocok untuk penggunaan metode dokumentasi.”

Daam penelitin ini menggunakan jenis penelitian data primer dan

juga data sekunder. Kedua data tersebut digunakan peneliti untuk penelitian,

15.

®Ahmad Tanzeh, Metodelogi Penelitian Praktis (Y ogyakarta: Teras, 2011), 79.
% exy j. Moleong, 2014, Metode Penelitian Kualitatif , Bandung: Rosdakarya, h. 157.
"sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D(Badung: Alfabeta, 2014),

"'Ahmad Tanzeh, Metodelogi Penelitian Praktis..., 58- 59.
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agar memperoleh data yang valid dari instans atau lembaga yang akan

diteliti, dan juga agar peneliti menggunakan teori-teori sebagai penunjang

yang akan di teliti.

1. DataPrimer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari

masyarakat baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan aat
lainnya.”> Adapun data primer dalam penelitian ini ialah hasil wawancara
dengan Pengasuh, Pembina, Musyrifah, Mahasiswa Ma’had Sunan Ampel
Al- Aly UIN Malang. Sedangkan data dalam bentuk observasi seperti
kegiatan musyrifah dan mahasantri di lingkungan Ma’had dan Kampus.
Arsip/ dokumen dataresmi Ma’had Sunan Ampel al- Aly UIN Malang

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari atau berasal dari

bahan kepustakaan.”® data ini diambil sebagai pelengkap data primer,
untuk melihat apa-apa yang terjadi pada instansi atau lembaga yang akan
diteliti perlu adanya teori-teori yang terkait dengan penelitian, yang
tugasnya sebagal pemandu. Data sekunder adalah data yang diperoleh
peneliti berdasarkan sumber yang sudah ada. Adapun data sekunder yang
terkait dalam penelitian ini adalah jurnal, dokumen di Ma’had. Selain itu
data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, data yang
didapat dari hasil dokumentasi, publikasi berupa buku, jurnal, artikel yang

relevan dengan penelitian di Ma’had UIN Malang.

2 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,2010)
h. 87
"Ibid., h. 88



E. Prosedur Pengumpulan Data.

Teknik atau Prosedur pengumpulan data merupakan langkah awal

dalam melaksanakan pendlitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan data. Secara umum teknik pengumpulan Data ada tiga macam,

yaitu Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Dalam penelitian ini pendliti

akan mengumpulkan data dengan menggunakan teknik-teknik yang

dijelaskan di atas.

1. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian kualitatif. Observas adalah dasar ilmu
pengetahuan.” Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling
efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan
sebagal instrument. Adapun format yang disusun berisi item-item tentang
kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.”

Tujuan pendliti menggunakan metode observasi adalah untuk
mengetahui kegiatan atau aktivitas sehari- hari Mahasantri Ma’had Sunan
Ampel a- Aly UIN Malang terkait InternalisasiNilai-nilai Religius dan
Kedisiplinan Mahasantri melalui Program Keagamaan di Lembaga
Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Maang. Metode ini digunakan dalam
hal untukmembantu penulis dalam mencari data-data yang berkaitan
dengan situas dan kondisi obyek penelitian yang dilakukan secara

langsung.

™ Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: C. V. Pustaka Setia, 2008), 186.
"Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: P. T. Rineka Cipta, 2013), 272.
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2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
antara dua orang atau lebih untuk bertukar informasi melalui tanya jawab
sehingga dapat konstruksikan makna dalam suatu data tertentu.”®Agar
wawancara berlangsung dengan baik sehingga diperoleh data yang
diinginkan, maka petugas wawancara harus mampu menciptakan suasana
yang akrab sehingga tidak ada jarak antara petugas wawancara dengan
yang diwawancarai.”’

Tujuan peneliti menggunakan metode ini adalah untuk menggali
data yang di butuhkan/ diinginkan. Mendapatkan informasi yang terkait
dengan judul penelitian. Adapun data yang ingin peneliti dapatkan dari
metode ini adalah data yang berhubung dengan Internalisasi Nilai-nilai
Religius Dan Kedisiplinan melalui Program Keagamaan Di Ma’had

Sunan Ampel Al- Aly UIN Malang.

. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlau.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya dari
seseorang.’®

Tujuan peneliti  menggunakan metode ini adalah untuk
mendapatkan dokumen pribadi yang beriskan catatan- catatan yang

bersifat pribadi dan dokumen yang resmi yang berisi catatan- catatan

"® Saebani, Metode Pendlitian ..., 190.

""Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis ..., 89.

"®3ugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methodes) (Bandung: Alfabeta, 2011), 326-
329.
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yang sifatnya formal dan catatan kegiatan sehari- hari santri. Dari metode
ini  peneliti ingin  memperoleh data-data yang berkaitan dengan
Internalisasi Nilai-nilai Religius Dan Kedisiplinan melalui Program

Keagamaan Di Ma’had Sunan Ampel Al- Aly UIN Malang.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit- unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelgari serta membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.”

Adapun analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah analisis data model Miles dan Hubermen. Analisis data dalam
penelitian kualitatif ini dilakukan saat pengumpulan data berlangsung dan
setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara,
peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila
jawaban hasil wawancara setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka
di sini penditi melanjutkan pertanyaan lagi. Aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secarainteraktif dan berlangsung secara terus menerus.®°

Aktivitas yang dilakukan dalam analisis data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R & D
(Bandung: Alfebeta, 2015), 334.
& Ibid., 337.
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1. Data Reduction (Reduksi Data). Yaitu peneliti merangkum, memilih hal-
hal pokok, menfokuskan pada ha- hal penting, dan mencari tema dan
polanya.

2. Data Display (Paparan Data). Peneliti memaparkan data tentang informasi
yang sudah tersususn, serta menarik kessmpulan. Data dalam penelitian ini
disgjikan dalam bentuk uraian.

3. Conclusion Drawing/ Verification ( penarikan kesimpulan dan verifkas).
Pada bagian ini adalah peneliti melakukan penarikan kesimpulan terhadap

fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data.®

G. Pengecekan K eabsahan Data

Pengecekan keabsahan data bertujuan untuk mengetahui seberapajauh
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berati datanya
data tersebut valid, sehingga semakin kredibel atau dipercaya. pengecekan
keabsahan data bertujuan agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan
dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau
informan.

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan
pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sgjumlah kriteria tertentu.

Adaempat kriteria yang digunakan yaitu, uji Credibility (Validityas Interbal),

®# Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik ( Jakarta: P.T. Bumi
Aksara, 2013), 210-
#23ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D ..., 276
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Transferability (Vadiditas Eksternal), Dependability (Reliabilitas) dan
Confirmability (Obyektivitas).
1. Kredibilitas

Pengujian kredibilitas data ini terdiri dari bermacam-macam cara.

Agar data yang diperoleh terjamin kepercayaan dan validitasnya.

a. Perpanjangan keikutsertaan. Dalam penelitian kualitatif, pendliti
sebagal instrument. Peneliti ikut serta dalam pengumpulan data.
Dimana penelitian memerlukan waktu yang panjang. Sehingga pendliti
tinggal di lapangan sampai kejenuhan penelitian tercapai.

b. Ketekunan/ pengamatan. Peneliti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan.
Maksudnya adalah peneliti membatasi suatu masalah yang sedang
diteliti.

c. Trianggulasi. Dalam penggunaan trianggulasi ada empat macam yang
digunakan yaitu; penggunaan sumber, trianggulasi dengan metode,
trianggulasi dengan peneliti, trianggulasi dengan teori.

d. Pemeriksaan sgjawat dengan melalui diskusi. Pemeriksaan dilakukan
dengan cara mngumpulkan orang lain yang memiliki pengetahuan yang

samatentang apa yang diteliti.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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e. Anaisis kasus negatif. Dilakukakan dengan mengumpulkan kasus yang
tidak sesuai dengan data yang telah dikumpulkan dan digunakan
sebagai bahan pembanding.®

2. Dependabilitas
Uji Dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian. Dalam hal ini auditor dalam penelitian ini
adalah dosen pembimbing peneliti.
3. Konfirmabilitas
Pengujian konfirmability ialah menguji hasil penelitian, dikaitkan
dengan proses yang telah dilakukan. Metode pengujian dengan ini
ditekankan pada karakteristik data, maka dengan begitu data dapat

diperoleh dari informan seperti, pengasuh ma’had, musyrifah, mahasantri.

8 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling
(Jakarta: PT, Raja Grafindo Persada,2012) H.72-74



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Deskripsi Objek Penelitian
1. Dasar Pemikiran didirikannya Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang

Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Maang menjadi didirikan
berasaskan pada dasar pemikiran dari surat al-Mujadalah® vaitu
mahasiswa merupakan komunitas yang terhormat dan terpuji (QS. AL-

Mujadalah: 11)
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis’, Maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-
Mujadalah: 11).%°

karena mereka merupakan cikal bakal lahirnya ilmuan (ulama’)

yang diharapkan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan

# Buku Pedoman Akademik Mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah 2018, h. 1
% Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahannya
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memberikan penjelasan pada masyarakat dengan pengetahuannya itu

(QS. Al-Taubah: 122).
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Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap
golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya.(QS. AL-Taubah: 122).%°

Oleh karenanya, mahasiswa dianggap sebagai komunitas yang
penting untuk  menggerakkan masyarakat Islam  menuju
kekhalifahannya yang mampu membaca alam nyata sebagal sebuah

keniscayaan Ilahi (QS: Ali Imran: 191).
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Artinya: ““(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan
ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah
Kami dari siksa neraka. (QS: Ali Imran: 191)

886 Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahannya
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Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
memandang keberhasilan pendidikan mahasiswa, apabila mereka
memiliki identitas sebagai seorang yang mempunyai: (1) ilmu
pengetahuan luas, (2) penglihatan yang tajam, (3) otak yang cerdas, (4)

hati yang lembut dan (5) semangat tinggi karena Allah.®’

Untuk mencapai keberhasilan tersebut, kegiatan kependidikan
di Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik lbrahim Malang,
baik kurikuler, ko-kurikuler, maupun ekstrakurikuler, diarahkan pada
pemberdayaan potens dan kegemaran mahasiswa untuk mencapai
target profil lulusan yang memiliki ciri-ciri: (1) kemandirian, (2) sigp
berkompetisi dengan lulusan Perguruan Tinggi lain, (3) berwawasan
akademik global, (4) kemampuan memimpin/sebagai penggerak
ummat, (5) bertanggungjawab dalam mengembangkan agama Islam di
tengah-tengah masyarakat, (6) berjiwa besar, (7) dan kemampuan

menjadi tauladan bagi masyarakat sekelilingnya.®

Strategi tersebut mencakup pengembangan kelembagaan dan
tercermin dalam: (1) kemampuan tenaga akademik yang handal dalam
pemikiran, penelitian, dan berbagai aktivitas ilmiah religius, (2)
kemampuan tradisi akademik yang mendorong lahirnya kewibawaan
akademik bagi seluruh civitas akademika, (3) kemampuan mangemen

yang kokoh dan mampu menggerakkan seluruh potensi untuk

8 Tarbiyah Ulul Albab: Dzkir, Fikir, Amal Shaleh, 2005), h. 5
®yjisi Misi dan Tradisi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2006, h. 5
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mengembangkan kreatifitas warga kampus, (4) kemampuan antisipatif
masa depan dan bersifat pro-aktif, (5) kemampuan pimpinan
mengakomodasikan seluruh potensi yang dimiliki menjadi kekuatan
penggerak lembaga secara menyeluruh, dan (6) kemampuan
membangun biah islamiyah yang mampu menumbuhsuburkan

akhlakul karimah bagi setiap civitas akademika.

Untuk mewujudkan harapan terakhir, salah satunya adalah
dibutuhkan keberadaan Ma’had yang secara intensif mampu
memberikan resonansi dalam mewujudkan lembaga Pendidikan Tinggi
Isam yang ilmiah-religius, sekaligus sebagai bentuk penguatan
terhadap pembentukan lulusan yang intelek-profesional. Hal ini benar,
karena tidak sedikit keberadaan ma’had telah mampu memberikan
sumbangan besar bagi bangsa ini melaui aumninya dalam mengis
pembangunan manusia seutuhnya. Dengan demikian, keberadaan
ma’had dalam komunitas Perguruan Tinggi Islam merupakan

keniscayaan yang akan menjadi pilar penting dari bagunan akademik.®

Saat ini dilihat dari keberadaannya, asrama mahasiswa di
Indonesia dapat diklasifikasikan menjadi tiga model. Pertama, asrama
mahasiswa sebagal tempat tinggal sebagian yang aktif dan berprestasi
dengan indikasi nilai indeks (IP) tinggi. Kegiatan yang ada di asrama
model ini adalah kegiatan yang diprogramkan oleh para penghuninya

sehingga, sehingga melahirkan kesan terpisah dari cita-cita Perguruan

89 Buku Pedoman Akademik Mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah 2018, h. 3
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Tinggi. Kedua, asrama mahasiswa sebagai tempat tinggal pengurus
atau aktivis intra dan ekstra kampus, kegiatan yang ada di model kedua
ini banyak terkait dengan kegiatan rutinitas intra dan ekstra kampus
tanpa ada kontrol dari perguruan tinggi. Ketiga, asrama mahasisva
yang memang berkeinginan berdomisili di asrama kampus tanpa ada
persyaratan tertentu. Oleh sebab itu, kegiatan yang ada di asrama
model ketiga inipun tidak terprogram secara baik, dan terkadang

kurang mendukung terhadap visi dan misi Perguruan Tingginya.

Berdasarkan dari filosofi dan misi di atas, sekaligus dari hasil
pembacaan terhadap model asrama mahasiswa yang ada selama ini,
Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang memandang bahwa
pendirian ma’had dirasa sangat urgen bagi upaya merealisasikan
semua program kerjanya secara integral dan sistematis, sgaan dan

sinergis dengan visi dan misi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.*

2. Sgarah Berdirinya Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Maliki

Malang

Ide pendirian Ma’had Sunan Ampel al-Aly yang diperuntukkan
bagi mahasiswa UIN Maulana Malik lbrahim Malang sudah lama
dipikirkan, yaitu sgjak kepemimpinan KH. Usman Manshur, tetapi hal

tersebut belum dapat terealisasikan. Ide tersebut baru dapat

PBuku Pedoman Akademik Mahasantri Pusat Ma’had al-Jami’ah 2018, h. 4
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direalisasikan pada masa kepemimpinan Prof Dr. H. Imam Suprayogo,

ketika itu masih menjabat sebagai ketua STAIN Malang.

Peletakan batu pertama pendirian bangunan Ma’had dimulai
pada Ahad Wage, 4 April 1999, dihadiri para Kyai se Jawa Timur,
khususnya dari Malang Raya, dan dalam jangka waktu satu tahun, 4
unit gedung yang terdiri dari 189 kamar 3 unit masing-masing 50
kamar dan 1 unit 39 kamar dan 5 rumah pengaruh serta 1 satu rumah

untuk mudir (direktur) ma’had telah berhasil diselesaikan.

Pada tanggal 26 Agustus 2000, Ma’had mulai dioperasikan, ada
sgjumlah 1041 orang Mahasantri, 483 Mahasantri putra dan 558
Mahasantri putri yang menghuni unit-unit hunian yang megah itu. Para
mahasantri tersebut adalah mereka yang terdaftar sebagali sebagai

mahasi swa baru dari semua Fakultas.

Pada tanggal 17 April 2001, Presiden RI ke 4, KH.
Abdurrahman Wahid berkenan hadir dan meresmikan penggunaan ke
empat hunian Ma’had, yang masing-masing diberi nama mabna (unit
gedung) al-Ghazali, mabna Ibn Rusyd, Mabna Ibnu Sina, mabna Ibnu
Khaldun, selang beberapa bulan kemudian satu unit hunian
berkapasitas 50 kamar untuk 300 orang santri dapat dibangun dan
diberi nama al-Farabi yang diresmikan penggunaannya oleh Wakil

Presiden RI, Hamzah Haz dan didampingi oleh Wakil Presiden 1
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Republik Sudan saat meresmikan aih status STAIN Maang menjadi

universitas Islam Indonesia Sudan. (U11S).™

Semua unit hunian Ma’had tersebut sekarang dihuni khusus
untuk Mahasantri putra, sementara untuk mahasantri putri sekarang
menempati 4 empat unit hunian baru yang dibangun sejak tahun 2006
dan telah selesai pembangunannya 2 unit diantaranya bernama mabna
Ummu Salamah dan mabna Asma’ bint Abi Bakar, berkapasitas 64
kamar, masing-masing untuk 640 orang, 1 unit bernama mabna
Fatimah al-Zahra berkapasitas 60 kamar untuk 600 orang dan satu unit
bernama mabna khadijah al-Kkubra berkapasitas 48 kamar untuk 480
orang. Masing-masing kamar dari 4 unit hunian tersebut untuk
kapasitas sepuluh orang. Unit hunian untuk mahasantri putra dan untuk

mahasantri putri berada di lokasi terpisah dalam area kampus.

Pada tahun 2016, berdirilah Ma’had kedokteran dengan nama
mabna Ar-Razi yang bertempat di kampus Il Kota Batu, ini sebagai
tindak lanjut berdirinya Fakultas Kedokteran dan ilmu-ilmu kesehatan.
Mahasantri pada tahun pertama sebanyak 50 orang dan pada tahun
kedua dengan jumlah yang sama. Kapasitas Ma’had secara

keseluruhan adalah 100 orang.*

"Hasil dokumentasi peneliti dalam “website” Pusat Ma’had Al-Jami’ah Sunan Ampel al-Aly
UIN Malang
2lpid..
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Melengkapi nuansareligius dan kultur religiusitas muslim Jawa
Timur, maka dibangunlah monumen (prasasti) yang sekaligus
menggambarkan visi dan misi ma’had yang tertulis dalam Bahasa
Arab di depan pintu masuk area unit hunian untuk santri putra. Prasasti

tersebut berbunyi:

Jadilah kamu orang-orang yang memiliki mata hati
Jadilah kamu orang-orang yang memiliki kecerdasan
Jadilah kamu orang-orang yang memiliki akal

Dan berjuanglah untuk membela agama Allah dengan
kesungguhan

Selanjutnya untuk, untuk mengenang jasa dan historitas ulama
pejuang Islam di Pulau Jawa, maka ditanamlah tanah yang diambil dari
Wali Songo: simbol perjuangan para ulama di Jawa di sekdiling
prasasti tersebut. Di samping itu dimaksudkan untuk menanamkan
nilai historis perjuangan para Ulama, sehingga para mahasantri selalu
mengingat urgensi perjuangan atau jihad lii’la kalimatillah. Prasasti
yang sama kemudian juga dibangun di depan pintu masuk area hunian

mahasantri putri dan di depan kantor rektorat.*

Kepemimpinan di Pusat Ma’had al-Jami’ah mulai dari awal
berdiri pada tahun 2000-an sampai dengan sekarang adalah sebagai

berikut:

**Buku Pedoman Akademik Mahasantri Pusat Ma’had al-Jami’ah 2018, h. 5
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Tabel 4.1
Periode Mudir Ma’had
2003-2006 TBG. Lalu A. Busyairi, MA
2006-2008 Drs. KH. Chamzawi, M. HI
2008-2017 Dr. H. Isroqunnagjah, M. Ag
2017- sekarang Dr. H. Akhmad Muzakki, MA

3. Visi, Misi, Tujuan dan Fungsi Ma’had Sunan Ampel al-Aly®*

Sebagai pusat pengkajian ilmu agama, Ma’had al-Jami’ah
Sunan Ampel al-Aly UIN Malik Ibrahim Malang memiliki visi, mig,

sebagal berikut:

a. Vis
Beragidah, berilmu, beramal, dan berakhlagul karimah
b. Mis
1) Mengantarkan mahasantri  memiliki  kekohan aqgidah,
kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, dan keluasan ilmu.
2) Menyelenggarakan pembelgaran a-Qur’an dan kajian kitab
salaf
3) Memberikan keterampilan berbahasa Arab dan Inggris
4) Melaksanakan bimbingan belgar terpadu antara kegiatan

Ma’had dan Universitas

*Ibid., h. 8
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c. Tujuan
1) Menghasilkan mahasantri yang berkepribadian yang memiliki
kekokohan agidah, kedalaman spritual, keluhuran akhlak, dan
keluasan ilmu.
2) Meningkatkan mutu dan kualitas membaca al-Qur’an dan
pendalam kitab salaf/turats
3) Menciptakan bi’ah lughawiyah yang kondusif bagi
pengembangan bahasa arab dan Inggris
4) Menghasilkan mahasantri yang memiliki keunggulan dalam
integrasi keilmuan.
d. Fungs Ma’had
1) Wahana pembinaan mahasiswva UIN Maang dalam bidang
pengembangan ilmu keagamaan dan kebahasaan serta
peningkatan dan pelestarian tradisi spritualitas keagamaan
2) Pusat penelitian dan pengkagian ilmu keagamaan dan
kebahasaan

3) Pusat layanan informasi keagamaan kepada masyarakat.

*Tim Penyusun, Buku Pedoman Ma’had Sunan Ampel al-Aly Universitas Islam Negeri
(UIN) Malang (Malang Press, 2006), h. 14-15
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4. Struktur Organisas

Tabel 4.2
Struktur Pengurus Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Malang
Tahun Akademik 2017-2018%

Pelindung Rektor UIN Maliki Malang
Pembina Wakil Rektor

Dewan Pengasuh Drs. KH. Chamzawi, M. HI (ketua)
Mudir Ma’had Dr. H. Akhmad Muzakki, M.A
Sekretaris Ma’had H. Muhammad Hasyim, MA
Bid. Kesantrian Dr. H. Ghufran Hambali, S. Ag
Bid. Ta’lim Afkar Dr. Syuhadaak, MA

Bid. Ta’lim al-Qur’an | Dr. Nasrulloh, Lc. M. Th. |
Bid. Kebahasaan Dr. H. WildanaW. Lc, M. Ag
Bid. Ibadah  dan | Dr. H. Aunul Hakim, M.HI
Spiritua

5. Unsur Pimpinan Ma’had

a. Pimpinan Ma’had adalah mudir yang dianggap oleh rektor, berada
dibawah dan bertanggungjawab kepada wakil rektor bidang
kemahasi swaan dan kerjasama

b. Mudir sebagai pimpinan Ma’had mempunyai tugas melaksanakan
pendidikan dan pembinaan pemahaman keislaman melalui model
pendidikan pesantren di lingkungan universitas.

c. Dalam menjalankan tugas-tugas di Ma’had mudir dibantu oleh para
pengasuh yang bertugas sebagai kepala bidang Ta’lim afkar, kabid
ta’lim al-Qur’an, kabid bahasa, kabid keamanan, kabid kesantrian,

kabid ubudiyah, dan Kabid kerumahtanggan.

% Hasil dokumentasi peneliti dalam “website” Pusat Ma’had al-Jami’ah Sunan Ampel Al-Aly
Malang
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. Pengasuh (kyai) bertugas membantu mudir dalam memimpin dan
mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan ma’had di masing-
masing mabna

Kepala bidang Ta’lim al-Afkar bertugas membantu mudir dalam
memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan Ta’lim Afkar di
Ma’had.

Kepala bidang Ta’lim al-Qur’an bertugas membantu mudir dalam
memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan Ta’lim al-Qur’an
di Ma’had.

. Kepala bidang bahasa bertugas membantu mudir dalam memimpin
dan mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan kesantrian di
Ma’had.

. Kepala bidang keamanan bertugas membantu mudir dalam
memimpin dan mengkoordinasikan keamanan dan ketertiban di
Ma’had.

Kepala bidang kesantrian bertugas membantu mudir dalam
memimpin  dan mengkoordinasikan pelaksanaan  kegiatan
kesantrian di Ma’had.

Kepala bidang ubudiyah bertugas membantu mudir dalam
memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan ubudiyah

di Ma’had.
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k. Kepala bidang kerumahtanggan bertugas membantu mudir dalam
memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan kerumahtanggaan
ma’had.

6. Murabbiah, Musyrifah

a. Murabbiah

Murabbiah adalah pegawa BLU yang sudah dinyatakan
lulus seleksi murabbiyah dan mendapat SK pengangkatan dari
Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yang ditugaskan
sebagai Murabbiah Pusat Ma’had al-Jami’ah dan ditempatkan di
mabna yang telah ditentukan. Murabbiyah bertugas untuk
mendidik, menumbuhkan bakat dan potensi serta mendampingi
Mahasantri dan Musyirifah yang ada di Mabna dalam bidang

akademik, moral, dan spiritual.

Murabbiah mabna bertanggungjawab atas terlaksananya
kegiatan di Ma’had, yang meliputi kegiatan akademik (Ta’lim
afkar a-Islamiyah, Ta’lim al-Qur’an, Ta’lim Bahasa), peningkatan
spiritual (ubudiyah), pembentukan moral (akhlak karimah), dan
pengembangan kreativitas sesuai dengan bakat minat mahasantri.
Adapun murabbiyah yang menjabat di Ma’had Sunan Ampel Al-

Aly UIN Malang periode 2017-2018 sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Nama-nama Murabbiyah Putri
Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Malang
Tahun Akademik 2018%

Mabna Murabbiah

Khadijah al-Kubra Nita Rahmawati, S. Si
Fatimah az-Zahra Mar’atus Sholihah, S.H
Ummu Salamah Lu’lu Aliyazzahro, S. Psi
Asma’ Binti Abi Bakar Miftahul Ma’rifa, S.S

b. Musyrifah

Musyirifah merupakan seorang pendamping atau pengurus
di lingkungan pusat ma’had al-Jami’ah yang perannya sangat
dibutuhkan dalam mendampingi dan mengontrol segala bentuk
aktivitas mahasantri setiap harinya. Musyirifah adalah mahasiswa
semester 3, 5 dan 7 yang memiliki kualifikasi rgin dalam
beribadah, santun kepada pengasuh/dosen dan seniornya, sayang
kepada adik-adik junior, dan sesamanya, cakap dalam disiplin ilmu
yang diminati dan cakap dalam berbahasa asing (Arab dan Inggris)
yang diterima dalam seleks rekruitmen musyirifah setiap

tahunnya.

Peran musyirifah dalam menjalankan tugas ke isyrafan di
pusat ma’had al-Jami’ah adalah melalui kegiatan pendampingan

dan pembinaan yang dilakukan oleh senior kepada juniornya

“Hasil Observasi Peneliti di Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Malang, pada tanggal 13
September, pukul 14.00
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(mahasantri/mahasiswa baru) dalam bidang akademik, spiritual,

dan moral.

Keberadaan musyrifah secara fungsional adalah berperan
aktif dalam terlaksananya program pembinaan spiritual, moral
(akhlak karimah), dan pembiasaan berbahasa, serta memposisikan
diri sebagai uswah hasanah dalam kesehariannya sebagai bagian
dari hamba Allah dan makhluk sosia. Selain itu, musyirifah
merupakan aumni Mahasantri yang menjunjung tinggi nilai
kegujuran dan prestas akademik, serta berprilaku baik terhadap
sesama dan memposisikan diri sebagal tutor sebaya, kakak, da

kepanjangan tangan dari pengasuh dalam proses kepengasuhan.

Seperti halnya sebagai seorang kakak, musyirifah juga
harus memiliki kecakapan dalam berkomunikasi dan berinteraksi
dengan baik kepada setiap mahasantri, sehingga musyirifah selalu
siap jika mahasantri membutuhkannya. Harapannya jika sewaktu-
waktu mahasantri sedang dalam masalah, mahasantri bisa
menceritakan langsung kepada musyrifah pendamping kamar atau
kepada salah satu musyrifah yang mereka temui untuk

menceritakan permasalahan yang dialami agar mendapatkan solusi.

Tidak menutup kemungkinan seorang musyrifah juga bisa
berperan sebagai seorang motivator bagi mahasantri  yang

membutuhkan. Yakni sebagal pemberi motivasi dan semangat
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dalam belajar dan berjuang dalam menjalani kehidupan di Ma’had,
sebab Mahasantri yang wajib tinggal di ma’had adalah mereka
yang jauh dari keluarga yang berasal dari berbagai daerah dengan
ragam latar belakang pendidikan. Sebagian mahasantri diyakini
pernah mengenyam pendidikan di pondok pesantren, namun

sebagian lainnya, bahkan baru pertama mendengar kata “Ma’had”.

Pemberian motivasi biasanya dilakukan setiap pagi hari
saat kegiatan “shabahul lughah” atau minimal satu minggu satu
kali pada saat kegiatan pendampingan mahasantri per-kamar.
Motivasi ini diberikan ketika mahasantri mulai merasa “malas”
untuk mengikuti serangkaian kegiatan ta’lim di ma’had maupun
kegiatan akademik di Universitas khususnya di jurusan-jurusan.®®
Adapun tugas musyrifah dari masing-masing divisi adalah sebagai

berikut:

1) Pendampingan ibadah dan spiritual
a. Mengkondisikan santri yang didampingi untuk mengikuti
shalat
b. Mencatat ketidakhadiran santri dalam shalat berjama’ah
2) Pendampingan akademik Kebahasaan
a. Mengkondisikan mahasantri untuk mengikuti secara aktif

kegiatan shabah al-lughah/English morning.

% Hasil dokumentasi peneliti dalam “buku musyrifah periode 2017-2018” Pusat Ma’had al-
Jami’ah Sunan Ampel Al-Aly Malang
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Menjadi tutor sebaya dalan kegiatan shabah al-
lughah/English morning.

Mencatat kehadiran dan ketidakhadiran mahasantri dalam
kegiatan shabah al-lughah/english morning

Mel aksanakan evaluasi dan monitoring kebahasaan

Berkoordinasi secara berkala dengan kabid. Bahasa ma’had

3) Ta’limal-Qur’an dan Ta’lim Afkar Islamiyah

a

d.

€.

Mengkondisikan mahasantri untuk mengikuti secara aktif
kegiatan ta’lim qur’an dan al-Afkar a-lslamiyah

Menjadi tutor sebaya dalam kegiatan ta’lim al-Qur’an dan
al-Afkar Islamiyah.*

Mencatat kehadiran dan ketidakhadiran mahasantri dalam
kegiatan ta’lim al-Qur’an dan al-afkar islamiyah
Melaksanakan evaluasi dan monitoring ta’lim

Berkoordinasi secara berkala dengan kabid ta’lim ma’had

4) Kesantrian

a

Bertanggungjawab terhadap terwujudnya kegiatan yang
berorientasi pada pengayaan keilmuan mahasantri, baik
mengenai materi kitab-kitab turats, mangemen dan

organisasi, psikologi maupun keilmuan lainnya.

% Hasil dokumentasi peneliti dalam “buku musyrifah periode 2017-2018” Pusat Ma’had Al-
Jami’ah Sunan Ampel al-Aly Malang
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b. Mengupayakan kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada
pengembangan akademik, minat dan bakat di bidang seni,
olahraga dan keterampilan.

c. Mengkondisikan santri untuk mengikuti secara aktif
kegiatan kesantrian baik yang diadakan oleh ma’had
ataupun mabna

d. Memfasilitas kreatifitas santri sesuai bakat dan minat

e. Mengadakan study club antar jurusan di masing-masing
mabna

f.  Membentuk muharrikah di masing-masing mabna

g. Melaksanakan tugas yang secara incidental diadakan oleh
kesantrian ma’had

h. Berkoordinas secara berkala dengan kabid. Kesantrian
ma’had

Keamanan

a. Bertanggungjawab atas keamanan dan ketertiban masing-

masing mabna

b. Mengadakan razia barang-barang yang di larang di masing-

masing mabna secara berkala

c. Menjadwal mengkoordinir musyrifah untuk piket jaga di

pos keamanan putra (musyrif) dan putri (musyrifah) di

malam hari.
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d. Berkoordinas secara berkala dengan Kabid. Keamanan
Ma’had.

Kerumahtanggan/Inventaris

a. Bertanggungjawab  untuk  menghimpun,  meneaah,
menginformasikan dan menggandakan serta
menyebarluaskan peraturan bidang hukum, tata laksana
rumah tangga, tata usaha, pengelolaan dan pemeliharaan
aset Ma’had

b. Monitoring dan mengevaluasi secara rutin tentang
kebersihan, keindahan, dan pertamanan yang ada di
lingkungan ma’had

c. Berkoordinasi dalam kabid kerumahtanggaan ma’had

Ubudiyah

a. Mengondiskan mahasantri setigp shalat maghrib dan
shubuh untuk berjama’ah di masjid dengan absensi.

b. Menjadi coordinator dalam kegiatan ubudiyah seperti
pembacaan surat pilihan, yasin tartil serta mengingatkan
puasa-puasa sunnah

c. Memonitoring dan mengevaluasi program divis setiap
bulan dalam percakapan absen dan praktek ubudiyah

mahasantri.

Adapun program kerja musyrifah adalah sebagai berikut:



90

Tabel 4.3
Program Kerja Harian Musyrifah
No Kegiatan Waktu Keterangan
1. | Pengondisian shalat Sesuai dengan v Pengondisian
maktubah dan sunnah waktu shalat yang | ¥ Presensi
berjama’ah ditentukan
2. | Pengondisian Ta’lim Setiap hari pukul v" Pengondisian
Bahasa (Shobahul 05.00-06.00WIB | ¥ Presens
Lughoh) (setelah shalat v Menjadi tutor
subuh) sebaya
3. | Pengondisian Ta’lim al- | Setiap hari senin v Pengondisian
Qur’an dan rabu pukul v’ Presens
19.00-21.00WIB | ¥ Mendampingi
muallim
4. | Pengondisian Ta’limal- | setiap hari selasa v Pengondisian
Afkar al-1slamiyyah dan jum’at 19.00- | ¥ Presens
21.00 WIB ¥ Mendampingi
muallim
5. | Pengabsenan jam malam | Setigp malam v’ Presensi
M ahasantri pukul 22.00-22.30
WIB
6. | Meaksanakan Sesuai jadwal dari | v Pengondisian
pendampingan masing-masing v’ Presens
kesantrian, keamanan, divis
kesehatan, dan
kebersihan
7 | Membina mahasantri Setiap hari v" Pengondisian
dalam kegiatan bahasa | menyesuaikan v Menjadi tutor
asing minggu bahasa sebaya
Arab/Inggris
8. | Mdayani komunikasi M enyesuaikan v’ Pengondisian
perizinan dari waktu perizinan v Buku perizinan
orangtua/wali Mahasantri | dari orang Mahasantri
melalui HP tua/wali yang
masuk
9. | Menegakkan disiplin Sesuai jadwal dari | v Pengondisian
sesual dengan tatatertib | divisi keamanan v' Pemberian igab
Pusat Ma’had al-Jami’ah
10. | Berkoordinasi dengan Kondisional v" Sharing kendala

Musyrifah lain

yang dihadapi
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Tabel 4.4
Program Kerja Mingguan Musyrifah
No. Kegiatan Waktu Keterangan

1. | Pembinaan Mahasantri Sesuai jadwal dari | v* Muhadharah

dalam kegiatan Ubudiyah | divisi kesantrian v’ Maulid Diba’
dan ubudiyah v Pembacaan
Tagarrubat

2. | Pembinaan mahasantri Setiap hari senin v" Pengondisian
dalam kegiatan bahasa | dan rabu v Menjadi tutor
asing sebaya

3. | Kegiatan pengayaan tutor | Setiap jum’at sore | v Pengondisian
shobahul lughah untuk | pukul 15.30-17.00 | ¥ Pelatihan metode
musyrifah WIB pembelajaran

shobahul lughah

4. | Membina Mahasantri Sesuai jadwal dari | v* Pengondisian
dalam berorganisasi masing-masing v’ Presens
melalui wadah UPKM | UPKM v Menjadi tutor
(Unit Pengembangan sepaya
Kreativitas Mahasantri)

5. | Kgian Pembelgjaran Setiap senin, v Pengondisian
Kitab Kuning untuk selasa, rabu, dan v’ Presens
musyrifah kamis sore pukul v Kiteb salaf/turats

15.30-17.00 WIB

6. | Shalawatan bergilir Setiap kamis v’ Pengondisian
permabna di Mastar pukul 19.30-21.00 | v Presens
(putra) dan Masul (putri) | WIB
bersama M ahasantri

Tabel 4.5
Program Kerja Bulanan Musyrifah
No. Kegiatan Waktu Keterangan

1. | Perekapan presens Setiap akhir v" Presensi ta’lim dan
kehadiran Mahasantri bulan shalat jama’ah
Kegiatan Ta’lim v Pengdokumentasian
Ma’hadi

2. | Menginformasikandan | Setiap akhir v Pengondisian
mengontrol jalannya bulan v’ Presens
pengerjaan igab ta’lim
dan ubudiyah

3. | Evaluas kegiatan Setiap awal v’ Pengondisian
program Ma’had bulan pada v’ Presens

v' Laporan kegiatan
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bersama Murabbiah dan | minggu kedua v Evauas dan solusi
pengasuh mabna
masing-masing

4. | Evaluas kegiatan Setiap akhir v’ Pengondisian
program divisi bersama | bulan pada v Presensi _
Murabbiyah dan mingou v Laporan kegiatan
pengasuh (K abid) pertama v' Evaluas dan solusi

5. | Melaksanakan kegiatan | Kondisional v Fleksible
kepanitiaan sesual
dengan Surat Tugas
Kepala Pusat Ma’had al-

Jami’ah

Adapun jumlah musyrifah Ma’had Sunan Ampel al-Aly

UIN Malang periode 2017-2018 adalah sebagai berikuit:

Tabel 4.6
Jumlah Musyrifah'®
No Gedung Hunian (Mabna) Jumlah musyrifah
1 Khadijah al-Kubra 29 orang
2. Fatimah az-Zahra 29 orang
3. Ummu Salamah 30 orang
4, Asma’ binti Abi Bakar 31 orang
Jumlah 119 orang

7. Kondis Pendidik

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang pendliti
lakukan bahwa para pendidik atau pengajar yang ada di Ma’had Sunan
Ampel a-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang terdapat beberapa

kategori, dan ini memiliki peran masing-masing dalam melaksanakan

100

Hasil Observasi Peneliti di Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Malang, pada tanggal 20
September 2018, pukul 18.00
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proses pembelajaran yang ada di Ma’had. Adapun kategorinya sebagai

berikut:

a. Muallim/Muallimah
Muallim atau muallimah disini adalah para pengajar atau pendidik
dalam dua program unggul di ma’had yaitu: Ta’lim afkar dan
Ta’lim al-Qur’an. Untuk yang menjadi muallim atau muallimah
para pendidik dari luar yang direkrut dengan beberapa tahapan tes
serta kuaifikass minima adalah yang sudah menyelesaikan
pendidikan S1. Khusus untuk muallim atau muallimah ta’lim afkar
harus menyel esaikan pendidikan magister,’™ selain itu yang benar-
benar memiliki kemampuan dan keahlian yang sesua dengan
kedua program tersebut, tetapi dari sebagian para muallimah atau
muallim adalah para pengasuh ma’had yang ada di Ma’had Sunan
Ampel a-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

b. Musahhih/Mushahihah al-Qur’an
Musahih atau Mushahihhah al-Qur’an dalam konteks pendidikan
yang ada di Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang adalah para pendidik tashih a-Qur’an yang
berperan sebagai pen tashih bacaan a-Qur’an mahasantri dalam
program tashih a-Qur’an. Adapun kualifikasi dan kompetensi yang
merupakan syarat utama menjadi mushahih/mushahihahnya al-

Qur’an di Ma’had adalah yang telah menghatamkan bacaan al-

101 Hasil dokumentasi peneliti dalam “website” Pusat Ma’had Al-Jami’ah Sunan Ampel al-
Aly UIN Malang
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Qur’an 30 juz selain itu, juga harus memiliki sanad giraah al-
Qur’an baik dari seorang Kyai atau Ustadz di Pondok al-Qur’an
atau yang lain sehingga tidak diragukan lagi dari sis bacaan,
tajwid, dan fasahahnya dalam membaca al-Qur’an. 2
8. Kondis Mahasantri
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan,
diketahui bahwasanya mahasantri yang diwajibkan untuk tinggal di
Pusat Ma’had Al-Jami’ah adalah seluruh mahasiswa tahun pertama
atau mahasiswa baru. Artinya mahasantri wajib tinggal selama satu
tahun, mahasiswa yang tidak mengikuti aturan tersebut secara otomatis
tidak diakui sebagai mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
adapun jumlah mahasantri yang ada di Pusat Ma’had al-Jami’ah Sunan

Ampel a-Aly tahun 2017-2018 sebagai berikut:

Tabel 4.7
Jumlah Mahasantri Pusat Ma’had al-Jamiah Sunan Ampel al-Aly
UIN Malang'®

No. Gedung Hunian Jumlah Keterangan
(Mabna) Mahasantri

1. | Khadijah a-Kubro 365 Mahasantri Putri

2. | Fatimah Az-Zahra 560 Mahasantri Putri

3. | Ummu Salamah 568 Mahasantri Putri

4. | Asma’ Binti Abi Bakar 590 Mahasaantri Putri

®Hasil dokumentasi peneliti dalam “website” Pusat Ma’had Al-Jami’ah Sunan Ampel al-

Aly UIN Malang
103 Hasil dokumentasi “ Data Staff Idaroh” Pusat Ma’had al-Jami’ah Sunan Ampel al-Aly
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9. Saranadan Prasarana

Keberhasilan program pendidikan melalui proses pembelagaran
sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah sarana dan
prasarana pendidikan yang memadal serta disertai pemanfaatan dan
pengelolaan secara optimal. Untuk itu peneliti akan menjelaskan
berbagal macam sarana dan prasarana atau fasilitas yang ada di Pusat

Ma’had al-Jami’ah Sunan Ampel al-Aly UIN Malik Ibrahim Malang

a. Unit Hunian (Mabna)
Mahasantri yang tinggal di Pusat Ma’had al-Jami’ah Sunan Ampel
al-Aly mendapatkan fasilitas hunian sebagai tempat tinggal dan
sebaga tempat untuk melakukan aktivitas sehari-hari serta tempat
berlangsungnya kegiatan atau program pendidikan yang ada di
Ma’had, terdapat 4 mabna putri yaitu:
Tabel 4.8

Daftra Unit Hunian (Mabna)
Pusat Ma’had al-Jami’ah Sunan Ampel al-Aly UIN Malang™®*

No GedungHunian | Jumlah | Jumlah | Keterangan
(Mabna) Lantai | Kamar
1. | Khadijah a-Kubro 3 48 Mabna Putri
2. | Fatimah Az-Zahra 3 60 Mabna Putri
3. | Ummu Salamah 4 64 Mabna Putri
4. | Asma’ Binti Abi 4 64 Mabna Putri
Bakar

104 Hasil dokumentasi “ Data Staff Idaroh” Pusat Ma’had al-Jami’ah Sunan Ampel al-Aly

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Untuk mabna putri masing-masing kamar berisi 10 orang
dengan fasilitas 5 ranjang susun dan kasur, 5 lemari dengan dua
pintu, 1 cermin, 1 meja belgar, 1 gantungan baju, dan 1 kamar
mandi yang ada di dalam kamar. Disetiap mabna terdapat 6 atau 8
kamar untuk murabbi dan musyrifah yang mana setiap lantai
terdapat 2 kamar untuk musyrifah (di sayap kanan dan kiri), serta
terdapat jemuran di belakang mabna. Selain itu, tiagp mabna juga
memiliki isti’lamat yang menyambungkan ke seluruh kamar
sehingga bisa digunakan untuk menyampaikan pengumuman atau

mengingatkan mahasantri untuk melakukan shalat berjama’ah.*®

b. Magid
Masjid merupakan salah satu sarana yang sangat penting dalam
proses pendidikan karakter di Pusat Ma’had Sunan Ampel al-Aly
UIN Maulana Malik lbrahim Maang, dan merupakan arkanul
jami’ah UIN Malang. Terdapat dua mesgjid yang ada di kampus,
yaitu Magjid at-Tarbiyah untuk mahasantri putra dan Masjid Ulul
Albab untuk mahasantri putri.'® Kedua masjid tersebut selain
untuk melaksanakan shalat, masjid juga difungsikan sebagal sarana
dalam melaksanakan kegiatan ta’lim afkar, ta’lim al-Qur’an,
penyetoran hafalan bagi anak yang Tahfiz, seminar, diskusi, serta

kegiatan-kegiatan ilmiah lainnya.

105 Hasil Observasi Peneliti di Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Malang, pada tanggal 20
September, pukul 15.00

196 Basri, Ahmad Jalaluddin, Zainal Habib, Tarbiyah Ulul Albab, (Malang: UIN Press, 2010),
h. 36
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c. Kantor Ma’had
Kantor Ma’had atau yang dikenal dengan idaroh adalah pusat
administrasi ma’had baik putra maupun putri, yang mana segala
hal yang terkait dengan ma’had secara administrasi berada di
kantor tersebut. Kantor ma’had terdiri dari dua lantai, lantai 1
berfungs sebagai ruang kerja para pengurus ma’had (khususnya
Mudir dan Sekretaris Ma’had), beserta para staff Ma’had,
sedangkan lantai 2 berfungsi sebagai lantai pertemuan.*’

d. Halagah
Halagah adalah semacam aulaterdiri dari 2 lantai yang digunakan
oleh penghuni ma’had untuk melaksanakan beberapa aktifitas
ma’had, seperti kegiatan ta’lim, diskusi ilmiah para musyrifah,
koordinas atau rapat bulanan, perlombaan-perlombaan dan
sebagainya, ruangan ini terletak tepat disamping idaroh.'®

e. Ruang Unit Pengembangan Kreativitas M ahasantri (UPKM)
Di sebelah utara halagah, terdapat ruang unit pengembangan
kreativitas mahasantri (UPKM), tempat ini merupakan sentra

kegiatan ekstra ma’had, yaitu Jami’ah ad-Da’wah wa al-Fann al-

Islami (JDF1), Halagah limiah (HI), dan El-Ma’rifah.’®
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Hasil Observasi Peneliti di Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Malang, pada tanggal 14
September, pukul 14.00

%Hasil Observasi Peneliti di Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Malang, pada tanggal 15
September, pukul 14.00

'®Hasil Observasi Peneliti di Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Malang, pada tanggal 15
September, pukul 15.00
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f. Kantin
Untuk mempermudah mahasantri dalam memenuhi  kebutuhan
pokok, maka ma’had menyediakan kantin di ma’had putra maupun
putri, sehingga mahasantri tidak harus pergi keluar kampus untuk
membeli makanan setiap jam makan tiba™® Ha ini juga
dimaksudkan agar kegiatan ma’had dan di kampus bisa berjalan
dengan lancar dan maksimal tanpa adanya alasan mahasantri yang
terlambat dalam mengikuti kegiatan yang ada di Ma’had
disebabkan makan di luar. Adapun pihak yang berjuaan di
kampus adalah masyarakat sekitar kampus yang menyewa tempat
di tempat yang telah disediakan oleh pihak Ma’had.
g. Koperas

Disamping kantin, ma’had juga menyediakan koperasi mahasantri
yang terletak di area ma’had putra maupun putri, seperti halnya
kantin, pihak yang berjualan di koperasi ini ialah masyarakat
sekitar kampus yang menyewa tempat yang telah disediakan.
Adapun perbedaan diantara keduanya terletak pada barang yang
jual, kantin menjual makanan-makanan ringan, aneka minuman
kemasan, aat tulis, pulsa, dan lain sebagainya. Koperas ini
disediakan untuk memudahkan mahasantri dalam memenuhi

kebutuhan sehari-harinya.***
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Hasil Observasi Peneliti di Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Malang, pada tanggal 12
September, pukul 11.00

11 Hasil obsrvasi peneliti di Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Malang, 1 oktober 2018, pukul
11.00
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10. Tata Tertib Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang

Tata Tertib
Pusat Ma’had Al-Jami’ah
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang™?

a. Kewajiban
1. Menjaga ketertiban dan keamanan lingkungan Ma’had
2. Melaksanakan tata tertib yang dibuat oleh Ma’had
3. Semua mahasantri putra dan putri masuk mabna 21.45 (selama
satu tahun)
4. Untuk masa-masa PBAK mahasantri wajib masuk mabna pada
pukul 21.00
b. Larangan
1. Memasuki lingkungan mabna putri bagi mahasantri putra dan
sebaliknya
2. Melakukan pelanggaran syar’i antara: mencuri, pacaran, dan
duduk/berjalan dengan lawan jenis di lingkungan ma’had
3. Memakal pakaian atau aksesoris kurang sopan (putri: segala
celana kecuali training, pakaian dari bahan sifon, rok span, rok
celana, celana joger jeans, baju % dan bajukaelawar (boleh
asal memakai handsock), dan tidak memakai jilbab di tempat

umum. Bermain di luar mabna, ma’had atau rumah sendiri

12 Dokumentasi Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Maliki Malang, pada tanggal 20 oktober
2018, pukul 09.00
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tanpa izin pengurus ma’had atau murabbiyah. Menginapkan
tamu ke dalam kamar/mabna tanpa izin pengrus ma’had atau
murabbiah. Terlambat masuk mabna. Membawa barang
elektronik kecuai HP, Laptop, setrika, sound box USB, kipas
angin portable. Membawa enjata api atau tgjam yang dapat
membahayakan diri sendiri dan orang lain.

4. Memindah, mengeluarkan mengotori serta merusak inventaris
kamar dan fasilitas ma’had

5. Membawa sepeda motor atau mobil selama tinggal di ma’had
(kendaraan bermotor hanya boleh untuk pengasuh beserta
keluarga, staff idaroh, murabbiyah, pengurus mabna, dan
pegawai kantin tertentu. Membawa dan memelihara hewan.

c. Sanksi-Sanks

1. Teguran dan membuat surat pernyataan untuk tidak
mengulangi perbuatan tersebut

2. Melakukan pelanggaran syar’i antara lain:
a) Berbuat asusila akan dikeluarkan dari ma’had
b) Mencuri harus mengembalikan barang yang di ambil dan

dikeluarkan dari ma’had

¢) Pacaran harus membuat surat pernyataan untuk tidak

mengulangi perbuatan tersebut



d)

f)

¢))

h)

)

k)
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Duduk/ berjalan dengan lawan jenis di lingkungan ma’had
harus membuat surat pernyataan untuk tidak mengulangi
perbuatan tersebut.

Membawa atau memakai pakaian dan aksesoris yang
kurang sopan akan disita dan tidak dikembalikan
Bermalam di luar mabna tanpa izin maka harus
menjalankan sanksi dari murabbiah masing-masing
Menerima tamu bermalam di kamar tanpa izin maka tamu
akan langsung dikeluarkan dari mabna

Terlambat msuk mabna maka akan di lanjut oleh pihak
keamanan

Terlambat satu kali: di ambil ktm selama 3 hari dan
membuang sampah 2 kresek besar

Terlambat dua kali: di ambil ktm selama seminggu dan
membersihkan lingkungan mabna

Terlambat 3 kali: di ambil ktm selama 1 minggu dan di
sidang oleh murabbi keamanan

satu kali sidang: akan mendapatkan sanksi yang lebih
berat.

Membawa barang-barang elektronik yang di larang
ma’had maka akan disita.

Membawa senjata tgjam yang dilarang ma’had maka akan

disita
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0) Bagi mahasantri yang terbukti sengga merusak atau
menghilangkan fasilitas ma’had maka akan ada sanksi
mengganti biaya barang yang rusak/hilang

p) Membawa sepeda motor atau mobil selama tinggal di
ma’had maka akan ditindak lanjuti oleh pihak keamanan

g) Membawa binatang peliharaan akan disita dan membuat
surat pernyataan tidak mengulangi.

B. Hasll Penditian

Setiap lembaga pendidikan memiliki berbaga nilai-nilai karakter
sesuai kebutuhan dan ciri khas lembaga tersebut, demikian juga dengan
Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang
menginginkan mahasantri memiliki kekokohan agidah, kedalaman
spiritual, keluhuran akhlak dan keluasan ilmu. Maka dari itu Ma’had
berperan penting dalam membentuk dan mendidik mahasantri agar tidak
terlepas dari garan agama yang mudah luntur, karena benturan budaya
asing maupun suasana kehidupan modern dengan kehidupan massif, serta
terpenuhinya berbagai mobilitas kehidupan secara teknologis-mekanis,

yang pada satu sisi telah melahirkan krisis etika dan moral.

Secara fungsional Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana
Malik Ibrahim Maang memiliki peran yang sangat penting mendidik
mahasantri dalam bidang keagamaan, bak itu akhlak maupun
ubudiyahnya. Begitu juga kedisiplinan tidak kalah penting, sebab dengan

adanya peraturan-peraturan maka mahasantri akan terbiasa disiplin dalam
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menjalankan setiap program-program yang ada di ma’had dan tidak

melanggar peraturan-peraturan yang telah diterapkan di ma’had.

Pada kesempatan wawancara dengan Mudir Ma’had, Ustadz H.

Akhmad Muzakki, mengatakan:

Bagroundnya mahasantri itu bermacam-macam ada yang dari
sekolah umum dan ada yang dari pondok,dan mereka di ma’had
dibekali ilmu agama, tujuan dari pada itu adalah membentuk
karakter mahasantri yang memiliki kedalaman spiritual dan
keagungan akhlak, yang mana keduanya ini di dapat melalui
kegiatan program keagamaan yang ada di ma’had seperti ta’lim
dan shalat berjama’ah. Adapun dampak kedisiplinan dari
pelaksanaan program keagamaan yang dilaksanakan di ma’had
diharapkan mahasantri itu semestinya memiliki kedalaman
spiritual yang baik karena mereka telah dilatih agar terbiasa, dan
kedua tumbuh kesadaran yang tinggi dalam diri terhadap nilai-
nilai yang harus dipatuhi.***

Maksud internadlisasi nilai-nilai  religius dan kedisiplinan

Mahasantri di Ma’had Sunan Ampel al-Aly adalah, kegiatan program

keagamaan yang dapat membentuk kepribadian baik bagi mahasantri,

dengan kata lain, Ma’had memberikan bekal ilmu agama melalui ta’lim,

ubudiyah dan melatih mahasantri agar terbiasa melaksanakan program-

program yang ada di Ma’had, kemudian tumbuh kesadaran dalam diri

untuk mematuhi nilai-nilai yang ada di ma’had.

Adapun penelitian yang dilaksanakan di Ma’had Sunan Ampel al-

Aly UIN Maliki Malang, berjudul “Internalisasi Nilai-nilai Religius dan

Kedisiplinan Mahasantri”, dan ini dapat dilihat dari keseharian mahasantri

\Wawancara dengan Ustadz Muzakki selaku Mudir Ma’had, pada tanggal 09-11-2018,

pukul 14.00
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dalam mengikuti setiap program keagamaan yang ada di MSAA, apakah
program keagamaan yang ada di ma’had mampu membuat mahasantri
menjadi lebih religius, kemudian seperti apa kedisiplinan mereka dalam
menjalankan program keagamaannya, dan ini dapat dilihat dari presensi

kehadiran mahasantri.

1. Tahapan-tahapan Internalisas  Nilai-nilai  Religius dan
Kedisiplinan Mahasantri melalui Program Keagamaan di
Lembaga Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang

Program kegiatan Ma’had Sunan Ampel al-Aly telah
terprogram sebagaimana kegiatan yang ada di pesantren pada
umumnya, namun yang menjadi beda adalah lingkungannya yang
berada di bawah naungan perguruan tinggi, sehingga pembel gjarannya
juga disesuaikan sesuai kapasitas akademika perguruan tinggi.
Berdasarkan hasil wawancara dan observas yang dilakukan, kegiatan
mahasantri sehari-hari sebagaimana yang dikatakan oleh Berliana dan

Afidatul Mashahah mahasantri dari mabna Ummu Salamah:

“Program kegiatan mahasantri dari bangun pagi sampai mau
tidur kembali, shalat subuh berjama’ah, baca birdul Ilatif,
shabah a-Lughah seminggu bahasa Arab dan seminggu
bahasa Inggris, kemudian persigpan kuliah, bagi mahasantri
yang tidak kuliah bisa tahsih al-qur’an, jika tidak ada waktu
bisa digantikan diwaktu lain, dengan syarat menyetor dua kali,
kemudian program wajib PKPBA sampai jam 5, kemudian
shalat maghrib dan isya berjama’ah, kemudian malam harinya
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ada ta’lim, senin dan rabu ta’lim afkar sedangkan selasa dan

jum’at ta’lim al-Qur’an, kamis malam jum’at ada tahlilan”.***

Pernyataan ini dibenarkan oleh musyrifah Siti Aisyah dari

mabna Ummu Salamah, mengatakan:

“Program keagamaan yang ada di ma’had dari pagi ada
pembacaan doa pajar sebelum shubuh di kamar masing-masing
dan dipandu dari speaker, kemudian shalat berjama’ah shalat
subuh di masjid, jama’ahnya wajib tiga waktu yaitu subuh
maghrib dan isya, setelah itu ada kegiatan bahasa sampai jam
06.00, tashih qur’an bagi mahasantri yang memiliki waktu
luang, pukul 16.30 ada pembacaan ratibul haddad dipimpin
oleh musyrifah dari pusat suara, kemudian shalat maghrib
berjama’ah, kemudian shalat isya berjama’ah, setelah itu ada
ta’lim, senin dan rabu ta’lim afkar dan selasa dan jum’at ta’lim
al-Qur’an 19.30-21.00 sebagian di mabna dan sebagian di
gedung A"

Untuk lebih rinci, berikut tabel Jadwal Harian Mahasantri

Pusat Ma’had al-Jami’ah Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang:

Tabel 4.9
Jadwal Harian M ahasantri

Pusat Ma’had al-Jami’ah Sunan Ampel al-Aly UIN Malang

No

Waktu Kegiatan

1

03.30-04.00 | Persiapan shalat subuh berjama’ah

2.

04.00-05.00 | Jama’ah shalat subuh dan pembacaan
wirdul lathief

05.00-05.50 | Shabah al-Lughah

08.00-00.00 | Tashih a-Qur’an

14.00-16.30 | PKPBA

o gk~ w

17.00-17-30 | Muhadarah, adaa’ih nabawiyah/ratib

14 Wawancara dengan mahasantri Berliana dan Afidatul Masbahah, pada tanggal 28-11-

2018, pukul 18.30

M5 Wawancara dengan musyrifah Siti Aisyah, padatanggal 16-11-2018, pukul 16:45



106

al-Haddad/Nagqji
bersama/pendampingan

7. 17.30-18-20 | Shalat Maghrib berjama’ah

8. Shalat Isya berjama’ah

9. 20.00-21.30 | Senin dan Rabu: Ta’lim al-Qur’an
Kamis: Yasinan
Selasa- Jum’at: Ta’lim al-Afkar a-
Islamiyah

10. 21.30-22.00 | Pengabsenan jam malam santri

14 22.00-03.00 | Belgjar mandiri dan istirahat

Data di atas adalah kegiatan sehari-hari mahasantri, untuk

program keagamaannya sendiri yaitu Ta’lim Afkar, Ta’lim Al-Qur’an

dan Ubudiyah, karena ini adalah program pokok dan wajib

dilaksanakan di ma’had, apabila mahasantri tidak mengikuti kegiatan

ta’lim maupun ubudiyah maka akan dikenakan sanksi berupa igab

yang sudah ditentukan berdasarkan kategori pelanggarannya masing-

masing di setiap divisi, baik ringan, sedang, dan berat.

Sebagaimana hal ini dinyatakan oleh Ustadz Syuhadak

Kalau programnya yang keagamaannya yah ta’lim afkar,
ta’lim al-Qur’an dan Ubudiyah itu, jadi yang kita ajarkan pada
ta’lim afkar adalah kitab pesantren, jadi kita tidak membuat
kitab sendiri karena kita inginnya tradis pesantren yah,
sebagaimana pesan pendiri ma’had Prof Imam beliau berpesan
jadi tolong semua yang ada di pesantren diterapkan disini,
pesantrenkan rata-rata tidak pernah membuat kitab sendiri,
kalaupun dibuat itu sebagai kitab musa’id, jadi kitab
mugarrarnya itu kitab yang di tulis ratusan tahun yang lau,
maka yang kita gjarkan adalah kitab Qami’ Tughyan, jadi kitab
ini sudah dikarang 700 tahun yang lalu, dan jugakitab Tadzhib
ya tapi sudah di tahkid, matannya itu sudah di tulis ratusan
tahun yang lalu nah itu tradis pesantren, jadi Qami Tughyan
itu menggjarkan agidah dan akhlak, Tadzhib itu menggjarkan
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tentang fighnya, karena apa, karena UIN kan punya 4 pilar,
pertama adalah kedalaman spiritual, keagungan akhlak,
keluasan ilmu, kematangan profesional, nah 2 yang pertamaitu
digarap di ma’had.™*®

Kemudian menurut musyrifah Durratuna Nashihah mabna

khadijah al-kubro divisi ta’lim afkar, berpendapat:

Program keagamaan yang ada di ma’had yaitu ta’lim afkar,
ta’lim al-Qur’an dan ubudiyah, kemudian ada dibagian
kesantrian program keagamaan yaitu dibaiyah, istighasah, ada
juga kegiatan ba’da isya muhadharah, kemudian mading, dan
itu disesuaikan dengan tema tangal terdekat dengan perayaan
apa, misalnya maulid nabi, jadi tentang maulid Nabi,
Kemudian ada juga kegiatan ekstranya juga ada giraah dan
banjarisetiap program itu menurut sayaada poin-poin
keagamaanya mbak**’

Berdasarkan keterangan-keterangan di atas, kegiatan-kegiatan
tersebut adalah berupa pembiasaan yang telah terprogram untuk
melatih mahasantri agar menerapkan nilai-nilai religius dan disiplin
waktu daam menjalankan kegiatan keseharian mahasantri.
Diantaranya adalah bangun subuh, zikir setelah shalat, wirdul latif,
belajar ilmu agama melalui ta’lim afkar, ta’lim al-Qur’an, tashih
qur’an, muhadharah, diba’iyah dan sebagainya termasuk

pengembangan diri melalui kegiatan ekstra

Menurut hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan
peneliti di lapangan selama mengikuti beberapa kegiatan program
keagamaan yang ada di Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana

Malik lbrahim Malang. Tahapan-tahapan internalisasi nilai-nilai

“*Wawancara dengan Ustadz Syuhadak
"\Wawancara dengan musyrifah Durratuna Nashihah mabna khadijah al-kubro divisi ta’lim
afkar, padatanggal 27-11-2018, pukul 18.20
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religius dan kedisiplinan mahasantri melalui program keagamaan

diantaranya sebagai berikut:

Tahapan-tahapan dalam proses

internalisasi yang dikaitkan dengan pembinaan karakter mahasantri

melalui tiga tahap yaitu:

Tabel 4.10
Tahapan-tahapan Internalisasi Nilai-nilai Religius dan Kedisiplinan
Mahasantri melalui Program K eagamaan

Tahapan-tahapan Internalisas
Nilai

Tahapan-tahapan Internalisas
Nilai Religius dan Kedisiplinan
Melalui Program K aegamaan

Tahap transformasi nilai

Pembelajaran ta’lim al-qur’an,
ta’lim afkar, ubudiyah kewajibn
shalat berjama’ah

Tahap transaksi nilai

M embiasakan mahasantri dalam
melaksanakan shalat berjama’ah,
memiliki pemahaman dan bacaan
al-Qur’an yang lebih baik dan
benar, membiasakan mahasantri
untuk menaati peraturan-
peraturan yang ada di ma’had

Tahap trans-internalisasi

Adanyaimplementasi shalat
berjama’ah baik di ma’had
maupun di luar ma’had,
penerapan shalat limawaktu lebih
terjaga, dan terbiasa dalam
menjaankan praturan-peraturan
yang ada di ma’had.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadz Muzakki selaku

Mudir Ma’had:

Program pelaksanaan internalisasi nilai-nilai

religius dan

kedisiplinan mahasantri di ma’had melalui ta’lim kemudian
contoh-contoh nyata, cara bersikap cara berbicara, musrif
musyrifahnya mengajari, karena tidak mungkin hanya ta’lim
sgja untuk menerapkan kedua visi misi UIN tersebut pertama
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yaitu: kedalaman spiritua dan keagungan akhlaknya, yang
mana keilmuan ditangani oleh universitas dan keagamaan
ditangani oleh ma’had. Jadi yang diajarkan musyrifah dan
murabbiyahnya lebih kepada contoh, mengingatkan adek-adek
untuk selalu shalat berjama’ah.*®

Pernyataan ini juga dibenarkan oleh Ustadz Syuhadak selaku

Kabid Ta’lim Afkar dan pengasuh di Ma’had:

“Sebagaimana pesan Prof Imam tolong semua yang ada di
pesantren diterapkan disini, program-program keagamaan
termasuk ta’lim afkar, ta’lim al-Qur’an dan ubudiyah
mahasantri, dan kegiatan-kegiatan yang bersifat positif lainnya.
UIN kan punya 4 pilar, pertama adalah kedalamn spiritua,
keagungan akhlak, keluasan ilmu, kematangan profesional, nah
2 yang pertama itu digarap di ma’had, itu konsentrasi ma’had
walaupun tidak merupakan tentang 2 pilar yang terakhir. Kita
memilih mengkaji agidah akhlak menggunakan kitab Qami’
Thugyan, cara nggjarnya juga kita mengajarkan ala pesantren
walaupun kita telah mengena banyak metode pembelgjaran
yang baru, tapi kita ingin mengenakan aa pesantren sgja, jadi
mereka masuk sini itu ya walaupun satu tahun mereka banyak
yang tidak berasal dari pesantren beginilah rasanya berasa di
pesantren. Fokus ma’had ada 2 yaitu akhlak dan akidahnya,
kalau agidahnya memang ya sulit dari amaliyahnya jadi
bagaimana dia itu rajin shalat jama’ah, kemudian juga ada tes
kemampuan pengetahuannya berupa UTS dan UAS, Jadi
bukan hanya pengetahuan tetapi juga psikomotoriknya,
keterampilan dalam menjalankan ibadah bagaimana, ada buku
monitoring, dan buku monitoring itu dapat dilihat shalatnya
sudah betul apa tidak, wudhu’nya, doa-doa yang sudah di hafal

apa Sa:l a.119
Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa tahapan-tahapan

internalisasi nilai-nilai religius dilakukan melalui program ta’lim yang
ada di Ma’had seperti ta’lim al-Qur’an, dan Ta’lim Afkar, namun

tidak hanya melalui ta’lim, ubudiyah mahasantri juga perlu dilihat,

18 Akhmad Muzakki, Mudir Ma’had, Wawancara, Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN
Maulana Maulana Malik Ibrahim Malang, 09-11-2018, Pukul 12.00
\Wawancara dengan Ustadz Syuhadak
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sebab sebagaimana yang dikatakan oleh Ustadz Syuhadak fokus
ma’had ada 2 yaitu akhak dan agidah, jadi ini apat dilihat dari
amaliyahnya shalatnya seperti apa, wudhu’nya dan doa-doa yang
sudah hafal apa saja, ini semua dapat dikontrol oleh musyrifah melalui
buku monitoring, disaat pendampingan musyrifah akan men cek
sampai dimana kemampuan mahasantri tersebut. Adanya
pendampingan oleh musyrifah ini sebaga penunjang terlaksananya
program keagamaan yang ada di ma’had. Adapun Kkitab yang
dipelajari dalam ta’lim afkar ialah al-Tadzhib karya Dr. Musthafa
Dieb al-Bigha, kitab ini membahas tentang figh dan yang kedua kitab

Qami’ At-Thughyan yang menekankan pada aspek agidah akhlak.

Berdasarkan hasil observas terhadap kegiatan serta peneliti
melakukan pengamatan terhadap suasana ma’had juga peneliti
melakukan wawancara kepada narasumber yang mempunyai
keterkaitan dengan program-program keagamaan di Ma’had Sunan
Ampel Al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, maka peneliti

mewawancarai beberapa mahasantri, berikut ulasannya:

Pendapat mahasantri mengenai dampak penerapan kegiatan
program yang ada di Ma’had oleh I’anatuz Tazkia dari mabna
Khadijah a-Kubra:

Melaui kegiatan-kegiatan yang ada di ma’had, khususnya

ubudiyah kita jadi lebih sering shalat berjama’ah, terutama

waktu dzuhur kalau kita sama-sama ada di mabna, kita jadi
berjama’ah di dalam kamar, kalau dari ta’lim al-Qur’an sendiri
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bacaan yang awalnya tidak baik jadi lebih baik karena adanya
tashih a-Qur’an yang dibimbing oleh mushahih, dan ta’lim
afkar menggjarkan kami tentang kehidupan sehari-hari yang
baik itu seperti apa, figh dan akhlaknya. Kemudian dengan
adanya peraturan-peraturan yang ada di’had dan sanksi
membuat kami berfikir untuk melakukan pelanggaran.
Walaupun saya tidak terlepas dari pelanggaran tapi tidak
sampai batas kena iqab, seperti ubudiyah kalau dalam sebulan
kita boleh absen 3 kali, kalau lebih itu kita akan kenaigab.'?

Hal ini dibenarkan oleh Mahasantri Syifaul Fazriah dari mabna

Asma’ Binti Abi Bakar:

Setelah ada di ma’had ilmu pengetahuan kami bertambah
mengenai tajwid-tajwid, cara bersuci dengan baik, shalat yang
baik itu seperti apa, kemudian istigoshahnya menambah
pahala, kami lebih faham dengan ilmu agama yang awal
pengetahuan kami tentang itu sangat sedikit. Istigosah kami
kerjakan setigp sabtu pagi di mabna masing-masing setelah
subuh. Trus kami menjadi lebih rgjin shalat, awalnya memang
terasa berat karena kita harus bangun pagi-pagi untuk shalat
berjama’ah kemudian setelah itu ada Sobah-Allughah, lama
kelamaan kami jadi terbiasa**

Hal senada juga dikatakan oleh MahasantriNur Mulia Permata

Indah dari mabna Khadijah al-Kubra

“Tinggal di Ma’had kami diajarkan mengatur waktu dan
disiplin, trus kita digjari untuk melek tiagp malam karena kita
harus ta’lim, karena shabahul lugha terkadang kami keteteran
untuk ke kampus pagi-pagi. kuncinya bisa mengatur waktu,
anak saintek banyak yang pindah universitas karena
orangtuanya tidak setuju kalau anaknya harus tinggal di
ma’had, kendalanya karena saintek punya banyak tugas dan di
ma’had banya program kegiatan yang harus dilaksanakan. Kita
tiap senin sampai kamis ada tashih, dan selalu di absen dan itu
memiliki dampak positif dalam diri kami. saya sendiri kadang
bolong jama’ahnya, telat shabahul lughah, kalau ta’lim boleh

120 \Wawancara dengan I’anatuz Tazkia mahasantri Fatimah az-Zahra, pada tanggal 05-12-
2018, pukul 00:36
121 Syifaul Fazriah dari mabna Asma’ Binti Abi Bakar, tgl 05-12-2018 pukul 00.09
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bolos 2 kali, kalau lebih dari itu akan kena igab. Khadijah al-
K ubro termasuk lebih bebas dari yang lain.'??

Pernyataan di atas telah memberikan gambaran, bahwa
program keagamaan yang ada di ma’had mampu meningkatkan
religiusitaas, moral, dan kedisiplinan mahasantri. Terutama dalam
melaksanakan shalat berjama’ah, yang memiliki dampak kesadaran
untuk tetap melakukan shalat berjama’ah selain dari 3 waktu yang
telah ditetapkan olen Ma’had, dan pengetahuan ilmu agama
mahasantri mengenai ketauhidan dan hukum-hukum Figh bertambah,
jadi lebih memahami hukum-hukum figh, bacaan a-Qur’an jadi lebih

baik, karena tashih qur’an.

Ha selanjutnya yang ingin saya bahas yaitu mengenai

pelaksanaan Ta’lim Afkar dan Ta’lim al-Qur’an

Terkait dengan materi yang akan disampaikan oleh para
muallim, sudah ada jurnal yang disediakan dan materi yang
akan disampaikan nantinya. Kitab panduan primer yang dikgji
adalah yang pertama kitab “al-Tadzhib” karya Dr. Musthafa
Dieb a-Bigha, kitab ini berisi persoalan figh dengan cantuman
anotasl a-Qur’an, al-Hadist sebagai dasar normatifnya dan
pendapat para ulama sebagai elaborasi dan komparasinya.
Kitab yang kedua adalah kitab Qami’ at-Thughyaan, yakni
kitab tauhid yang menekankan pada aspek keimanan. Adapun
indikator keberhasilan dari ta’lim ini ialah masing-masing
mahasantri mampu menyebutkan hukum/kewajiban tertentu
dengan menyertakan dalil baik a-Qur’an maupun hadist
beserta rawinya, serta dapat mengamalkan dalam perilaku
amaiyah ubudiyahnya sehari-hari. Yang digarkan bab
thaharah, zakat, hgji, dan sampai terakhir masalah munakahat,
evaluas setelah selesal bab dipelgari yang harus di praktekkan
oleh mahasantri, terkadang satu materi 2-3 kali baru selesai.

122 \Wawancara dengan Nur Mulia Permata Indah dari mabna Khadijal al-Kubra pukul 00.14
tanggal 05-12-2018
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dengan adanya ta’lim afkar materi-materinya bisa membuat
mereka menjadi religius, fighnya dia bisa memahami secara
syariatnya bagaimana ibadah yang benar dan baik, sedangkan
dari segi tasawufnya bagaimana dia berprilaku yang baik
akhlaknya jadi secara syariat baik dan hatinya juga baik, maka
dia seimbang dzahiran wa batinan, ramah sopan santun.
mahasantri sangat disiplin. metode ceramah yang digunakan
dalam pembelgjaran.'?®

Selanjutnya didukung oleh Muallimah Ta’lim Qur’an ustadzah

Fitriatuz Zahro mengatakan:

Materi yang digarkan liat dibukunya, untuk giraah
mengawali langsung dari pelgaran tawidnya, jadi
makhorijul hurufnya tidak dipelgjari lagi. untuk prakteknya
juga berbeda kalau kelas qiraah di surat yasin kalau asasi
masih pada surah-surah pendek, metode yang digunakan
berdasarkan silabus kelas asas menerangkan dan juga
praktek, kalau yang atas menerangkan dan praktek,
prakteknya perkelompok gak meski satu org-satu orang,
kemudian ada persentase, jadi persentase sigpa yang terbaik
akan diberikan gift. Nadhom-nadhom lagu harus di hafal
agar memudahkan mahasantri untuk menghafal pengertian
dan contoh-contohnya dari tajwid itu sendiri, terkadang
nadhom ini saya lombakan juga, ada yang beberapa
mahasantri yang terkadang malas, terkadang ada yang main
hp jadi muallimnya yang pandai-pandai mengaarkan
dengan semenarik mungkin. Setelah UTS biasanya
mahasantri suka lazy, untuk tahun ini ngawali malam untuk
tahun-tahunnya itu baru ini, pengennya mudir ma’had itu
pernah menyampaikanpengennya PKPBA itu Cuma sampai
sore, ta’limnya di bikin malam biar seperti anak pondokan
biar mahasantri itu setelah maghrib gak pakai celana lagi
atau keluar lagi, jadi paka sarungan begitu, dan
Alhamdulillah jalan, kendalanya kemungkinan kayak
sekarang lagi musim hujan karena mualiimahnya rumahnya
jauh, kalau untuk mahasantrinya sendirinya sama saja saya
lihat pagi ngantuk malam juga ngantuk, kalau ta’lim al-
qur’an masih bisa menggunakan bermacam-macam metode,
kalau ta’lim afkar karena bahasa arab lebih ke ceramah
metodenya karena mereka memaknai kitab apalagi kalau
anak yang asasi harus ceramah. Ta’lim al-qur’an berdampak

123

Wawancara dengan Muallim Ta’lim Afkar, Ustadz Qamari, pada tanggal, 28-11-2018
pukul 21.00 Ustadz Qamari
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religiusnya, karena ada tashin itu kemungkinan ada pasti
memeliki efek pastilah mereka ingin bacaannya bagus.
pengetahuan mahasantri dalam ta’lim al-qur’an rata-rata
sama, nanti di semester 2 yang terlihat krn kelasnya di ajak.
tapi untuk di kelas sayaini termasuk sedang, dan yang saya
amati ada beberapa yang meningkat. kalau kehadiran yang
terlihat itu di semester dua, karena mereka lebih malas, tapi
kalau penilaian juga lebih ketat, jadi siapa yang kena
mahrum jadi dia tidak lulus ma’had dan itu berdampak ke
pelgaran keagamaan yang di ambil di kampus formalnya,
kalau gak lulus tahun ini jadi harus mengambil tahun
depannya. nah otomatis kuliah jugatelat kalau seperti itu.*?*

Selanjutnya mengenai tashih Qur’an, yang mana tashih ini
merupakan praktek dari ta’lim al-Qur’an, Ustadzah Nashihah

mengatakan:

Tahun ini anak-anak lebih difokuskan ke bacaannya, kalau
dulu kan targetnya satu tahun harus hatam, untuk tahun ini
anak-anak diutamakan bacaannya baik, jadi tahun kemaren
banyak kekurangan, menurut saya tahun ini lebih bagus
sekarang, jumlah mahasantri mushahihnya 70 orang per
satu mushahih, UTS nya dengan mushahihnya sendiri.
Kategori penilaiannya yaitu fashahah sama tajwid, jadi
kelasnya di campur karena kalau disatukan dengan kelas
asas muallimnya kesulitan, yang dibaca 1-2 haaman,
mengurangi rasa jenuh anak-anak karena mereka antri
panjang, kalau anak asas paling banyak 1 halaman tapi
kadang setengah halaman saya suruh, syarat mengikuti
ujian minimal 30 kali kehadiran, jadi satu tahun ini untuk
memperbaiki bacaannya, berbeda dengan yang dulu harus
hatam 30 juz, jadi bacaan anak-anak tidak meningkat, dulu
tashih itu dibuat per kelas, menggunakan metode bil-galam
dan ternyata kendalanya di jadwal kuliah, jadi pernah satu
kelas tidak hadir semua , karena muaiiimnya itu di bagi
perkelas dengan mahasantri.'*®

124 Muallimah Ta’lim Qur’an ustadzah Fitriatuz Zahro, ta’lim al-qur’an tanggal 27-11-2018,
pukul 21.15
125 \Wawancara dengan Ustadzah Nashihah Tahsin Qur’an 05-12-2018, jam 10.00
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Mengenai tingkat kedisiplinan Mahasantri dalam menjalankan
program keagamaannya dapat dilihat dari kehadiran mahasantri
sebagal indikator pencapaian karakter disiplin dalam program
keagamaan diantaranya adalah dengan data yang peneliti peroleh dari
presensi ta’lim al-Qur’an, presensi kehadiran dalam mengikuti Ta’lim

afkar serta pelaksanaan shalat berjama’ah. Berikut presensinya:
a. Presensi Kehadiran Mahasantri mengikuti Ta’lim Afkar

Data yang diperoleh peneliti tingkat kehadiran mahasantri pada

tahun 2018 sgjak bulan September sampa dengan November adalah

sebagai berikut:
Tabd 4.11
Bulan September
No Mabna Jumlah yang Keterangan
melanggar
1. | khadijah al-Kubra 1 orang Igab ringan
2. | Fatimah az-Zahra 2 orang Igab ringan
3. | Asma’ Binti Abi Bakar 2 orang Igab ringan
4. | Ummu Salamah 1 orang Igab ringan
Tabel 4.12
Bulan Oktober
No Mabna Jumlah yang Keterangan
melanggar
1 - - -
Tabe 4.13
November 2018
No Mabna Jumlah Keterangan
Yang
Melanggar
1. | Khadijah a-Kubro 8 orang Igab ringan dan
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berat
2. | Fatimah Az-Zahra 1 orang Igab ringan
3. | Asma’ Binti Abi Bakar 1 orang Igab berat

. Presenss Mahasantri dalam melaksanakan shalat berjama’ah

Subuh

Kehadiran dalam shalat berjama’ah merupakan penunjang dari

kedisiplinan mahasantri dalam melaksanakan program Kkegiatan

keagamaan yang ada di ma’had

Tabe 4.14
Bulan September
No Mabna Jumlah Keterangan
Yang
Melanggar

1. | Khadijah a-Kubro 34 orang Igab ringan,
sedang, dan berat

2. | Fatimah Az-Zahra 1 orang Igab ringan

3. | Asma’ Binti Abi Bakar 12 orang Igab ringan,
sedang, dan berat

4. | Ummu Salamah 15 orang Igab ringan, dan
berat

Tabd 4.15
Bulan oktober
No Mabna Jumlah Keterangan
Yang
Melanggar

1. | Khadijah a-Kubro 4 orang Igab ringan,
sedang

2. | Fatimah Az-Zahra 3 orang Igab ringan

3. | Asma’ Binti Abi Bakar 3 orang Igab ringan, berat

4. | Ummu Salamah 15 orang Igab ringan,
sedang dan berat
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Tabel 4.16
Bulan November
No Mabna Jumlah Keterangan
Yang
Melanggar
1. | Khadijah a-Kubro 34 orang Igab ringan,
sedang, dan berat
2. | Fatimah Az-Zahra 1 orang Igab ringan
3. | Asma’ Binti Abi Bakar 12 orang Igab ringan,
sedang, dan berat
4. | Ummu Salamah 15 orang Igab ringan, dan
berat
Tabe 4.17
c. Presens Mahasantri shalat berjama’ah Maghrib dan Isya
September
No Mabna Jumlah Keterangan
Yang
Melanggar
1. | Khadijah a-Kubro 1 orang Igab berat
2. | Fatimah Az-Zahra 1 orang Igab ringan
4. | Ummu Salamah 2 orang |gab sedang
Tabel 4.18
Bulan Oktober
No Mabna Jumlah Keterangan
Yang
Melanggar
1. | Khadijah al-Kubro 2 orang Igab ringan
2. | Fatimah Az-Zahra 4 orang [gab ringan
3. | Asma’ Binti Abi Bakar 3 orang Igab ringan
3. | Ummu Salamah 2 orang Igab ringan, dan
berat
Tabd 4.19
November
No Mabna Jumlah Keterangan
Yang
Melanggar
1. | Khadijah a-Kubro 19 orang Igab ringan,
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sedang
2. | Fatimah Az-Zahra 8 orang Igab ringan
3. | Asma’ Binti Abi Bakar 10 orang Igab ringan
4. | Ummu Salamah 12 orang Igab ringan,
sedang dan berat
Tabd 4.20
d. Presensi Mahasantri Ta’lim Qur’an
Bulan September
No Mabna Jumlah K eterangan
Yang
Melanggar
1. | Khadijah a-Kubro 5 orang Igab ringan
2. | Fatimah Az-Zahra 3 orang Igab ringan
3. | Asma’ Binti Abi Bakar 1 orang Igab ringan
4. | Ummu Salamah 4 orang Igab ringan, dan
berat
Tabe 4.21
Oktober
No Mabna Jumlah Keterangan
Yang
M elanggar
1. | Khadijah a-Kubro 2 orang |gab berat, sedang
2. | Fatimah Az-Zahra 1 orang |gab sedang
3. | Asma’ Binti Abi Bakar 1 orang Igab sedang
Tabel 4.22
November
No Mabna Jumlah Keterangan
Yang
Melanggar
1. | Khadijah a-Kubro 2 orang Igab sedang
2. | Fatimah Az-Zahra 2 orang Igab sedang
3. | Ummu Salamah 2 orang Igab sedang, dan
berat
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e. Data Mahrum Ta’lim Afkar

Mahrum adalah mahasantri yang tidak bisa mengikuti ujian,
karena kehadiran kurang dari 75 persen, mahasantri yang mahrum
akan mengikuti ujian akhir semester di periode berikutnya, dan

mahasantri otomatis tidak bisa mengambil mata kuliah keagamaan di

kampus UIN.
Tabel 4.23
No Mabna Jumlah Mahrum | Kehadiran
1. | Khadijah a-Kubro 2 orang 70,8

lgab merupakan salah satu teknik yang diberikan kepada
mahasantri yang melanggar peraturan di ma’had, hal ini dilakukan agar
mahasantri menyadari kesalahannya. lqabnya sendiri dapat dilihat
melalui website ma’had agar mahasantri lebih mudah untuk melihat

tingkat kesalahannya.

Berdasarkan data kedisiplin mahasantri yang diambil dari bulan
September sampal dengan November di atas maka dapat dinilai bahwa,
mahasantri masih terbilang disiplin, karena rata-rata terkena igab
ringan dan sedaing, kalau yang berat hanya sedikit, dan yang mahrum

hanya 1 orang dari ma’had puitri.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2. Metode Penanaman Nilai-nilai Religius dan Kedisiplinan
Mahasantri melalui Program Keagamaan di Lembaga Ma’had

Sunan Ampel al-Aly UIN Malang.

Adapun Metode yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai

Religius dan Kedisiplinan Mahasantri adal ah:

a. Reward and Punishmant

Pendekatan perintah dan larangan ini harus diterapkan di
ma’had, karena ini sangat dipentingkan agar program yang ada di
ma’had khususnya program keagamaan dapat berjalan, dengan
begitu mahasantri akan menjalankan apa yang diperintahkan dan
tidak melanggar apa yang di larang, dan seiring waktu mereka

akan terbiasa dengan hal itu.

Sebagai mana disampaikan oleh Murabbiyah Aliyatuzzahro

Bacround mahasantri itu macam-macam, ada yang malah
anak pesantren lebih malas karena mereka merasa sdh
sering malas, jadi mereka banyak kena igab, jadi anak
pesantren itu tidak menjamin, jadi tergantung anak itu
sendiri. Yang umum malah terkadang lebih ragjin. cara
mendisiplinkan mereka itu dengan sistem reward
funismant, jadi kalau mereka tidak taat pada peraturan
yang mereka mendapat funisment. Kalau taat mereka tidak
diberi hukuman, sudah besar kok diberi absen, ya itulah
konsekuensinya disini, ketika dipesantren peraturan tidak
seperti ini karena lingkungan mereka pun sudah terbentuk
dari awal, seperti lingkungan ubudiyahnya kan sudah kuat,
jadi yang baru-baru secara otomatis ngikut, nah sementara
di ma’had tidak seperti itu, selalu ada pembaharuan,
orangnya baru, sistemnya baru. Kalau di ma’had mau
diterapkan seperti pesantren mereka mengikut gak akan
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bisa, jadi di ma’had harus ada peraturana yang mengikat,
karena setiap tahunkan orangnya beda.**

b. Metode Keteladanan

Keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang paling
efektif dan berhasil dalam mendidik anak dalam segi akhlak, hal ini
karena pendidik adalah panutan dan seseorang yang patut di

contoh. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadz Muzakki:

Musyrifah di ma’had adalah panutan mahasantri, karena
yang mereka jumpai adalah musyrifah, bisa dikatakan
musyrifah itu lebih dekat dengan mahasantri, jadi mereka
harus mencontohkan akhlak yang baik itu bagaimana, terus
bercakap yang sopan bagaimana, pakaian sopan bagai mana.

c. Metode Pembiasaan

Kegiatan rutin dan pembiasaan di ma’had dalam program
keagamaan sangat banyak, pembiasaan ini membentuk mahasantri
untuk terbiasa melaksanakan kegiatan sehari-hari mereka dari
subuh sampai tidur dan bangun kembali, seperti halnya: shalat
berjama’ah subuh maghrib dan isya’, zikir setelah shalat, wirid,
istighasah, mendengar ceramah dari ustadz, tahshih qur’an, ta’lim

al-Qur’an dan ta’lim afkar.

Hal ini ditegaskan oleh Ustadz Syuhada’ selaku pembina

Ma’had dan Kepala Bidang Ta’lim Afkar di Ma’had, adapun

126 \Wawancara dengan murabbiyah Aliyatuzzahro mabna Ummu Salamah, pada tanggal 16-
11-2018, pukul 17.00
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metode pembiasaan yang digunakan Ustadz Syuhada sebelum dan

sesudah pembel gjaran adalah sebagal berikut:

Cara ngajarnya juga kita mengajarkan ala pesantren
walaupun kita telah mengena banyak metode
pembelgaran yang baru, tapi kita ingin mengenakan ala
pesantren sga, jadi mereka masuk sini itu ya walaupun
satu tahun mereka banyak yang tidak berasal dari
pesantren beginilah rasanya berada di pesantren, jadi
ketika keluar nanti mereka merasakan betul-betul pernah
ada di pesantren gitu, jadi cara ngginya juga kayak di
pesantren, kita tawasul dulu, kitab kirim fatihah dulu
kepada pengarang kitab supaya ada khalagah ruqyah,
karena di dunia Islam kita belgjar itu sebenarnya bukan
hanya halagah ilmiah antara guru dan murid, tetapi ada
hal agah ruhaniyah bahkan kepada penulis kitab pun bukan
hanya halagah ilmiah, bukan hanya kita ngambil informasi
yang ada di kitab itu tetapi juga istibadah dari kitab itu,
sehingga lebih sempurna pendidikannya, kalau menurut
saya pendidikan dulu itu sis pendidikannya lebih
sempurna, kalau sekarangkan halagah ilmiahnya sgja,
setelah selesai urusan yasudah gak ada halagah ruqyah,
dosennya juga gitu dosennya tidak pernah mendoakan
siswanya, kira-kira begitu. Beda dengan di pesantren
Ustadz, Kya pasti mendoakan muridnya, ntah itu secara
pribadi atau dalam sebuah acara yang dikemas oleh
pesantren untuk mendoakan mahasantrinya, sehingga kita
melihat perbedaan yang sangat jauh antara hasil didikan
pesantren dengan didikan formal, nah disini lengkap
formal masuk pesantren masuk, saya yakin karakter
mahasiswa sini berbeda dengan mahasiswa luar.

d. Penanaman dan Penegakan Kedisiplinan

Adapun penanaman dan penegakan kedisiplinan yang
diterapkan di ma’had yaitu melalui absensi, ini sangat diperlukan
untuk menimbulkan rasa kedisiplinan mahasantri, jadi dengan

adanya absensi program-program keagamaan yang ada di Ma’had
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akan berjalan, dan absensi sangat menunjang keaktifan mahasantri

dalam melaksanakan program-program yang ada di Ma’had.

Tugas saya selaku murabbiyah yang menaungi musrifah dan
mahasantrinya, jumlah mahasantri ada 550, musyrifah ada
29. kalau untuk nilai religius dan kedisiplinan. Misalnya
shalat berjama’ahnya yah jadi kita menggunakan sistem
absen biar anak-anak mau berjama’ah menumbuhkan rasa
harus jama’ah, ini dibuat sebagai patokan sedangkan ada
absen sgja masih ada yang malas ke megjid. jadikan ada
konsekuensi kalau kita tidak ke megjid, ketika nanti keluar
dari ma’had pasti malas ke mesjid walaupun di depan ada
masjid mumpung pernah di ma’had jadi pernah merasakan
shalat berjama’ah di masjid, jadi dengan sistem paksaan itu
ada absen anak jadi terbiasa. cara murabbiyah faza dengan
menyampul tagarrubatnya panduan kecil untuk wirid
berwarna ungu jadi murabbi bisa melihat kalau
mahasantrinya duduk di barisan depan akan kelihatan kalau
banyak mahasantrinya berarti mereka rgjin, sistemnya
administratif apapun di absen krn itu salah satu cara biar
mereka taat sama peraturan®?’

e. Metode Nasehat

Metode ini berupa pendampingan oleh musyrifah,
Musyrifah selalu mendampingi setiap kegiatan mahasantri dan
mencari tahu perkembangan anak dampingannya, jadi musyrifah
membuat pemberitahuan secara tertulis dan tidak tertulis, yang
tertulis tata tertib yang di tempel di aula masing-masing mabna,
dan yang tidak tertulis berupa pendampingan oleh musyrifah dan
terkadang bentuk nasehat-nasehat yang diberikan oleh ustadz atau

ustadzah yang dulunya pernah tinggal di ma’had.

127 Murabbiyah Nita Rahmawati, Mabna Fatimah az-Zahra, tanggal 27-11-2018, pukul 20.00
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Jadi musyrifah selalu mengingatkan kepada mahasantri
agar tidak bosan-bosan melaksanakan shalat berjama’ah, juga di
beberapa muallim ta’lim afkar mengingatkan mahasantri agar
selalu melaksanakan shalat dengan benar dan melaksanakan shalat

berjama’ah sebelum pembelgjaran ta’lim berakhir.

Pemberitahuan secara lisan juga disampaikan oleh
pengasun satu minggu sekali setelah selesai shalat subuh
berjama’ah, pemberitahuan secara lisan ini Dberisi tentang
penegasan kembali tentang kewajiban-kewajiban mahasantri
selama berada di ma’had, dan juga pemberian pemahaman dan

tujuan-tujuan dari kegiatan-kegiatan yang ada di ma’had.

Sebagaimana yang telah disampaikan Durratuna Nashihah

musyrifah Khadijah al-qubra:

Tugas musyrifah Mendukung aktivitas yang ada di
ma’had, manasik haji praktek dari ta’lim afkar, sgjauh
adek-adek bisa mengimbangi walaupun mereka meras
capek, tapi mereka tetap menjalankan kegiatan yang ada di
ma’had kalau saat ini masih disiplin saya lihat, musyrifah
pendamping selalu memberikan motivas kepada adek-
adek setigp malam ngontrol, tidak lama-lama tapi rutin,
terkadang ada bimbingan motivas dari ustadz ustadzah
yang dulu pernah tinggal di ma’had jadi ini khusus satu
mabna.  Musyrifah  jangan  bosan-bosan  untuk
mengingatkan mahasantri seperti shalat berjama’ah seperti
shalat subuh.'*®

128 \Wawancara dengan Durratuna Nashihah musyrifah Khadijah al-qubra tanggal 27-11-
2018, pukul 19.30
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f. Metode Targhib dan Tarhib

Musyrifah dari awa sudah mengingatkan peraturan-
peraturan yang ada di ma’had itu seperti apa, dan jika melanggar
akan terkena sanksi. Peraturan dan tata tertib yang berlaku

ditempel di aula masing-masing mabna.

Pada kesempatan wawancara dengan wawancara dengan

murabbiyah nita rahmawati murabbiyah fatimah az-zahra

Kita disini mengontrol dan mengkoordinir di semua
kegiatan, mana yang berjalan dan mana program yang tidak
berjalan, ubudiyah mengenai shalat berjama’ah sgja, cara
mendisiplinkan dengan melakukan absen dari asramanya,
namun kendalanya karena mereka sudah di absen di asrama
jadi merekaitu tidak tidak ke magjid tapi malah pergi keluar
dari ma’had, itu kalau yang putra, sedangkan yang putri
mereka kompak untuk mengunji kamarnya, karena mereka
sudah dewasa jadi ide-ide untuk bolos itu banyak, maka itu
murabbiyah yang langsung turun tangan. Igab ma’had tidak
bisa disamakan dengan ma’had yang ada di luar, karena
jangankan masalah aturan, masalah tinggal dan perpulangan
di ma’had saja banyak yang mempermasalahkan, ini juga
krn latar belakangnya berbeda, jadi ma’had itu menerapkan
bagaimana caranya kegiatan ma’had itu bisa selaras dengan
kampus dan dengan latar belakang anak-anak, semua yang
kena igab wajib menelpon orangtua di depan murabbiyah
dan ini yang bisa menekankan pelanggaran mahasantri itu
berkurang. iqab yang paling berat itu sampa meminta tanda
tangan ke pengasuh dan mengaploud videonya di ig nya
Program keagamaan ini cukup mengubah

Hal senadajuga dikatakan Murobbiyah IraBTQ **°

Menyusun silabus, menentukan aturannya apa sga
peraturan-peraturan, mengenai  igab-igabnya, igabnya
berdasarkan kesepakatan dengan divisi, pelanggarannya gak
hadir tanpa izin kalau gak datang lebih dari dua kali akan

129 \Wawancara dengan Ira Murabbiyah BTQ, 04-12-2018, pukul 12.00
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terkena igab ringan, dan lebih dari 7 akan terkena iqgab
berat, kalau yang putri ada 3 kelas yang belum bisa ngaji,
kendala dalam menerapkan programnya: ta’lim qur’an dan
tashih al-qur’an dari mahasantrinya sendiri tidak ada, ada
yang telat datang, ada yang tidak datang tanpa izin, kalau
tashih biasa bentrok dengan jam kuliah mahasantri. ada plus
minusnya kalau pagi kurang kelas dan kurang kondusif,
kalau malam bisa paka gedung a dan gedung b, jadi Cuma
terfokus ke mabna dan mesjid kemudian kalau pagi gedung
di paka untuk kuliah, maas kelasnya lebih tertata dan
mengurangi mahasantri ketemuan di gedung dan dan
gedung B kalau PKPBA nya malam.

Metode-metode diatas merupakan suatu pendekatan yang
dilakukan oleh para Muallim maupun Murabbiyah dan Musyirifah
daam menanamkan nilai-nilai  religius dan kedisiplinan
Mahasantri, agar mereka memiliki keagungan dan kedalaman
spiritual, sebagaimana yang telah disampaikan Ustadz Muzakki
bahwa dua pilar pertama UIN didapatkan dari ma’had dan duanya

lagi dari proses pembelgjaran mahasantri di kampus UIN.



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab 1V peneliti telah memaparkan data temuan penelitian,
pada bab ini, akan peneliti analisis untuk merekontruksi konsep yang
didasarkan pada informasi empiris yang sudah ada pada kajian teori.
Adapun bagian-bagian yang dibahas pada bab ini disesuaikan dengan
fokus penelitian meliputi: (1) Bagaimana tahapan-tahapan internalisasi
nilai-nilai  religius dan kedisiplinan mahasantri melalui  program
keagamaan di Lembaga Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Malang, (2)
Bagaimana metode penanaman nilai-nilai religius dan kedisiplinan
mahasantri melalui program keagamaan di Lembaga Ma’had Sunan

Ampel al-Aly UIN Maang.

1. Internalisas Nilai-nilai Religius dan Kedisiplinan Mahasantri
melalui Program Keagamaan di Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang

Religius merupakan nila pendidikan karakter yang telah
dideskripsikan oleh kemendiknas sebagai sikap dan perilaku yang
patuh dalam melaksanakan gjaran agama yang dianut, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk

130

agama lain.™" Selanjutnya Ngaimun Naim juga mengungkapkan

130 K emendiknas Bahan Pelatihan: Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-
nilai Budaya Untuk Membentuk Daya Saing Karakter Bangsa, ( Jakarta: Kemendiknas 2010), h.
27
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bahwa nilai religius adalah penghayatan dan implementasi dari gjaran

agama dalam kehidupan sehari-hari.**!

Daam beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
karakter religius merupakan nilai yang bersumber dari gjaran agama
yang dianut seseorang yang dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam implementasinya juga karakter religius ini sangat dibutuhkan
oleh mahasantri dalam menghadapi perubahan zaman dan degradas
moral, daam ha ini mahasantri mampu berprilaku bak yang

didasarkan gjaran agama lslam.

Nilai-nilai religius merupakan bentuk perwujudan sikap yang
menunjukkan kualitas hidup yang tidak pernah lepas dari garan agama
Islam, hal ini terlihat dalam aktivitasnya seperti menjalankan ritualitas
(ibadah), sosial, maupun tradisi budayanya. Oleh karena itu, dalam
dunia pendidikan Islam hal ini sangat dibutuhkan untuk membentuk
kepribadian yang agamis. Sebagaimana Allah berfirman dalam al-

Qur’an surat al-Bagarah ayat 208:

e A s
;J').Jea- ‘9’*"""; Y} vl= /AJWJ/ \Lg ‘).L>-J| \y-»‘; ~/~>f,.:\]\ %@.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-

131 Ngaimun Naim, Character Building, (Optimalisas Peran Pendidikan dalam
Pengembangan |Imu dan Pembentukan Karakter Bangsa, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h.
124
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langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata
bagimu™. (QS. al-Bagarah: 208)

Redlitas yang saat ini dihadapi oleh Perguruan Tinggi Islam
ialah adanya pergeseran nilai- nilai dalam masyarakat, krisis moral
hingga pemahaman keagaamaan yang sempit. Hal ini merupakan
sebuah tantangan bagi  Pendidikan Tinggi Islam  untuk
menginternalisasikan nilai-nilai agama dalam pribadi mahasiswa

hingga teraktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Kedisiplinan juga tak kalah penting, sebab disiplin merupakan
sesuatu yang menyatu di dalam diri seseorang, dan sesuatu yang
menjadi bagian dalam hidup seseorang, sehingga muncul dalam pola
tingkahl akunya sehari-hari**%. Maka kedisiplinan ini dapat terlihat dari
dalam diri Mahasantri saat melaksanakan berbagai kegiatan,
khususnya program kegiatan keagamaan yang ada di Ma’had Sunan
Ampel Al-Aly, jika kedisiplinan berjalan dengan baik, hendaknya
internalisasi nilai-nilai religius juga terwujud dalam diri mahasantri,

dan menghasilkan suatu budaya yang religius.

Permasalahan di atas merupakan salah satu faktor yang
menggerakkan lahirnya sgumlah perguruan tinggi Islam, yang mana
merupakan basis dalam perkembangan ilmu pengetahuan untuk

menawarkan model atau sistem pendidikan yang terpadu atau

132 Spegeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses, (Jakarta: Pradya Pratama, 1992), h.
23
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terintegrasi (ilmu dan agama). Namun dalam mewujudkan harapan
tersebut tidak cukup hanya mengandalkan pendidikan akademik
kampus sgja, tetapi juga perlu diperkuat dengan pendidikan kultural
yang baik sebagai penopang pendidikan akademik bagi mahasiswa di
kampus. Salah satu usaha yang dilakukan oleh beberapa perguruan
tinggi Islam daam hal ini adalah dengan mendirikan dan
mengembangkan lembaga pendidikan Islam dengan sistem pesantren.
Hal ini terjadi karena mereka memandang bahwa perlunya integrasi
antara pendidikan kampus dengan pendidikan pesantren agar

terbentuknya generasi yang memiliki kepribadian yang utuh.

Apa yang digagas olen UIN Maliki Malang dengan
mengintegrasikan antara universitas dan pesantren (Ma’had), serta
ditambah dengan penguatan masjid merupakan bentuk usaha untuk

menanamkan nilai-nilai religius dan kedisiplinan pada mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang peniti telah paparkan pada
bab IV bahwasanya ditemukan tahapan-tahapan internalisasi nilai-nilai

religius melalui program keagamaan yaitu:

Tabel 5.1
Tahapan-tahapan Internalisas | Tahapan-tahapan Internalisas
Nilai Nilai Religius dan Kedisiplinan
Melalui Program Kaegamaan
Tahap transformasi nilai Pembelajaran ta’lim al-qur’an,

ta’lim afkar, ubudiyah kewajibn
shalat berjama’ah

Tahap transaksi nilai M embiasakan mahasantri dalam
melaksanakan shalat berjama’ah,
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memiliki pemahaman dan bacaan
a-Qur’an yang lebih baik dan
benar, membiasakan mahasantri
untuk menaati peraturan-
peraturan yang ada di ma’had

Tahap trans-internalisas

Adanyaimplementas shalat
berjama’ah baik di ma’had
maupun di luar ma’had,
penerapan shalat limawaktu lebih
terjaga, dan terbiasa dalam
menjaankan praturan-peraturan
yang ada di ma’had.

Jika dikaitkan dengan teori Muhaimin bahwasanya dalam

proses internalisasi yang dikaitkan dengan pembinaan mahasantri atau

anak asuh ada tiga tahap yang mewakili proses atau tahap terjadinya

internalisasi, yaitu™:

a. Tahap transformasi nilai: tahap ini merupakan suatu proses yang

dilakukan pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik

dan nilai yang kurang baik kepada mahasantri, pada tahap ini

hanyaterjadi komunikasi verbal antara muallimah dan mahasantri.

b. Tahap transaks nilai: yaitu tahap pendidikan nilai dengan jalan

melakukan komunikasi dua arah atau interaksi antara mahasantri

dengan muallimah yang bersifat interaksi timbal balik. Dalam

tahap ini, muallimah tidak hanya menyajikan informas tentang

nilai yang baik dan buruk, tetapi juga terlibat untuk melaksanakan

BMuhaimin, Pemikiran Pendidikan Isam: Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar
Operasionalnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), h. 126
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dan memberikan contoh amalan yang nyata dan siswa diminta
memberi respon yang sama tentang nilai-nilai itu, yakni menerima
dan mengamalkan nilai-nilai tersebut. Dalam hal ini muallimah,
musyrifah, mushahih, maupun murabbi atau pengasuh sudah
menjadi figur dalam penanaman nilai seperti shalat berjama’ah,
seorang musyirifah menanyakan dampak menjalankan shalat
berjama’ah terhadap kehidupannya.

c. Tahap trans-internalisasi, tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap
transaks, pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan
komunikasi verba tapi juga sikap mental dan kepribadian, pada
tahap ini komunikasi kepribadian yang berperan secara akiif.
Dalam tahap ini pendidik harus betul-betul memperhatikan sikap
dan perilakunya agar tidak bertentangan yang ia berikan kepada
peserta didik. Ha ini disebabkan adanya kecenderungan
mahasantri untuk meniru apa yang manjadi sikap mental dan

kepribadian pendidiknya.

Jika dikaitkan dengan perkembangan manusia, proses
internalisasi harus berjalan sesuai dengan tugas-tugas perkembangan.
Internalisasl merupakan sentral proses perubahan kepribadian yang
merupakan dimensi kritis pada perolehan atau perubahan diri manusia,
termasuk didalamnya kepribadian makna (nilal) atau implikasi respon

terhadap makna.
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Jadi bisa disimpulkan bahwa tahapan-tahapan internalisasi
nilai-nilai religius adalah menjelaskan dan memberikan pengetahuan
kepada mahasantri melalu proses pembelajaran “Ta’lim al-Qur’an dan

Ta’lim Afkar.

Kemudian pada tahapan internalisass yang kedua
Mualimah/mushahihah mengajak mahasantri untuk rgin-rgin
melaksanakan shalat berjama’ah, memperbaiki kajiannya, dan menaati

semua peraturan yang ada di Ma’had.

Pada tahapan strategi yang ketiga adalah trans-internalisasi
nilai yaitu dengan mengimplementasikan atau mengamalkan kegiatan
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk implementasinya
yaitu shalat berjama’ahnya jadi lebih sering, tidak hanya fokus pada 3
aktu yang telah ditetapkan ma’had tetapi dapat melaksanakan shalat
berjama’ah lima waktu, kemudian shalatnya terjaga, dan lebih sering

berzikir.

. Metode Penanaman Nilai-nilai Religius dan Kedisiplinan
Mahasantri melalui Program Keagamaan di Ma’had Sunan

Ampe al-Aly UIN Malang.

Internalisasi nilai-nilai merupakan proses penanaman sikap
terhadap pribadi seseorang, sehingga menjadi satu karakter atau watak

yang balk, menyatu dan mendarah daging, serta menjadi keyakinan
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dan kesadaran akan kebenaran agama yang diwujudkan dalam sikap

dan perilaku sehari-hari.

Sukanto menyatakan bahwa proses pemanusiaan sesuai dengan
agama sebenarnya adalah proses internalisasi iman, nila-nilai
pengetahuan dan keterampilan dan konteks mengakui dan mewujudkan
nilai-nilai itu ke dalam amal shaeh. Ini merupakan produk dari faktor
dasar maupun garan yang terus-menerus mengadakan interaks satu

dengan yang lain.***

Dalam menumbuhkan nilai religius dan kedisiplinan di
Ma’had, memerlukan metode dan pendekatan yang tepat agar
terciptanya suasana yang religius yang berkedisiplinan. Berikut metode
pendidikan karakter yang sering digunakan dalam proses pembelgaran

di ma’had atau pesantren:

Adapun Metode yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai

Religius dan Kedisiplinan Mahasantri adalah:
a. Reward and Punishmant

Pendekatan perintah dan larangan ini harus diterapkan di
ma’had, karena ini sangat dipentingkan agar program yang ada di
ma’had khususnya program keagamaan dapat berjalan, dengan

begitu mahasantri akan menjalankan apa yang diperintahkan dan

13 Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Rgja Grafindo: Jakarta,
2014, h. 4
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tidak melanggar apa yang di larang, dan seiring waktu mereka

akan terbiasa dengan hal itu.

b. Metode Keteladanan

Keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang paling
efektif dan berhasil dalam mendidik anak dalam segi akhlak, hal ini
karena pendidik adalah panutan dan seseorang yang patut di

contoh.

c. Metode Pembiasaan

Kegiatan rutin dan pembiasaan di ma’had dalam program
keagamaan sangat banyak, pembiasaan ini membentuk mahasantri
untuk terbiasa melaksanakan kegiatan sehari-hari mereka dari
subuh sampai tidur dan bangun kembali, seperti halnya: shalat
berjama’ah subuh maghrib dan isya’, zikir setelah shalat, wirid,
istighasah, mendengar ceramah dari ustadz, tahshih qur’an, ta’lim

al-Qur’an dan ta’lim afkar.

d. Penanaman dan Penegakan Kedisiplinan

Adapun penanaman dan penegakan Kkedisiplinan yang
diterapkan di ma’had yaitu melalui absensi, ini sangat diperlukan
untuk menimbulkan rasa kedisiplinan mahasantri, jadi dengan

adanya absensi program-program keagamaan yang ada di Ma’had
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akan berjalan, dan absensi sangat menunjang keaktifan mahasantri

dalam melaksanakan program-program yang ada di Ma’had.

e. Metode Nasehat
Metode ini berupa pendampingan oleh musyrifah,

Musyrifah selalu mendampingi setiap kegiatan mahasantri dan
mencari tahu perkembangan anak dampingannya, jadi musyrifah
membuat pemberitahuan secara tertulis dan tidak tertulis, yang
tertulis tata tertib yang di tempel di aula masing-masing mabna,
dan yang tidak tertulis berupa pendampingan oleh musyrifah dan
terkadang bentuk nasehat-nasehat yang diberikan oleh ustadz atau

ustadzah yang dulunya pernah tinggal di ma’had.

Jadi musyrifah selalu mengingatkan kepada mahasantri
agar tidak bosan-bosan melaksanakan shalat berjama’ah, juga di
beberapa muallim ta’lim afkar mengingatkan mahasantri agar
selalu melaksanakan shalat dengan benar dan melaksanakan shalat

berjama’ah sebelum pembelajaran ta’lim berakhir.

Pemberitahuan secara lisan juga disampaikan oleh
pengasuh satu minggu sekali setelah selesai shalat subuh
berjama’ah, pemberitahuan secara lisan ini berisi tentang
penegasan kembali tentang kewajiban-kewajiban mahasantri
selama berada di ma’had, dan juga pemberian pemahaman dan

tujuan-tujuan dari kegiatan-kegiatan yang ada di ma’had.
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Metode Targhib dan Tarhib

Musyrifah dari awa sudah mengingatkan peraturan-
peraturan yang ada di ma’had itu seperti apa, dan jika melanggar
akan terkena sanksi. Peraturan dan tata tertib yang berlaku

ditempel di aula masing-masing mabna.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV dan bab
V dapat ditarik kesimpulan bahwa Internalisasi Nilai-nilai Religius dan
Kedisiplinan Mahasantri melalui Program Keagamaan di Ma’had Sunan
Ampel a-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Maang adalah Tahapan-
tahapan Internalisasi Nilai-nilai Religius dan Kedisiplinan Mahasantri

melalui Program Keagamaan dan, berikut hasiinya:

1. Tahapan-tahapan Internalisasi Nilai-nilai Religius dan Kedisiplinan
Mahasantri melalui Program Keagamaan meliputi Tahap transformasi
nilai dengan pembelajaran ta’lim al-Qur’an, ta’lim afkar di mabna dan
kewajiban melaksanakan shalat berjama’ah. Tahap Transaksi Nilai
yaitu dengan pelaksanaan shalat berjama’ah, memperbaiki bacaan al-
gur’an dengan mushahih, menaati peraturan yang ada di ma’had.
Sedangkan tahap Trans-Internalisas adalah implementas dari
program keagamaan yang ada di ma’had seperti shalat lima waktunya
lebih terjaga

2. Metode Penanaman Nilai-nilai Religius dan Kedisiplinan Melalui
Program Keagamaan
a Metode Keteladanan
b. Metode Reward dan Funismant

c. Metode Pembiasaan
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d. Metode Penanaman dan Penegakan Kedisiplinan

e. Metode Targhib dan Tarhib

Melaui program-program keagamaan yang ada di ma’had telah
mampu memberikan pengalaman religius kepada mahasantri, sehingga
mereka terbiasa dalam melaksanakan program yang ada di Ma’had
khususnya program keagamaan, dan melalui metode penanaman nilai di
atas mampu membuat mahasantri disiplin, dan berfikir dua kali untuk

mel akukan kesal ahan.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam pendlitian

ini selanjutnya digjukan saran-saran sebagai berikut:

1. Hasil pendlitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan terutama dalam Internalisasi Nilai-nilai Religius dan
Kedisiplinan M ahasantri

2. Penditi memberi saran kepada pihak Ma’had agar menyesuaikan
jumlah siswa dengan pengajar, supaya proses pembelgjaran jadi lebih
efektif

3. Penditi memberi saran kepada musyrifah untuk Iebih memperhatikan

mahasantrinya agar yang izin di waktu ta’lim berkurang.
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DAFTAR IQOB MAHASANTRI TA'LIM AFKAR BULAN OKTOBER SEMESTER GANJIL TAHUN AKADEMIK
2018-2019

NAMA MABNA KMR KETERAN!
1 | 18110071 |FATKHUR ROHMAN TRI UTOMO AL-FARABY 4 Iqob Sedang
2 | 18660119 |AHMED SYAFI URROHMAN AL-FARABY 34 Iqob Berat
3 | 18110196 |MUHAMMADSARIF DAMAE AL-FARABY 34 lqob Sedang
4 | 18320223 [MUHAMMAD AIDI WAFI AL-FARABY 37 Iqob Berat
5 | 18230107 |ANAS HAMAMI AL-FARABY 38 Iqob Berat
6 | 18150120 |MUHAMMAD BAGUS RAHIMUL AL-FARABY 38 Iqob Sedang
7 | 18230108 |FIKI KHUDORI AL-FARABY 38 Iqob Sedang
8 | 18230110 |MUHAMMAD IQBAAL FADHLURROHMAN AL-FARABY 39 lqob Berat
9|MOCH DANDI IRFASYAH RAMADAN IBN KHALDUN 18 Iqob Sed
10 | 18230032|ALFIN HIDAYAT IBN KHALDUN 23 Iqob Sedang
11 | 18520118/ ABDURROHMAN RIZAL IBN KHALDUN 35 Iqob Berat
12 | 18660111|HAMSE ABDI OMAR IBN KHALDUN 35 Iqob Berat
13 | 18660112|KHALID FARAH HERSI IBN KHALDUN 36 Iqob Berat
14 | 18520119|LIBAN ISAK MOHAMED IBN KHALDUN 36 Iqob Berat
15 | 18150115/ NUR MUHAMMAD IQBAL IBN KHALDUN 39 Iqob Berat
16 | 18410228/ ABDULLAH HARIS SIHAB IBN KHALDUN 43 Iqob Berat
17 | 18510233|EKO WAHYUDI IBN KHALDUN 23 Iqob Berat
18 | 18510234 ABDELHAK DJABALLAH IBN KHALDUN 23 Iqob Berat
H 18630081 |MUHAMMAD KHOLIQUL THWAN IBN SINA 1 Iqob Berat
20 | 18130135 |FIQRI FIRMANSYAH IBN SINA 45 Iqob Sedang
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21 | 18510223 |ALVIN RAHMAN HAKIM IBN SINA 46 Iqob Berat
22 | 18190035 [JULIAN MAULANA ROSYDIANSYAH IBN SINA 47 Iqob Berat

23 | 18230093 |[MOH.KACUNG PURNOMO AJl IBN SINA 49 Igob Sedang
- 18320058 |WAHID KURRAZ AL FIHRI IBN RUSYD 15 Igob Berat
25 | 18510193 IMUHAMMAD RAKAN ALIF IBN RUSYD 41 Iqob Berat
26 | 18510195 |ABDULLAHI ABDIKARIM HUSSEIN IBN RUSYD 43 Iqob Berat
27 | 18520099 |[OMAR ABDIRAHIM HUSSEIN IBN RUSYD 45 Iqob Berat
28 | 18130124 [MUHAMMAD MAULANA RAHARDYANSYAH IBN RUSYD 46 Igob Berat
29 | 18310155 |ABDULLOH MUFLIH ROJABI IBN RUSYD 47 Iqob Berat

30 | 18110177 |M. MIRZA GHULAM YANAYIRANSYAH IBN RUSYD 49 Igob Sedang
18110162 |NOVAL FIRMANSYAH AL GHAZALI 36 Igob Berat

32 | 18410191 |ADITYA WAHYU PRATAMA AL GHAZALI 36 Igob Sedang
33 | 18680004 [SEPTIAN GALANG CAHYO UTOMO AL GHAZALI 36 Iqob Berat
- 17910022 |AYUB ZULFIKAR AR-RAZI 204 Igob Berat
35 | 17910006 |[AHMAD AGIL AULIA WAFDA AR-RAZI 207 Iqob Berat
36 | 17910013 [LADAIYA MAGINTA MOCHTAR AR-RAZI 207 Iqob Berat
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DAFTAR IQOB MAHASANTRI TA'LIM AL-QUR’AN BULAN OKTOBER SEMESTER GANJIL TAHUN
AKADEMIK 2018-2019

NAMA MABNA KAMAR -
1 | 18220059 |AHMAD ROBI' AL FAINI AL-FARABY 6 Igob Berat
2 | 18660119 |AHMED SYAFI'URROHMAN AL-FARABY 34 Igob Berat
3 | 18110195 |AHMAD RIZAL ARIFANI AL-FARABY 34 Igob Berat
4 | 18110196 |MUHAMMADSARIF DAMAE AL-FARABY 34 Igob Berat
5 | 18320223 |MUHAMMAD AIDI WAFI AL-FARABY 37 Igob Berat
6 | 18660122 |AHMAD SHAKKA AHIMSA AL-FARABY 38 Igob Berat
7 | 18230107 |ANAS HAMAMI AL-FARABY 38 Igob Berat
8 | 18150120 |[MUHAMMAD BAGUS RAHIMUL AL-FARABY 38 Igob Berat
9 | 18320224 |MUHAMMAD SAEFULLOH AKBAR AL-FARABY 39 Igob Sedang
10 | 18230110 |[MUHAMMAD IQBAAL FADHLURROHMAN AL-FARABY 39 Igob Berat
11 | 18180040 |ADIMAS SAIFUL ANAM AL-FARABY 41 Iqob Berat
HAMSE ABDI OMAR IBN KHALDUN 35 ﬁ
13 | 18660112 |KHALID FARAH HERSI IBN KHALDUN 36 Igob Berat
14 | 18520119 |LIBAN ISAK MOHAMED IBN KHALDUN 36 Igob Berat
15 | 18150115 |NUR MUHAMMAD IQBAL IBN KHALDUN 39 Igob Sedang
16 | 18410228 |ABDULLAH HARIS SIHAB IBN KHALDUN 43 Igob Berat
17 | 18510233 |EKO WAHYUDI IBN KHALDUN 43 Igob Berat
18 | 18510234 |ABDELHAK DJABALLAH IBN KHALDUN 43 Iqob Berat
(287 18630031 |MUHAMMAD KHOLIQUL IHWAN IBN_SINA 1 Iqob Berat
20 18620072 [MUHAMMAD ISFAN AVIV RIZOULLOH IBN SINA 22 Iqob Berat
21 | 18410147 |AKBAR RISKI RAMADHANI IBN_SINA 23 Iqob Sedang
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18660071 |HAFIDH AL MUJADDID MUSA "ALIM IBN SINA 23 Iqob Berat
18540173 |AKHMAD DEDY LOOJHI IBN SINA 44 Iqob Sedang
18510223 |ALVIN RAHMAN HAKIM IBN SINA 46 Iqob Berat
18220156 |[MUHAMMAD RIFQI FADHIL IBN SINA 46 Iqob Sedang
18190035 |JULIAN MAULANA ROSYDIANSYAH IBN SINA 47 Igob Berat
18320058 |WAHID KURRAZ AL FIHRI IBN RUSYD 15 lgob Berat
18630063 |NAZARRUDDIN AZHAR MASYKURI IBN RUSYD 31 Igob Sedang
18510151 |AGUNG WICAKSONO IBN RUSYD 3tk Iqob Berat
18510193 |MUHAMMAD RAKAN ALIF IBN RUSYD 41 Iqob Berat
18130124 |[MUHAMMAD MAULANA RAHARDYANSYAH IBN RUSYD 46 Igob Berat
18110176 |DIANANDA RIFQY KURNIANGGA IBN RUSYD 46 Iqob Berat
18150108 |AHMAD ARIF BILLAH IBN RUSYD 48 Igob Berat
18110162 |NOVAL FIRMANSYAH AL GHAZALI 36 Igob Berat
18680004 |SEPTIAN GALANG CAHYO UTOMO AL GHAZALI 36 Iqob Berat
18410191 |ADITYA WAHYU PRATAMA AL GHAZALI 36 Igob Berat
18310188 |YUYUN WARDATUNNISAH KHADIJAH AL-KUBRA B85 Igob Berat
18230117 |WINDYASTI NURIARIELLA KHADIJAH AL-KUBRA 43 Igob Sedang
18640050 |FITRI HALIMATUS SAKDIYAH FATIMAH AZ-ZAHRA 48 Igob Sedang
18110134 |APIPAH AULIAH NASUTION ASMA" BINT ABI BAKAR 48 Igob Sedang
17910022 |AYUB ZULFIKAR AR-RAZI 204 Igob Berat
17910006 |AHMAD AGIL AULIA WAFDA AR-RAZI 207 Iqob Berat
17910013 |[LADAIYA MAGINTA MOCHTAR AR-RAZI 207 Iqob Berat
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DAFTAR IQOB MAHASANTRI JAMA’AH SUBUH BULAN OKTOBER SEMESTER GANJIL
TAHUN AKADEMIK 2018-2019

NO NIM NAMA MABNA KAMAR KETERANGAN i
1 18110071 |FATKHUR ROHMAN TRI UTOMO AL-FARABY 4 Igob Ringan
2 18110123 [ACHMAD FATIH MUBAROK AL-FARABY 20 Iqob Sedang
3 18220109 [MUHAMMAD IRVAN GIBRAN AL-FARABY 30 Igob Ringan
4 18660119 [AHMED SYAFI'URROHMAN AL-FARABY 34 Iqob Berat
5 18540185 |A. AFIF ADHIM IZZUL FAHMI AL-FARABY 34 Iqob Berat
6 18110195 |[AHMAD RIZAL ARIFANI AL-FARABY 34 Iqob Berat
7 18110196 |[MUHAMMADSARIF DAMAE AL-FARABY 34 Iqob Berat
8 18230104 [DWIKI ALFARISYI MANE TIMA AL-FARABY 35 Iqob Sedang
9 18660122 |AHMAD SHAKKA AHIMSA AL-FARABY 38 Iqob Berat
10 | 18230107 |ANAS HAMAMI AL-FARABY 38 Iqob Berat
11 | 18150120 |MUHAMMAD BAGUS RAHIMUL AL-FARABY 38 Iqob Berat
12 | 18230108 |FIKI KHUDORI AL-FARABY 38 Iqob Berat
13 | 18230110 |MUHAMMAD IQBAAL FADHLURROHMAN AL-FARABY 39 Iqob Berat
14 | 18620121 |MUHAMAD ROYYAN SYAHRIAL AHSYANTA AL-FARABY 42 Igob Ringan
15 | 18310195 |M. DEDEN AMALIANSYAH AL-FARABY 45 Igob Ringan
16 | 18230116 |MUHAMMAD FERRI ARDIANSYAH AL-FARABY a7 Igob Ringan
17 | 18680037 |MUHAMMAD RENALDI BAGUS W. AL-FARABY 48 Igob Ringan
18 | 18540021 |BAGUS MUHAMMAD RIZKI IBN KHALDUN 2 Igob Ringan
19 | 18310042 |MUHAMMAD RIFQI AL FATAH IBN KHALDUN 10 Igob Ringan
20 | 18210064 [MUCH. AGUNG WIJAYANTO IBN KHALDUN 12 Igob Ringan




21 | 18210066 [A. NAJWA ADN IBN KHALDUN 12 Igob Ringan
22 | 18230015 [DIMAS MIFTAKHUL HUDA IBN KHALDUN 13 Igob Ringan
23 | 18110062 [MOHAMMAD ZAINUL 'IBAD ROMADHON IBN KHALDUN 13 Igob Ringan
24 | 18220044 |A. FARHAN MAULANA ROBY IBN KHALDUN 14 Igob Ringan
25 | 18230017 |A. BENY BAHARUDDIN TRI WAHYU IBN KHALDUN 15 Igob Ringan
26 | 18110065 [MUHAMMAD RIDUWAN MASYKUR IBN KHALDUN 15 Igob Ringan
27 | 18190010 (M. FAJRUL FALAH IBN KHALDUN 15 Igob Ringan
28 | 18140034 [MOH. ALFAN NUGROHO IBN KHALDUN 16 Igob Ringan
29 | 18230020 |MUHAMMAD JIHADIL AKBAR IBN KHALDUN 16 Igob Ringan
30 | 18410169 [MOCH DANDI IRFASYAH RAMADAN IBN KHALDUN 18 Igob Ringan
31 | 18650087 [NANDA ACHIDUNNAFI IBN KHALDUN 19 Igob Ringan
32 | 18510179 |FAJAR PRANATA IBN KHALDUN 19 Igob Ringan
33 | 18410175 |AFIF FAKHRUDDIN PRASETYO IBN KHALDUN 19 Igob Ringan
34 | 18320163 [SAIFULLAH JAYAWISNU WARDANA IBN KHALDUN 19 Iqob Berat

35 | 18130107 |NUR ROHMAD SUMANTONO IBN KHALDUN 19 Iqob Sedang
36 | 18660090 |MU THI HILHAM FATEHAH IBN KHALDUN 20 Igob Ringan
37 | 18650090 |RICKY SETYA PRAMANA IBN KHALDUN 21 Igob Ringan
38 | 18130111 [MOCHAMAD TEGUH TRIWIBOWO IBN KHALDUN 21 Iqob Berat

39 | 18320172 |RIJAL DWI MULYANTO IBN KHALDUN 21 Igob Ringan
40 | 18320175 [AHLUL HIKAM MUQORROBIN IBN KHALDUN 22 Igob Ringan
41 | 18660093 |AGE BIMA SATRIA IBN KHALDUN 23 Igob Ringan
42 | 18220073 [BUSTAMI SHIDQI IBN KHALDUN 23 Igob Ringan
43 | 18230032 |ALFIN HIDAYAT IBN KHALDUN 23 Igob Ringan
44 | 18310089 |M. RAMAMASTURO IBN KHALDUN 27 Igob Ringan
45 | 18210109 |MUHAMMAD ZULFA F IBN KHALDUN 29 Igob Ringan
46 | 18210111 [MUKHAMMAD FAIZIN IBN KHALDUN 30 Igob Sedang
47 | 18170033 |TSALIS IMAMUDDIN IBN KHALDUN 32 Igob Ringan
48 | 18510227 [KAISAN LABBAYIL BAAR IBN KHALDUN 11 Igob Sedang
49 | 18310174 |[AHMAD ZIYAD IZZUL AZIZ IBN KHALDUN 34 Igob Ringan
50 | 18520118 |ABDURROHMAN RIZAL IBN KHALDUN 35 Iqob Berat

51 | 18240039 |AHMAD FAIDLY ROMDLONI IBN KHALDUN 35 Igob Ringan
52 | 18660111 |HAMSE ABDI OMAR IBN KHALDUN 35 Iqob Berat

53 | 18660112 |[KHALID FARAH HERSI IBN KHALDUN 36 Iqob Berat

54 | 18520119 [LIBAN ISAK MOHAMED IBN KHALDUN 36 Iqob Berat




55 | 18220164 |MUHAMMAD ANDY YAHYA IBN KHALDUN 36 Igob Ringan
56 | 18540177 |WILDAN RAHMATULLAH TEJO IBN KHALDUN 37 Igob Ringan
57 | 18310176 |AVISENA PERDANA PUTRA MUAMA IBN KHALDUN 37 Igob Berat
58 | 18110190 |FAHMI AMRUDDIN HIDAYATULLAH IBN KHALDUN 37 Igob Ringan
59 | 18320214 |AHMAD KHUZAINI IBN KHALDUN 37 Igob Ringan
60 | 18680024 |[AGUNG SHOFIYULLOH SALYA IBN KHALDUN 38 Igob Ringan
61 | 18310178 IMUHAMMAD SYAUQI NURUZZAMAN IBN KHALDUN 38 Igob Ringan
62 | 18150115 [INUR MUHAMMAD IQBAL IBN KHALDUN 39 Igob Berat
63 | 18540181 |DIMAS ALMADANI FEBRIYANSYAH IBN KHALDUN 40 Igob Sedang
64 | 18170074 |IBRAHIM IBN KHALDUN 40 Igob Sedang
65 | 18220172 |M. IQBAL VAD AQ IBN KHALDUN 42 Igob Ringan
66 | 18170076 IMUHAMMAD IQBAL SAPUTRA IBN KHALDUN 42 Igob Ringan
67 | 18410228 |ABDULLAH HARIS SIHAB IBN KHALDUN 43 Igob Berat
68 | 18510233 [EKO WAHYUDI IBN KHALDUN 43 Igob Berat
69 | 18540183 [SYARIF HIDAYATULLOH IBN KHALDUN 43 Igob Ringan
70 | 18510234 |ABDELHAK DJABALLAH IBN KHALDUN 43 Igob Berat
71 | 18230099 |RIDHA ZIKRI IBN KHALDUN 43 Igob Ringan
72 | 18630107 [IMOHAMMAD ANWAR SHOBARUDDIN IBN KHALDUN 49 Igob Ringan
73 | 18310186 |\WAHYUDDIN IBN KHALDUN 49 Igob Ringan
74 | 18130151 |ALMER NURRIVAL SHAFA AL HAQQI IBN KHALDUN 49 Igob Ringan
75 | 18630031 [MUHAMMAD KHOLIQUL IHWAN IBN SINA i Iqob Berat
76 | 18310024 |NUR ADI CAHYO IBN SINA 14 Igob Berat
77 | 18410142 (WAZNUN NUSCHI IBN SINA 19 Igob Ringan
78 | 18130087 |RIZAL CHOIRUL IMAM IBN SINA 21 Igob Berat
79 | 18650074 |AHMAD FAGO MAULA ZUHDI IBN SINA 22 Igob Ringan
80 | 18660068 IMUHAMMAD NAWAWI IBN SINA 22 Igob Berat
81 | 18620072 |MUHAMMAD ISFAN AVIV RIZQULLOH IBN SINA 22 Igob Berat
82 | 18410147 |AKBAR RISKI RAMADHANI IBN SINA 23 Igob Berat
83 | 18660071 |HAFIDH AL MUJADDID MUSA "ALIM IBN SINA 23 Igob Berat
84 | 18510164 |AMIRUSY SYUHADA AL FARUQ IBN SINA 26 Igob Berat
85 | 18660072 |RAIHAN ACHMAD SABILLAH IBN SINA 26 Igob Sedang
86 | 18660073 |[DARVIS RUMAN ASANI IBN SINA 26 Igob Ringan
87 | 18510167 |RIZKY PRATAMA IBN SINA 26 Igob Ringan
88 | 18610067 |\WAHYU SETYO NUGROHO IBN SINA 29 Igob Ringan




89 | 18660082 |BAYU AJI SASMITHA IBN SINA 32 Iqob Berat

90 | 18320155 [ADITYA IKHSANNUL FAJRI IBN SINA 32 Igob Ringan
91 | 18140091 |MOH. ABD AZIS SYAIFURRIZAL IBN SINA 34 Igob Ringan
92 | 18310157 IMUHAMMAD AL FATIH IBN SINA 34 Igob Ringan
93 | 18190032 |MUH. REZA SYAH PAHLEVI IBN SINA 35 Iqob Berat

94 | 18110180 |MOCH.FAISHAL FALAH ALFAYED IBN SINA 36 Igob Ringan
95 | 18510205 |[ALFAN NURAHIDA IBN SINA 38 Igob Ringan
96 | 18220149 IMUHAMMAD RIZAD AZRORY IBN SINA 39 Igob Berat

97 | 18220150 |[AS'AD JAZULI IBN SINA 40 Igob Ringan
98 | 18610104 |ALFIN NURKHOLAGIH IBN SINA 40 Igob Ringan
99 | 18230083 |[RHOZUL PARAMDIKA IBN SINA 41 Igob Ringan
100| 18630092 |INUR AHMAD MAHMUDI IBN SINA 43 Iqob Sedang
101| 18220154 |HANIF FAKHRUDDIN IBN SINA 43 Igob Ringan
102| 18230086 |ACHMAD NUR IVANDI ZAKARIYAH IBN SINA 44 Igob Ringan
103| 18170065 |MUHAMMAD SAHARUL ADHA ALFANI IBN SINA 44 Igob Ringan
104| 18540173 |AKHMAD DEDY LOOJHI IBN SINA 44 Igob Ringan
105| 18130135 |FIQRI FIRMANSYAH IBN SINA 45 Igob Ringan
106| 18230087 |ACHMAD DWI PRASETYO IBN SINA 45 Igob Ringan
107| 18510223 |ALVIN RAHMAN HAKIM IBN SINA 46 Iqob Berat

108| 18220156 |MUHAMMAD RIFQI FADHIL IBN SINA 46 Iqob Berat

109| 18190035 |JULIAN MAULANA ROSYDIANSYAH IBN SINA 47 Iqob Berat

110| 18220160 |MUHAMMAD WILDAN IBN SINA 47 Igob Ringan
111] 18410224 |ABDUL HAFIZH AL AFIF IBN SINA 49 Iqob Berat

112| 18230093 |MOH.KACUNG PURNOMO AJl IBN SINA 49 Iqob Sedang
113| 18510054 [ERWIN MAULANA ROZAK IBN RUSYD 4 Iqob Ringan
114| 18410049 |ALHAFIZH CATUR HARTANTO IBN RUSYD 4 Igob Ringan
115| 18660026 |MAMBAUL FAUZI ALWI IBN RUSYD 5 Igob Ringan
116| 18510056 |M. IKMALUDDIN ALFI HIDAYAT IBN RUSYD 6 Iqob Berat

117| 18620024 |MUH. NANANG QOSYIM A. IBN RUSYD 6 Igob Ringan
118| 18930026 |RAJASA SETYO HERLAMBANG IBN RUSYD 12 Igob Ringan
119| 18660031 |MUHAMMAD AULIA IKHSAN ZEN IBN RUSYD 12 Igob Ringan
120| 18130032 |CALVIN ACHMAD NOER RIZKY IBN RUSYD 12 Igob Ringan
121| 18410065 |RIFQI FATHONI IBN RUSYD 12 Igob Ringan
122| 18520028 |TOFA SAIFUDIN IBN RUSYD 13 Iqob Sedang




123| 18510068 |AHMAD ABDULLAH ABIDIN IBN RUSYD 13 Iqob Sedang
124| 18620032 |PANDU SATRIYA ANDILAGA IBN RUSYD 13 Igob Ringan
125| 18320058 |WAHID KURRAZ AL FIHRI IBN RUSYD 15 Iqob Berat
126| 18510071 |MOHAMMAD ALVIEN NIAM IBN RUSYD 16 Igob Ringan
127| 18510072 |MOH ULIL ALBAB IBN RUSYD 16 Igob Ringan
128| 18410070 |AHMAD YUSRIFAN AMRULLAH IBN RUSYD 16 Igob Ringan
129| 18620036 |ABDUL MU'IS ASSHIDIQI IBN RUSYD 16 Igob Ringan
130| 18930046 |REYHAN RAHMA SAMUDRA IBN RUSYD 18 Igob Ringan
131| 18510119 |M ADRIKNI SYIFA IBN RUSYD 18 Iqob Sedang
132| 18410105 |FERRY KUS DWI SATRIA IBN RUSYD 18 Iqob Sedang
133| 18650060 |M ROBERT YUSUF IBN RUSYD 18 Igob Ringan
134| 18660046 |AHMAD DAILAMI AL HAKIMI IBN RUSYD 18 Igob Sedang
135| 18650063 |FANY PARAMA ADMAJA IBN RUSYD 20 Igob Ringan
136| 18510124 |THORIQ AKMAL TAQIYYUDDIN IBN RUSYD 20 Igob Ringan
137| 18510125 |CHOIRIL ANAM FATUROCHIM IBN RUSYD 21 Igob Ringan
138| 18520054 |ALIFULLAH DIKI WAHYUDI IBN RUSYD 21 Igob Berat
139| 18520058 |MUHAMMAD SHODIQIN IBN RUSYD 25 Iqob Berat
140| 18130073 |RAYYAN HAYKAL IQBAL IBN RUSYD 27 Igob Berat
141| 18510143 |MUHAMMAD RISKY MAHENDRA IBN RUSYD 20 Igob Ringan
142| 18510151 |AGUNG WICAKSONO IBN RUSYD ail Igob Ringan
143| 18660061 |MUHAMMAD AGUNG PRIYANTO IBN RUSYD 32 Igob Ringan
144| 18140084 |MUHAMMAD ZUBET BAHTIAR IBN RUSYD 35 Igob Ringan
145| 18660098 |RADJA ARIA ARISTOCKRAT IBN RUSYD 39 Iqob Berat
146| 18210164 |MUCHAMMAD ZULFI ABlI ASYADDIN IBN RUSYD 41 Igob Berat
147| 18170060 |AHMAD WILDAN HIDAYATURRABBANI IBN RUSYD 41 Igob Ringan
148| 18510196 |MOHAMMAD WIDAD MAULANA HAMDANI IBN RUSYD 44 Igob Berat
149| 18220130 |AHMAD FIKRULLOH AMIN IBN RUSYD 44 Igob Ringan
150| 18170062 |AHMAD TRIDA SAPTAMA IBN RUSYD 46 Igob Berat
151| 18220133 |HABIB ALl AL IDARUS IBN RUSYD 46 Igob Ringan
152| 18310154 |MOHAMMAD LUTFI ALIL MU'IN IBN RUSYD 46 Igob Sedang
153| 18110176 |DIANANDA RIFQY KURNIANGGA IBN RUSYD 46 Iqob Berat
154| 18150108 |AHMAD ARIF BILLAH IBN RUSYD 48 Igob Berat
155| 18110177 |M. MIRZA GHULAM YANAYIRANSYAH IBN RUSYD 49 Iqob Berat
156| 18510036 |[ERDZAKY GHUFRON DANI AL GHAZALI 10 Iqob Berat




157 18510096 |MUHAMMAD FADHLI ROBBY AL GHAZALI 20 Igob Ringan
158| 18510115 MUHAMMAD IRVAN AL GHAZALI 24 Iqob Berat
159 18510188 |KEMAS MUHAMMAD ALDO AL GHAZALI 27 Iqob Berat
160 18310126 |DIMAS WAHYU ILHAMI AL GHAZALI 27 Iqob Berat
161| 18310129 |M. RIFQI RIZANI AL GHAZALI 28 Iqob Berat
162| 18660094 |AHMAD BAHRI AL GHAZALI 31 Iqob Berat
163| 18150102 |IMRON ZAKI AVIQ AL GHAZALI 31 Iqob Sedang
164| 18110162 |NOVAL FIRMANSYAH AL GHAZALI 36 Iqob Berat
165 18410191 |ADITYA WAHYU PRATAMA AL GHAZALI 36 Iqob Berat
166/ 18680004 |SEPTIAN GALANG CAHYO UTOMO AL GHAZALI 36 Iqob Berat
167| 18210048 |[SANIDAH KHADIJAH AL- 1 Igob Sedang
168| 18540176 |SALMA MAULADDAWILA KHADIJAH AL- 21 Igob Ringan
169| 18220173 |TANIA FITRI KHADIJAH AL- 24 Iqob Sedang
170] 18410233 |DWI HANDAYANI KHADIJAH AL- 34 Igob Ringan
171) 18150056 |[REGITHA CAHYANI FATIMAH AZ- 25 Igob Ringan
172] 18220064 |SITI NUR LAILA FATIMAH AZ- 25 Igob Ringan
173| 18230028 |AULIA FAJRIYAH NOVIKA PUTRI FATIMAH AZ- 25 Igob Ringan
174| 18230062 [TISNA MILA NIA FEBRIANTI ASMA™ BINT ABI 50 Igob Ringan
175/ 18150105 |DHITA AYU ASTRELLITA ASMA" BINT ABI oill Iqob Berat
176 18310149 |HANNA IZZAH SYAFINA ASMA™ BINT ABI Sil Iqob Berat
177| 18220117 |TAHTA ALFINA UMMU SALAMAH 40 Igob Sedang
178 18680002 |DEWI CHARIROH AGUS UMMU SALAMAH 43 Iqob Berat
179| 18620094 |EKA FEBRIANA MILENIA WATI UMMU SALAMAH 45 Igob Ringan
180 18110161 |SIAM MASHI QATUR YUROH UMMU SALAMAH 45 Igob Ringan
181| 18230061 |NADILA HILYATUL LAILI UMMU SALAMAH 48 Igob Ringan
182| 18310160 |ALYA AFIFAH MALIYANAH UMMU SALAMAH 51 Igob Ringan
183| 18510218 |INDRIYANI UMMU SALAMAH 57 Iqob Sedang
184| 18230084 |LISA ISMAYANTI UMMU SALAMAH 57 Igob Ringan
185| 18140099 |ANYA RACHMANIA UMMU SALAMAH 57 Igob Ringan
186 18150110 [A'YUNIN ADITYA FAJRIN UMMU SALAMAH 58 Igob Ringan
187| 18190034 |SHOBIBATUR ROHMAH UMMU SALAMAH 59 Iqob Sedang
188| 18230088 |FARADIBA SURYANINGRUM UMMU SALAMAH 60 Igob Ringan
189| 18410221 |FAIZAH FAIQATUNNISA UMMU SALAMAH 63 Igob Ringan
190| 18320208 |SARAH AZZAHRA UMMU SALAMAH 63 Igob Ringan




191| 18140106 |MILEYNA FRENTY QUROTA AGYUNI UMMU SALAMAH 63 Igob Ringan
192| 17910008 IMUHAMMAD HAYKAL FAHREZA AR-RAZI 20 Igob Ringan
193| 17910051 |M. ALDYAN YUDHA KUSUMA PUTRA AR-RAZ| 20 Iqob Sedang
194 17910034 |DARU DARMA PRASOJO AR-RAZI 20 Igob Ringan
195| 17910010 |MUHAMMAD IKHLASUL AMAL AR-RAZ| 20 Iqob Berat
196| 17910022 |AYUB ZULFIKAR AR-RAZI 20 Iqob Berat
197] 17910020 |NAUFAL RABBANI AR-RAZ| 20 Iqob Berat
198| 17910049 |MIFTAHUL HUDA NASHRUDDIN AR-RAZI 20 Igob Ringan
199| 17910006 |AHMAD AGIL AULIA WAFDA AR-RAZ| 20 Iqob Berat
200 17910013 [LADAIYA MAGINTA MOCHTAR AR-RAZI 20 Iqob Berat
201 17910047 (MOCHAMMAD FEBRI GHOZALI AR-RAZ| 20 Igob Ringan
202| 17910050 [AHMAD AN'IM FATAHNA AR-RAZI 20 Igob Ringan
203| 17910018 [HANUN SHAFIRA QATRUNNADA AR-RAZ| 40 Igob Ringan
204 17910023 |[ANGGUN PUTRI MAULANA AHMAD AR-RAZI 40 Igob Ringan
205 17910038 |AZKA FARADIBA ANJANI HULAYYA AR-RAZ| 40 Igob Ringan
206 17910019 [JUWITA TRI LINDA PRATIWI AR-RAZI 40 Igob Ringan
207| 17910012 (RIZKA MAR'ATUS SHOLIHAH AR-RAZ| 40 Iqob Sedang
208 17910042 (NUR FADILLA.MANSYUR AR-RAZI 40 Igob Ringan
209 17910048 (KHILMI AINUN NADLIROH AR-RAZ| 40 Igob Ringan
210 17910032 [IRMA TRIANWARIZHA FREDELA AR-RAZI 41 Igob Ringan
211| 17910040 [FAHRIZA ABID SONIA AR-RAZ| 41 Igob Ringan
212| 17910016 [MAHYA NAILUL "AZIZAH AR-RAZI 41 Igob Ringan
213| 17910005 [SULISTYA MAHARANI AR-RAZ| 41 Igob Ringan
214 17910002 |AL MAZIDA FAUZIL AISHAQEENA AR-RAZI 41 Igob Ringan




215| 17910052 [LUTHFIA ASYDA ALMAS AR-RAZI 507 Igob Ringan
216 | 18910046 [ADHITYA WISHNU KRESNANDA AR-RAZI 302 Igob Ringan
217 | 18910049 [MOHAMAD AHNAF AUDRIS AR-RAZ| 302 Igob Sedang
218 | 18910024 |AJWADUSSAFWATULLOH LUTHFI AL JABBAR AR-RAZI 303 Igob Ringan
219 | 18910028 (IBRAHIM FADHIL SENJAYA AR-RAZ| 303 Igob Berat

220 | 18910011 [MOHAMMAD DAFFA ATHALLAHFATH AR-RAZI 304 Igob Berat

221 | 18910034 |CEP REZA ALAM WAHID AR-RAZI 305 Igob Berat

222 | 18910043 [MIRZA "ISYQI YABQA BILFAHMI AR-RAZI 307 Igob Ringan
223 | 18910014 [MOH. RIZKI IBRAHIM MAULANA AR-RAZ| 307 Igob Berat

224 | 18910005 (MUHAMMAD KEMAL JALALUDDIN AR-RAZI 309 Igob Ringan
225 | 18910015 [ALFIAN BHUSTAMI GHAFFAR AR-RAZ| 310 Igob Ringan
226 | 18910016 (ROMLI FADLIL MUHAMMAD AR-RAZI 310 Igob Ringan
227 | 18910045 [SHALZANISA DWIANING PUTRI AR-RAZI il Igob Sedang
228 | 18910047 [MERYTA ADE AROFANI AR-RAZI 315 Igob Ringan
229 | 18910021 [SYAHIDATUR ROSYIDAH AR-RAZ| 316 Igob Ringan
230 | 18910018 [VINSA SURYA AMANDA AR-RAZI 316 Igob Ringan
231 | 18910039 [MASAYU SOPHIE RIZKI RAHMADITA AR-RAZ| 504 Igob Berat

232 | 18910048 |[RETNO DEWI ATMIYANTI AR-RAZI 504 Igob Ringan
233 | 18910012 |[ANDI TENRI AWARU MAKKULAU AR-RAZ| 505 Igob Ringan
234 | 18910025 |AMILA FADHILA RAHMANIATI AR-RAZI 515 Igob Ringan
235| 18910027 [RAHMI ANNISAA AR-RAZ| 516 Igob Ringan
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NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG PUSAT MA'HAD AL-JAMI’AH

JI. Gajayana no 50 Dinoyo Malang Telp. (0341) 565418, 551354, Fax. (0341) 572533, web: www.msaa.uin-malang.ac.id

DAFTAR IQOB MAHASANTRI JAMA'’AH MAGHRIB & ISYA' BULAN OKTOBER SEMESTER GANJIL
TAHUN AKADEMIK 2018-2019

NO NIM NAMA MABNA KAMAR KETERANGAN =}
1 18110071 |FATKHUR ROHMAN TRI UTOMO AL-FARABY 4 Igob Ringan
2 18660119 [AHMED SYAFI'URROHMAN AL-FARABY 34 Iqob Berat
3 18540185 |A. AFIF ADHIM IZZUL FAHMI AL-FARABY 34 Iqob Berat
4 18110195 |AHMAD RIZAL ARIFANI AL-FARABY 34 Iqob Berat
5 18110196 |MUHAMMADSARIF DAMAE AL-FARABY 34 Iqob Berat
6 18660122 |AHMAD SHAKKA AHIMSA AL-FARABY 38 Igob Ringan
7 18230107 |ANAS HAMAMI AL-FARABY 38 Igob Ringan
8 18230108 |FIKI KHUDORI AL-FARABY 38 Igob Ringan
9 18230110 |MUHAMMAD I1QBAAL FADHLURROHMAN AL-FARABY 39 Iqob Berat
10 [ 18150037 [IRVAN MAULANA YAHYA IBN KHALDUN i3 Igob Ringan
11 | 18320172 |RIJAL DWI MULYANTO IBN KHALDUN 21 Iqob Berat
12 | 18650093 |ANDY FIRMANSAH LUKMANA IBN KHALDUN 22 Igob Ringan
13 | 18310089 |M. RAMAMASTURO IBN KHALDUN 27 Igob Ringan
14 | 18520118 |ABDURROHMAN RIZAL IBN KHALDUN 35 Igob Sedang
15 | 18660111 |HAMSE ABDI OMAR IBN KHALDUN 35 Iqob Berat
16 | 18660112 |KHALID FARAH HERSI IBN KHALDUN 36 Iqob Berat
17 | 18520119 |LIBAN ISAK MOHAMED IBN KHALDUN 36 Iqob Berat
18 | 18130143 |MUHAMMAD FARIZ WICAKSONO IBN KHALDUN 36 Igob Ringan
19 | 18310176 |AVISENA PERDANA PUTRA MUAMA IBN KHALDUN 37 Iqob Berat




20 | 18110190 [FAHMI AMRUDDIN HIDAYATULLAH IBN KHALDUN 37 Iqob Berat
21 | 18680024 [AGUNG SHOFIYULLOH SALYA IBN KHALDUN 38 Igob Ringan
22 | 18110191 [MUHAMMAD ILHAM NUR WAHID IBN KHALDUN 38 Igob Ringan
23 | 18150115 [NUR MUHAMMAD IQBAL IBN KHALDUN 39 Iqob Berat
24 | 18310183 [FAZLUR RAHMAN IBN KHALDUN 41 Igob Ringan
25 | 18170076 [MUHAMMAD IQBAL SAPUTRA IBN KHALDUN 42 Igob Ringan
26 | 18410228 [ABDULLAH HARIS SIHAB IBN KHALDUN 43 Iqob Berat
27 | 18510233 [EKO WAHYUDI IBN KHALDUN 43 Igob Ringan
28 | 18510234 [ABDELHAK DJABALLAH IBN KHALDUN 43 Iqob Berat
29 | 18180039 [FAHRUR ROFIQI IBN KHALDUN 49 Igob Sedang
30 | 18630031 |MUHAMMAD KHOLIQUL IHWAN IBN SINA 1 Igob Berat H
31 | 18620072 |MUHAMMAD ISFAN AVIV RIZQULLOH IBN SINA 22 Iqob Berat
32 | 18410147 |AKBAR RISKI RAMADHANI IBN SINA 23 Igob Sedang
33 | 18660071 |HAFIDH AL MUJADDID MUSA "ALIM IBN SINA 23 Iqob Berat
34 | 18320139 |SHAHRUL NIZAM IBN SINA 26 Igob Ringan
35 | 18510223 |ALVIN RAHMAN HAKIM IBN SINA 46 Iqob Berat
36 | 18220156 |MUHAMMAD RIFQI FADHIL IBN SINA 46 Iqob Berat
37 | 18190035 |JULIAN MAULANA ROSYDIANSYAH IBN SINA a7 Iqob Berat
38 | 18680019 |MUHAMMAD RIBTUL FIKRI IBN SINA 47 Igob Ringan
39 | 18410224 |ABDUL HAFIZH AL AFIF IBN SINA 49 Igob Sedang
40 | 18230093 |[MOH.KACUNG PURNOMO AJl IBN SINA 49 Igob Ringan
41 | 18410105 |FERRY KUS DWI SATRIA IBN RUSYD 18 Iqob Berat p
42 | 18660046 |AHMAD DAILAMI AL HAKIMI IBN RUSYD 18 Iqob Berat
43 | 18660098 |RADJA ARIA ARISTOCKRAT IBN RUSYD 39 Iqob Berat
44 | 18220130 |AHMAD FIKRULLOH AMIN IBN RUSYD 44 Igob Sedang
45 | 18170062 |AHMAD TRIDA SAPTAMA IBN RUSYD 46 Iqob Berat
46 | 18310154 |MOHAMMAD LUTFI ALIL MU'IN IBN RUSYD 46 Igob Ringan
47 | 18110176 |DIANANDA RIFQY KURNIANGGA IBN RUSYD 46 Igob Sedang
48 | 18150108 |AHMAD ARIF BILLAH IBN RUSYD 48 Iqob Berat
49 | 18110177 |M. MIRZA GHULAM YANAYIRANSYAH IBN RUSYD 49 Iqob Berat
50 | 18510096 |MUHAMMAD FADHLI ROBBY MUKHTAROM AL GHAZALI 20 Igob Sedang 7
51 | 18310129 |M. RIFQI RIZANI AL GHAZALI 28 Igob Ringan
52 | 18110162 [NOVAL FIRMANSYAH AL GHAZALI 36 Iqob Berat
53 | 18410191 |ADITYA WAHYU PRATAMA AL GHAZALI 36 Iqob Berat
54 | 18220173 |TANIA FITRI KHADIJAH AL-KUBRA 24 Iqob Berat




55 | 18510088 |CUT MANDHA MALINDA FATIMAH AZ-ZAHRA 34 Igob Ringan B
56 | 18680002 |DEWI CHARIROH AGUS UMMU SALAMAH 43 Igob Sedang
57 | 18150110 |A'YUNIN ADITYA FAJRIN UMMU SALAMAH 58 Igob Ringan
58 | 17910051 |M. ALDYAN YUDHA KUSUMA PUTRA AR-RAZI 202 Igob Sedang -
59 [ 17910028 [NARENDRA ATMA PRADANA AR-RAZI 203 Igob Ringan
60 | 17910010 [MUHAMMAD IKHLASUL AMAL AR-RAZI| 204 Iqob Berat
61 [ 17910022 [AYUB ZULFIKAR AR-RAZI 204 Iqob Berat
62 | 17910020 [NAUFAL RABBANI AR-RAZI 205 Iqob Berat
63 | 17910049 [MIFTAHUL HUDA NASHRUDDIN AR-RAZI| 205 Igob Sedang
64 | 17910033 [DZULFIKRI AULIA AKBAR AR-RAZI 206 Igob Ringan
65 | 17910006 [AHMAD AGIL AULIA WAFDA AR-RAZI| 207 Iqob Berat
66 | 17910013 [LADAIYA MAGINTA MOCHTAR AR-RAZI| 207 Iqob Berat
67 [ 17910047 [MOCHAMMAD FEBRI GHOZALI AR-RAZI 208 Igob Ringan
68 | 17910012 |RIZKA MARATUS SHOLIHAH AR-RAZI 405 Igob Ringan
69 | 17910042 [NUR FADILLA.MANSYUR AR-RAZI| 406 Igob Ringan
70 | 17910044 [ALYA LABIBAH AR-RAZI 407 Igob Ringan
71 | 17910003 [WALIMATUS SYA'DIYAH AR-RAZI 417 Igob Ringan
72 | 18910049 [MOHAMAD AHNAF AUDRIS AR-RAZI 302 Igob Ringan
73 | 18910028 [IBRAHIM FADHIL SENJAYA AR-RAZI 303 Igob Ringan
74 | 18910043 [MIRZA 'ISYQI YABQA BILFAHMI AR-RAZI 307 Igob Ringan
75 | 18910014 [MOH. RIZKI IBRAHIM MAULANA AR-RAZI 307 Igob Ringan
76 | 18910039 [MASAYU SOPHIE RIZKI RAHMADITA AR-RAZI 504 Igob Ringan
77 | 18910012 [ANDI TENRI AWARU MAKKULAU AR-RAZI 505 Igob Ringan
78 | 18910027 [RAHMI ANNISAA AR-RAZI 516 Igob Ringan
79 | 18910038 [SEPTAFANI KURNIA UTAMI AR-RAZI 516 Igob Ringan




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG PUSAT MA'HAD AL-JAMI'’AH

JI. Gajayana no 50 Dinoyo Malang Telp. (0341) 565418, 551354, Fax. (0341) 572533, web: www.msaa.uin-malang.ac.id

DAFTAR MAHASANTRI MAHRUM UAS MA'HAD TA'LIM AFKAR SEMESTER GANJIL
TAHUN AKADEMIK 2018-2019

_ [

| KAWAR | GKEHADIRAN |

1 18110071 FATKHUR ROHMAN TRI UTOMO AL-FARABY 4 52.2
2 18660119 |AHMED SYAFI'URROHMAN AL-FARABY 34 17.4
3 18110195 [AHMAD RIZAL ARIFANI AL-FARABY 34 60.9
4 18110196 MUHAMMADSARIF DAMAE AL-FARABY 34 26.1
5 18320223 MUHAMMAD AIDI W AFI AL-FARABY 37 8.7
6 18230107 |ANAS HAMAMI AL-FARABY 38 30.4
7 18150120 MUHAMMAD BAGUS RAHIMUL AL-FARABY 38 47.8
8 18230110 MUHAMMAD IQBAAL FADHLURROHMAN AL-FARABY 39 0.0
9 18320172 RIJAL DWI MULYANTO IBN KHALDUN 2 73.9
10 18660092 MUHAMMAD TEGUH ADANY IBN KHALDUN 21 69.6
11 18520118 (ABDURROHMAN RIZAL IBN KHALDUN 35 30.4
12 18660111 HAMSE ABDI OMAR IBN KHALDUN 35 39.1
13 18660112 KHALID FARAH HERSI IBN KHALDUN 36 0.0
14 18520119 LIBAN ISAK MOHAMED IBN KHALDUN 36 0.0
15 18150115 NUR MUHAMMAD IQBAL IBN KHALDUN 39 52.2
16 18410228 |ABDULLAH HARIS SIHAB IBN KHALDUN 43 0.0
17 18510233 EKO WAHYUDI IBN KHALDUN 43 13.0
18 18510234 |ABDELHAK DJABALLAH IBN KHALDUN 43 0.0

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |



19 18630031 MUHAMMAD KHOLIQUL IHWAN IBN SINA 1 0.0
20 18510223 |ALVIN RAHMAN HAKIM IBN SINA 46 22.2
21 18190035 |JULIAN MAULANA ROSYDIANSYAH IBN SINA a7 7.4
22 18230093 MOH.KACUNG PURNOMO AJl IBN SINA 49 74.1
23 18510056 M. IKMALUDDIN ALFI HIDAYAT IBN RUSYD 6 73.9
24 18510068 |AHMAD ABDULLAH ABIDIN IBN RUSYD 13 69.6
25 18320058 |WAHID KURRAZ AL FIHRI IBN RUSYD 15 34.8
26 18650067 MUHAMMAD IBROHIM AQIMUDDIN IBN RUSYD 29 73.9
27 18510195 |ABDULLAHI ABDIKARIM HUSSEIN IBN RUSYD 43 30.4
28 18520099 OMAR ABDIRAHIM HUSSEIN IBN RUSYD 45 30.4
29 18130124 MUHAMMAD MAULANA RAHARDYANSYAH IBN RUSYD 46 30.4
30 18150108 [AHMAD ARIF BILLAH IBN RUSYD 16 56.5
31 18110177 M. MIRZA GHULAM YANAYIRANSYAH IBN RUSYD 49 56.5
32 18510096 MUHAMMAD FADHLI ROBBY MUKHTAROM AL-GHAZALI 20 60.9
33 18310129 M. RIFQI RIZANI AL-GHAZALI 28 60.9
34 18110162 NOVAL FIRMANSYAH AL-GHAZALI 36 56.5
35 18410191 |ADITYA WAHYU PRATAMA AL-GHAZALI 36 39.1
36 18680004 [SEPTIAN GALANG CAHYO UTOMO AL-GHAZALI 36 0.0
37 17910028 NARENDRA ATMA PRADANA AR-RAZI 203 66.7
38 17910022 |AYUB ZULFIKAR AR-RAZI 204 0.0
39 17910020 NAUFAL RABBANI AR-RAZ| 205 54.2
40 17910006 (AHMAD AGIL AULIA WAFDA AR-RAZI 207 0.0
41 17910013 LADAIYA MAGINTA MOCHTAR AR-RAZI 207 0.0
42 17910047 MOCHAMMAD FEBRI GHOZALI AR-RAZI 208 70.8
43 17910050 |AHMAD AN'IM FATAHNA AR-RAZI 208 66.7

Certificate No. ID08/1219

Malang, 03 Desembe

Kepala Pusat Ma'had

Akhmad Muzakki

OF MAUL
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JI. Gajayana no 50 Dinoyo Malang Telp. (0341) 565418, 551354, Fax. (0341) 572533, web: www.msaa.uin-malang.ac.id

DAFTAR MAHASANTRI MAHRUM UAS MA'HAD TA'LIM QUR’AN SEMESTER GANJIL TAHUN
AKADEMIK 2018-2019

A1IM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |

M R NP

1 18110071 |FATKHUR ROHMAN TRI UTOMO AL-FARABY

2 18660119 |AHMED SYAFI'URROHMAN AL-FARABY 34 29.2 $
3 18110195 |AHMAD RIZAL ARIFANI AL-FARABY 34 0.0

4 18110196 [MUHAMMADSARIF DAMAE AL-FARABY 34 0.0 !C
5 18320223 |MUHAMMAD AIDI WAFI AL-FARABY & 125

6 18660122 |AHMAD SHAKKA AHIMSA AL-FARABY 38 54.2

7 18230107 [ANAS HAMAMI AL-FARABY 38 37.5 g
8 18150120 |MUHAMMAD BAGUS RAHIMUL AL-FARABY 38 20.8

9 18230110 |MUHAMMAD IQBAAL FADHLURROHMAN AL-FARABY 39 0.0 '(
10 | 18180040 |[ADIMAS SAIFUL ANAM AL-FARABY 41 70.8

11 | 18110205 [M NASRIL NIRWANSYAH AL-FARABY 20 70.8

12 | 18130111 [MOCHAMAD TEGUH TRIWIBOWO IBN KHALDUN 21 66.7

13 | 18520118 [ABDURROHMAN RIZAL IBN KHALDUN 35 62.5

14 | 18660111 [HAMSE ABDI OMAR IBN KHALDUN 35 0.0

15 | 18660112 [KHALID FARAH HERSI IBN KHALDUN 36 0.0 E
16 | 18520119 [LIBAN ISAK MOHAMED IBN KHALDUN 36 0.0

17 | 18150115 |[NUR MUHAMMAD IQBAL IBN KHALDUN 39 58.3 :5



> UNIVERSITY OF |

18 | 18410228 |ABDULLAH HARIS SIHAB IBN KHALDUN 43 4.2

19 | 18510233 |[EKO WAHYUDI IBN KHALDUN 43 37.5

20 | 18510234 |ABDELHAK DJABALLAH IBN KHALDUN 43 0.0

21 | 18630031 |MUHAMMAD KHOLIQUL IHWAN IBN SINA 1 25.0 e

22 | 18130087 |RIZAL CHOIRUL IMAM IBN SINA 21 60.7 E

23 | 18660068 |MUHAMMAD NAWAWI IBN SINA 22 53.6 t(

24 | 18620072 |MUHAMMAD ISFAN AVIV RIZQULLOH IBN SINA 22 25.0 4

25 | 18410147 |AKBAR RISKI RAMADHANI IBN SINA 23 39.3 N

26 | 18660071 |HAFIDH AL MUJADDID MUSA "ALIM IBN SINA 23 25.0 i

27 | 18510164 |AMIRUSY SYUHADA AL FARUQ IBN SINA 26 71.4 !-IJ

28 | 18660072 |RAIHAN ACHMAD SABILLAH IBN SINA 26 64.3

29 | 18510167 |RIZKY PRATAMA IBN SINA 26 64.3

30 | 18510215 |[MOHAMMAD AZHAR ALMANFALUTI IBN SINA 42 71.4 "

31 | 18220153 |AMRIZZAL JOHAR NURRAHMAN IBN SINA 43 67.9

32 | 18930094 |MOHAMMAD FATHUR ROZIQ IBN SINA 44 46.4 E

33 | 18540173 |AKHMAD DEDY LOOJHI IBN SINA 44 46.4

34 | 18680016 |MOHAMAD ARVIANO ARIGHY IBN SINA 44 50.0

35 | 18510223 |ALVIN RAHMAN HAKIM IBN SINA 46 3.6

36 | 18220156 |MUHAMMAD RIFQI FADHIL IBN SINA 46 32.1

37 | 18190035 |[JULIAN MAULANA ROSYDIANSYAH IBN SINA 47 0.0

38 | 18410222 |M. AKBARUL QOWIM MAHINDRA IBN SINA 47 64.3

39 | 18540174 |MUHAMMAD FAJAR HERO MULYANA IBN SINA 48 71.4 4=

40 | 18230093 |MOH.KACUNG PURNOMO AJi IBN SINA 49 50.0 A

41 | 18510056 |M.IKMALUDDIN ALFI HIDAYAT IBN RUSYD 6 70.8 ‘(

42 | 18620032 |PANDU SATRIYA ANDILAGA IBN RUSYD 13 66.7 E

43 | 18320058 |WAHID KURRAZ AL FIHRI IBN RUSYD 15 66.7

44 | 18510195 |ABDULLAHI ABDIKARIM HUSSEIN IBN RUSYD 43 4.2 i

45 | 18520099 |OMAR ABDIRAHIM HUSSEIN IBN RUSYD 45 4.2 =

46 | 18130124 |MUHAMMAD MAULANA RAHARDYANSYAH IBN RUSYD 46 20.8 B

47 | 18110176 |DIANANDA RIFQY KURNIANGGA IBN RUSYD 46 62.5 4

48 | 18150108 |AHMAD ARIF BILLAH IBN RUSYD 48 41.7

49 | 18510096 |MUHAMMAD FADHLI ROBBY MUKHTAROM AL-GHAZALI 20 58.3

50 | 18310129 |M. RIFQI RIZANI AL-GHAZALI 28 66.7

51 | 18110162 |NOVAL FIRMANSYAH AL-GHAZALI 36 20.8 |J|_
(@)
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52 18410191 |ADITYA WAHYU PRATAMA AL-GHAZALI 36 58.3

53 | 18680004 |SEPTIAN GALANG CAHYO UTOMO AL-GHAZALI 36 41.7

54 | 18320184 |MUHAMMAD IRFAN RAMADHAN AL-GHAZALI 37 66.7

55 | 18930104 |ASMAH DENG KHADIJAH AL-KUBRA 44 70.8 =
56 | 17910051 |M. ALDYAN YUDHA KUSUMAPUTRA AR-RAZI 202 73.1 E
57 | 17910028 |NARENDRA ATMA PRADANA AR-RAZI 203 57.7 l(
58 | 17910022 |AYUB ZULFIKAR AR-RAZI 204 26.9 A
59 | 17910020 |NAUFAL RABBANI AR-RAZI 205 61.5 N
60 | 17910006 |AHMAD AGIL AULIAWAFDA AR-RAZI 207 0.0 i
61 | 17910013 |LADAIYAMAGINTAMOCHTAR AR-RAZI 207 0.0 !-IJ
62 | 17910047 |MOCHAMMAD FEBRI GHOZALI AR-RAZI 208 57.7

63 | 17910050 |AHMAD AN'IM FATAHNA AR-RAZI 208 57.7

OF MAULANA MALIK IBRAHIM §°



LAMPIRAN-LAMPIRAN

Wawancara dengan
Muallim ta’lim Afkar

Kegiatan mahasantri Ta’lim Afkar

Kegiatan mahasantri
Ta’lim al-Qur’an

AcaraMaulid
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Wawancara dengan musyrifah
ta’lim Qur’an dan Ubudiyah

wawancara dengan musyrifah
ta’lim afkar

wawancara dengan musyrifah divis
kesantrian
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Wawancara dengan Ustadz M uzakki

Shalat berjama’ah mahasantri

Ta’lim al-Qur’an
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Gambar Wawancara
Pengasuh Ma’had

Gambar Wawancara
Musyrifah Ta’lim Afkar

Gambar Wawancara
Murabbiyah Ta’lim Afkar

Gambar Wawancara
Murabbiyah Ubudiyah
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Gambar Kegiatan
Mahasantri MSAA

Gambar
Rotibul Haddad

Gambar Khatmi al-Quran

Gambar
Tasykhih Quran

Gambar Ta’lim al-Quran
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Gambar
Ta’lim Afkar di Mabna

Gambar
Shalat Berjamaah
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